BERITA NEGARA

REPUBLIK INDONESIA

No.1637, 2017

KEMEN-LHK. Jabatan Fungsional. Pengawas
Lingkungan Hidup.

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.55/MENLHK/SETJEN/KUM.1/11/2017

TENTANG
STANDAR DAN UJI KOMPETENSI

JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS LINGKUNGAN HIDUP

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 75 ayat (1) huruf e
dan Pasal 76 ayat (1) huruf e Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai
Negeri Sipil, pegawai negeri sipil yang akan diangkat
dalam jabatan fungsional keahlian melalui pengangkatan
pertama dan melalui perpindahan dari Jabatan lain wajib
mengikuti dan lulus uji kompetensi teknis, kompetensi
manajerial dan kompetensi sosial kultural sesuai dengan
standar kompetensi yang telah disusun oleh instansi
pembina;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 30 Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 39 Tahun 2011 tentang Jabatan
Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup dan Angka
Kreditnya, untuk peningkatan kompetensi dan
profesionalisme jabatan fungsional pengawas lingkungan
hidup yang akan naik jenjang jabatan dapat-mengikuti

dan lulus uji kompetensi;
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Mengingat

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 43 huruf c
Peraturan Bersama Menteri Negara Lingkungan Hidup
dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 09 Tahun
2012 dan Nomor 06 Tahun 2012 tentang Ketentuan
Pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 39
Tahun 2011 tentang Jabatan Fungsional Pengawas
Lingkungan Hidup dan Angka Kreditnya, Kementerian
Lingkungan Hidup selaku instansi pembina jabatan
fungsional pengawas lingkungan hidup mempunyai
kewajiban menetapkan standar kompetensi jabatan
fungsional Pengawas Lingkungan Hidup;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan tentang Standar dan Uji Kompetensi Jabatan

Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5494);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
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Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Badan Nasional Sertifikat Profesi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4408);
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037);
Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang
Kerangka Kerja Kualifikasi Nasional Indonesia (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 24);
Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2015 tentang
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 8);

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 97 Tahun 2012 tentang Perubahan atas
Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 235);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 39 Tahun 2011 tentang
Jabatan Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup dan
Angka Kreditnya,;

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.18/MENLHK-II/2015 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 713);

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.25/MENLHK/SETJEN/KUM.1/4/2017 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Pengangkatan Pegawai Negeri
Sipil Dalam Jabatan Fungsional Binaan Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Melalui Penyesuaian
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(Inpassing) (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 568);

12. Peraturan Bersama Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 09 Tahun 2012 dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara Nomor 06 Tahun 2012 tentang Ketentuan
Pelaksanaan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 39
Tahun 2011 tentang Jabatan Fungsional Pengawas
Lingkungan Hidup dan Angka Kreditnya (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 787);

13. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 7
Tahun 2013 tentang Pedoman Penyusunan Standar
Kompetensi Manajerial Pegawai Negeri Sipil (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 297);

14. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 8
Tahun 2013 tentang Pedoman Penyusunan Standar
Kompetensi Teknis Pegawai Negeri Sipil (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 298);

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
TENTANG STANDAR DAN UJI KOMPETENSI JABATAN
FUNGSIONAL PENGAWAS LINGKUNGAN HIDUP.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Jabatan Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup adalah
jabatan yang mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung
jawab dan wewenang untuk melakukan kegiatan
pengawasan lingkungan hidup sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang diduduki oleh
pegawai negeri sipil.

2. Pengawas Lingkungan Hidup adalah pegawai negeri sipil

yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak
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secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
melaksanakan kegiatan pengawasan lingkungan hidup
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Penyesuaian (Inpassing) adalah proses pengangkatan
pegawai negeri sipil dalam jabatan fungsional guna
memenuhi kebutuhan organisasi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan dalam jangka
waktu tertentu.

Kompetensi adalah kemampuan kerja setiap individu
yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Standar Kompetensi adalah rumusan kerja yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan/atau
keahlian serta sikap kerja yang relevan dengan
pelaksanaan tugas dan syarat jabatan yang ditetapkan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Kompetensi Manajerial adalah soft competency yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap
sesuai dengan tugas dan/atau fungsi jabatan.
Kompetensi Teknis adalah kemampuan kerja serta sikap
kerja yang berdasarkan pelaksanaan tugas dan syarat
jabatan yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Kompetensi Inti adalah kompetensi teknis yang terdiri
dari kumpulan wunit kompetensi yang harus/wajib
dimiliki dalam melaksanakan pekerjaan pada
tingkat/jenjang tertentu.

Kompetensi Pilihan adalah kompetensi teknis yang terdiri
dari kumpulan wunit kompetensi yang memerlukan
kekhususan/spesialisasi dalam pelaksanaan
pekerjaannya dan bersifat pilihan.

Pengemasan Kompetensi Jabatan adalah pengelompokan
unit Kompetensi Inti dan pilihan yang harus dikuasai

sesuai dengan jenjang jabatan yang akan diduduki.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Uji Kompetensi adalah proses penilaian baik teknis
maupun nonteknis melalui pengumpulan bukti yang
relevan untuk menentukan seseorang kompeten atau
belum kompeten pada suatu unit kompetensi tertentu.
Materi Uji adalah instrumen untuk menggali kompetensi
berupa panduan  penilaian  portofolio, panduan
wawancara, panduan demonstrasi, panduan simulasi,
panduan uji lisan, dan naskah uji tulis.

Sertifikat Kompetensi adalah surat keterangan telah
memenuhi standar kompetensi tertentu yang
ditandatangani oleh ketua lembaga sertifikasi.

Lembaga Sertifikasi adalah lembaga pelaksana kegiatan
sertifikasi kompetensi kerja yang dibentuk oleh
pemerintah untuk melaksanakan uji kompetensi dan
menerbitkan  sertifikat kompetensi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Lembaga Uji Kompetensi Sumber Daya Manusia Aparatur
Lingkungan Hidup dan Kehutanan adalah lembaga
sertifikasi profesi yang dilisensi oleh Badan Nasional
Sertifikasi Profesi, berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada kepala badan dan memiliki wewenang
untuk melakukan uji kompetensi terhadap aparatur
lingkungan hidup dan kehutanan.

Lembaga Sertifikasi Penyelenggara Pemerintahan Dalam
Negeri adalah lembaga sertifikasi yang diatur dan
ditetapkan melalui peraturan atau keputusan gubernur
untuk melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja bagi
aparatur pemerintahan daerah.

Kaji Ulang Standar Kompetensi adalah serangkaian
kegiatan yang sistematis dalam rangka perbaikan dan
pengembangan berkelanjutan terhadap standar
kompetensi agar sesuai dengan = perkembangan
kebutuhan dan persyaratan pekerjaan.

Kepala Badan adalah kepala badan yang mengurusi uji
kompetensi sumber daya manusia lingkungan hidup dan

kehutanan.

www.peraturan.go.id



19.

(1)

(2)

2017, No.1637

Direktorat Jenderal adalah unit organisasi Eselon I pada
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang
mengurusi pejabat fungsional Pengawas Lingkungan

Hidup.

Pasal 2

Penetapan Standar Kompetensi dan Uji Kompetensi
Jabatan Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup
dimaksudkan untuk menjamin kesesuaian kompetensi
dengan  jabatannya dalam = rangka = mendukung
profesionalisme pengawas lingkungan hidup.

Penetapan Standar Kompetensi dan Uji Kompetensi
Jabatan Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup
bertujuan untuk meningkatkan kinerja pengawas

lingkungan hidup.

Pasal 3

Ruang lingkup Peraturan Menteri ini meliputi:

a.

(1)

Standar Kompetensi Jabatan Fungsional Pengawas
Lingkungan Hidup; dan
Uji  Kompetensi Jabatan  Fungsional Pengawas

Lingkungan Hidup.

BAB II
STANDAR KOMPETENSI JABATAN FUNGSIONAL
PENGAWAS LINGKUNGAN HIDUP

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 4
Standar Kompetensi Jabatan Fungsional Pengawas
Lingkungan Hidup sebagai dasar dilakukan pengemasan
kompetensi disesuaikan dengan jenjang Jabatan
Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup tingkat

keahlian.
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(2)

(1)

(2)

(1)

Jenjang Jabatan Fungsional Pengawas Lingkungan

Hidup tingkat keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) meliputi:

a. Jabatan Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup
ahli pertama;

b. Jabatan Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup
ahli muda; dan

c. Jabatan Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup

ahli madya.

Pasal 5

Standar Kompetensi Jabatan Fungsional Pengawas

Lingkungan Hidup, digunakan sebagai:

a. pedoman dalam penyusunan materi Uji Kompetensi
untuk  pengangkatan  pertama, alih  tugas,
Penyesuaian (Inpassing) pegawai negeri sipil dalam
Jabatan Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup
dan kenaikan jenjang Jabatan Fungsional Pengawas
Lingkungan Hidup;

b. pedoman dalam penyusunan kurikulum berbasis
Kompetensi; dan

c. pedoman dalam pembinaan dan peningkatan kinerja
Pengawas Lingkungan Hidup.

Standar Kompetensi Jabatan Fungsional Pengawas

Lingkungan Hidup sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi:

a. Kompetensi Manajerial; dan

b. Kompetensi Teknis.

Bagian Kedua

Kompetensi Manajerial

Pasal 6
Standar Kompetensi Manajerial sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (2) huruf a, meliputi:
a. Iintegritas;

b. kemampuan menghadapi perubahan;
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c. perencanaan yang terorganisasi;
d. kerjasama;

e. kepemimpinan;

f.  berpikir analitis;

g. kemampuan berkomunikasi;

h. membangun relasi; dan

[

tanggap terhadap pengaruh budaya.

Standar Kompetensi Manajerial sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) pada setiap jenjang jabatan tercantum
dalam Lampiran [ yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Bagian Ketiga

Kompetensi Teknis

Pasal 7

Standar Kompetensi Teknis sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 5 ayat (2) huruf b, meliputi:

a. Kompetensi Inti; dan

b. Kompetensi Pilihan.

Kompetensi Inti sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a, wajib dimiliki oleh Pengawas Lingkungan Hidup

sesuai dengan jenjang jabatan yang akan diduduki.

Kompetensi Pilihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b, dipilih sesuai dengan minat dan keahliannya

berdasarkan jenjang jabatan yang akan diduduki dengan
ketentuan:

a. paling sedikit 3 (tiga) unit Kompetensi Pilihan untuk
pegawai negeri sipil atau calon pejabat fungsional
Pengawas Lingkungan Hidup yang akan menduduki
Jabatan Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup
ahli pertama; atau

b. paling sedikit 4 (empat) unit Kompetensi Pilihan
untuk pegawai negeri sipil atau pejabat fungsional
Pengawas Lingkungan Hidup yang akan menduduki
atau naik jenjang Jabatan Fungsional Pengawas

Lingkungan Hidup ahli muda atau madya.
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(4) Standar Kompetensi Teknis sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), tercantum dalam Lampiran II yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

BAB III
UJI KOMPETENSI JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS
LINGKUNGAN HIDUP

Bagian Kesatu

Peserta

Pasal 8
(1) Peserta Uji Kompetensi Jabatan Fungsional Pengawas

Lingkungan Hidup meliputi:

a. pegawai negeri sipil yang akan diangkat pertama kali
dalam Jabatan Fungsional Pengawas Lingkungan
Hidup;

b. pegawai negeri sipil dari jabatan lain yang akan
diangkat dalam Jabatan Fungsional Pengawas
Lingkungan Hidup; atau

c. pejabat fungsional Pengawas Lingkungan Hidup
yang akan naik jabatan fungsional setingkat lebih
tinggi.

(2) Peserta Uji Kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dapat berasal dari:

a. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan; dan

b. Organisasi perangkat daerah tingkat daerah provinsi

atau daerah kabupaten/kota.

Bagian Kedua

Persyaratan Peserta

Pasal 9
(1) Peserta Uji Kompetensi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8 huruf a dan huruf b, harus melaksanakan

kegiatan yang dipersyaratkan pada standar kompetensi
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teknis sesuai dengan jenjang jabatan yang akan

diduduki.

Peserta Uji Kompetensi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 8 huruf c harus:

a. memiliki angka kredit minimal 50% (lima puluh per
seratus) dari angka kredit yang dipersyaratkan
untuk kenaikan jenjang jabatan di atasnya; dan

b. melakukan kegiatan yang dipersyaratkan pada
Standar Kompetensi teknis sesuai dengan jenjang
jabatan yang akan diduduki.

Selain persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dan ayat (2), peserta Uji Kompetensi harus memenuhi

persyaratan lain untuk dapat diangkat dalam Jabatan

Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang- undangan.

Bagian Ketiga

Mekanisme Uji Kompetensi

Pasal 10
Calon peserta Uji Kompetensi yang berasal dari unit kerja
pusat yang telah memenuhi persyaratan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9, diusulkan oleh pimpinan unit
kerja calon peserta kepada Sekretaris Direktorat
Jenderal.
Sekretaris Direktorat Jenderal sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), melakukan verifikasi terhadap usulan
calon peserta Uji Kompetensi.
Hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
disampaikan kepada Kepala Biro Kepegawaian dan
Organisasi sebagai dasar penetapan calon peserta uji
kompetensi.
Penetapan calon peserta uji kompetensi sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), disampaikan kepada Badan cq.
Pusat Perencanaan Pengembangan Sumber Daya

Manusia untuk dilakukan Uji Kompetensi.
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Pasal 11

(1) Calon peserta Uji Kompetensi yang berasal dari
organisasi perangkat daerah tingkat daerah provinsi atau
daerah  kabupaten/kota yang telah  memenuhi
persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9,
mengajukan usulan kepada pimpinan unit kerja calon
peserta.

(2) Usulan calon peserta Uji Kompetensi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) yang akan menduduki Jabatan
Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup ahli pertama
dan muda dilakukan verifikasi dan ditetapkan sebagai
peserta uji kompetensi oleh pimpinan unit kerja.

(3) Usulan calon peserta Uji Kompetensi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) yang akan menduduki Jabatan
Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup ahli madya
dilakukan verifikasi oleh pimpinan unit kerja dan
disampaikan kepada Biro Kepegawaian dan Organisasi
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk
ditetapkan sebagai peserta Uji Kompetensi.

(4) Penetapan peserta Uji Kompetensi oleh Biro Kepegawaian
dan Organisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

disampaikan kepada pimpinan unit kerja.

Pasal 12
Peserta Uji Kompetensi yang telah ditetapkan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2) dan ayat (4) diusulkan oleh
pimpinan  unit kerja kepada Lembaga = Sertifikasi
Penyelenggara Pemerintahan Dalam Negeri dengan tembusan
kepada Kepala Biro Kepegawaian dan Organisasi serta
Sekretaris  Direktorat Jenderal untuk dilakukan wuji

kompetensi.
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Bagian Keempat

Penyelenggaraan Uji Kompetensi

Pasal 13

Penyelenggaraan Uji Kompetensi Pengawas Lingkungan Hidup

dilakukan paling sedikit 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun

pada setiap jenjang jabatan.

(1)

(2)

(3)

(4)

Pasal 14

Penyelenggaraan Uji Kompetensi Pengawas Lingkungan

Hidup sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13

dilaksanakan pada:

a. lingkup Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan; atau

b. lingkup organisasi perangkat daerah tingkat daerah
provinsi atau daerah kabupaten/kota.

Pelaksanaan Uji Kompetensi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dilaksanakan oleh Lembaga Sertifikasi

Profesi.

Pelaksanaan Uji Kompetensi oleh Lembaga Sertifikasi

Profesi sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dengan

ketentuan:

a. lingkup Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan  dilaksanakan oleh Lembaga  Uji
Kompetensi Sumber Daya Manusia Aparatur
Lingkungan Hidup dan Kehutanan; dan

b. lingkup organisasi perangkat daerah tingkat daerah
provinsi atau daerah kabupaten/kota dilaksanakan
oleh Lembaga Sertifikasi Penyelenggara
Pemerintahan Dalam Negeri.

Dalam hal lembaga sertifikasi penyelenggara

pemerintahan dalam negeri sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) huruf b belum terbentuk, penyelenggaraan Uji

Kompetensi dapat dilakukan oleh instansi lingkungan

hidup daerah provinsi atau kabupaten/kota yang bekerja

sama dengan Lembaga Uji Kompetensi Sumber Daya

Manusia Aparatur Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
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(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(1)

-14-

Pasal 15
Pelaksanaan Uji Kompetensi oleh Lembaga Sertifikasi
Profesi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (2)
dilakukan oleh asesor kompetensi yang memiliki
sertifikat kompetensi yang masih berlaku dan dibantu
oleh tenaga ahli di bidang pengawasan lingkungan hidup.
Asesor kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
mempunyai tugas:
a. menyusun materi uji;
b. melakukan uji; dan
c. mengolah dan merekomendasikan hasil uji.
Pelaksanaan Uji Kompetensi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dapat dilakukan dengan metode:
a. verifikasi portofolio;
b. tes tertulis;
c. tes lisan;
d. wawancara; dan/atau

e. simulasi/demonstrasi.

Bagian Kelima

Sertifikat Kompetensi

Pasal 16

Peserta yang dinyatakan kompeten pada Jabatan
Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup yang akan
diduduki diberikan Sertifikat Kompetensi.

Sertifikat Kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditetapkan oleh ketua lembaga sertifikasi yang
melakukan Uji Kompetensi terhadap Jabatan Fungsional
Pengawas Lingkungan Hidup.

Sertifikat Kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) berlaku untuk jangka waktu 3 (tiga ) tahun.

Pasal 17
Sertifikat Kompetensi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 16 disampaikan kepada peserta yang lulus Uji

Kompetensi dengan salinan disampaikan kepada Biro
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Kepegawaian dan Organisasi atau Instansi Kepegawaian
Daerah.

Salinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagai
kelengkapan persyaratan pengangkatan  Jabatan
Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup atau kenaikan
jenjang dalam Jabatan Fungsional Pengawas Lingkungan

Hidup setingkat lebih tinggi.

Pasal 18

Peserta yang dinyatakan belum kompeten, diberikan
kesempatan untuk mengulang Uji Kompetensi sesuai
dengan unit kompetensi yang dinyatakan belum
kompeten paling banyak 1 (satu) kali pada periode Uji
Kompetensi berikutnya.

Peserta yang telah mengikuti Uji Kompetensi Jabatan
Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup sebanyak 2
(dua) kali pada jenjang jabatan yang sama dan
dinyatakan belum kompeten maka hanya dapat
mengikuti kembali uji Jabatan Fungsional Pengawas
Lingkungan Hidup sebanyak 1 (satu) kali dengan
rekomendasi Sekretaris Direktorat Jenderal atau

pimpinan unit kerja pada pemerintah daerah.

BAB IV
PEMBIAYAAN

Pasal 19

Pembiayaan penyelenggaraan Uji Kompetensi Jabatan

Fungsional Pengawas Lingkungan Hidup dibebankan pada:

a.
b.

C.

anggaran pendapatan belanja negara;
anggaran pendapatan belanja daerah; dan/atau
sumber pendanaan lainnya yang sah sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.
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BABV
MONITORING DAN EVALUASI

Pasal 20
Monitoring dan evaluasi dilakukan terhadap pelaksanaan
Uji Kompetensi oleh lembaga sertifikasi oleh Pusat
Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
bersama dengan Sekretaris Direktorat Jenderal.
Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui
penerapan Standar Kompetensi dan pelaksanaan
kegiatan Uji Kompetensi Jabatan Fungsional Pengawas
Lingkungan Hidup.
Hasil monitoring dan evaluasi dituangkan dalam laporan
yang dibuat paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu)
tahun dan disampaikan kepada Menteri dengan
tembusan kepada Direktur Jenderal.
Hasil monitoring dan evaluasi digunakan sebagai bahan

kaji ulang terhadap standar kompetensi.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 21

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 10 November 2017

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd

SITI NURBAYA

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 20 Nopember 2017

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA
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PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR P.55/MENLHK/SETJEN/KUM.1/11/2017

TENTANG

STANDAR DAN UJI KOMPETENSI JABATAN FUNGSIONAL

PENGAWAS LINGKUNGAN HIDLP

STANDAR KOMPETENSI MANAJERIAL

Kompetensi manajerial untuk jabatan fungsional pengawas lingkungan di

setiap jabatan terdiri dari:

1. Kompetensi kemampuan berpikir (kemampuan berpikir analitis)

2. Kompetensi mengelola diri (integritas, kemampuan menghadapi perubahan);

3. Kompetensi mengelola orang lain (kerjasama, kepemimpinan);

4. Kompetensi mengelola tugas (kemampuan berkomunikasi, perencanaan

vang terorganisasi, dan kemampuan membangun relasi);

5. Kompetensi mengelola sosial budaya (tanggap terhadap pengaruh budaya).
JENJANG JABATAN PENGAWAS
No' | KOMPETENSI MANAJERIAL MINGEUNGAN HIDUP
Pertama Muda Madya
1 | Integritas 4 4 4
5 Kemampuan menghadapi 5 4 4
perubahan (Ability to change)
Perencanaan yang
3 | terorganisasi (Planning 2 3 4
Organizing)
4 | Kerjasama (Teamwork) 3
Kepemimpinan (Leadership) =
Berpikir analitis 3
" Kemampuan berkomunikasi 5 4 5
(Communication Skills)
8. | Membangun relasi 5 3 p
(Relationship Buiding)
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Tanggap terhadap penganih
9 ggap P peng: 3 5 5
budaya
Keterangan:

a, Integritas:

1. seringkali tidak menuntaskan pekerjaan, aspirasi pribadinya kurang
sgjalan dengan tujuan organisasi, dalam mencapai keinginan
terkadang  Dbertentangan  dengan  cara  organisasi, kurang
menunjukkan loyalitas. '

2. masih perlun diingatkan dalam menjalankan tugas, sekedar
menjalankan tugas karena terpaksa.

3. menyelaraskan aktivitas dan prioritas untuk memenhi kebutuhan
organisasi, rela mengorbankan kepentingan pribadi demi organisasi,
memiliki kesesuaian dengan organisasi,

4. mencoba menumbuhkan komitmen dan rasa tanggung jawab
terhadap orang lain, memahami dan secara aktif mendukung tujuan
organisasi.

L

mengorbankan keinginan jangka pendek bagian/unit kerjanya guna
kebaikan jangka panjang organisasi, memiliki dan mengaplikasikan
norma-norma yang sejalan dengan organisasi.

b. Kemampuan menghadapi perubahan (Ability to change):
1. korang mampu menyesuaikan diri terhadap keadaan pekerjaan,
sring menghindar dari persoalan, cenderung mengekspresikan
kekecewaan dengan pihak lain.

2. mau menerima kritik, penyesuaian terhadap tugas di lingkungan
baru butuh waktu relatif lama, mampu menyesuaikan diri terhadap
tekanan pekerjaan ftanpa stres yang berlebihan, berusaha
menghadapi persoalan yang ada.

3. menanggapi kritk secara positif, nienyesuaikan diri terhadap
tekanan tanpa stres berlebihan, mengubah cara kerja pola pikir
pendekatan sesuai dengan tuntutan situasi.

4.  menghadapi perubahan secara optimis, mampu bekerja secara efektif
dalam situasi yang tidak jelas, berupaya menghadapi persoalan yang
ada sebagai motivator kerja.

cepat menyesuaikan strategi diri terhadap perubahan erganisasi,
menanggapi tantangan barm dengan aktif menyusun strategi.

2

c. Perencanaan yang terorganisasi (Planning Organizing)

1.  belum menetapkan sasaran jangka pendek, sasaran dan tindakannya
masih bersifat global, penetapan prioritas masalah tidak akurat,
kurang paham terhadap sumber daya yang ada dalam
memberdayakan sumberdaya, belum mampu mengorganisasikan
serangkaian aktifitas kerja, kurang mampu mendeteksi hambatan
pencapaian target.
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2.  menetapkan target sasaran jangka pendek, sasaran dan rencana
tindakan berdasarkan target yg ditetapkarn, penetapan prioritas
masih terkait tugas harian, dalam mendeteksi hambatan pencapaian
target bersifat parsial.

3. menetapkan sasaran jangka menengah secara rinci dan spesifik;
memahami potensi SDM dalam tim dan memberdayakannya sampai
menghasilkan output yvang lebih Dbesar; mampu melihat suatu
persoalan yang puitya dampak luas.

4. menetapkan sasaran jangka panjang secara rinci dan spesifik,
memahami potensi SDM dalam tim dan memberdayakannya sampai
menghasilkan output yang lebih besar; mampu mengatisipasi hal-hal
vang diperkirakan menjadi hambatan sebelum melakukan tindakan.

menetapkan sasaran jangka panjang secara rinci dan spesifik,
menerjemahkan strategis kementerian secara rinci dan spesifik,
mengantisipasi trend/ kondisi dunia.

_()1

d. Kerjasama (Teamwork)
1.  berupaya untuk berpartisipasi dan memberikan kontribusi dalam
kelompoknya namun belum continue, kurang dapat menerima
perbedaan pendapat yang diberikan oleh orang lain.

2. cukup aktif dalam kelompok, mau menerima pendapat orang lainm,
memberi tanggapan positif terhadap pendapat orang lain.

3. berperan secara aktif dan continue dalam kontribusi dan
penyelesaian masalah kelompok, mampu membantu mengatasi
keterbatasan anggota kelonipok, mendorong orang lain untuk ikut
berpartispasi memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah
kelompok:

4. mampu  mengidentitkasi potensi konflik dan  membantu
penyelesaiannya, menyusun peranan dan tujuan kelompok sesuai
tujuan organisasi, mengolah dan mengintegrasikan ide-ide dari
kelompok.

3. mengintegrasikan berbagai kelompok yang memiliki berbagai cara
pandang dan latar belakang yang beragam sesuai arahan kebijakan
kementerian, niembangun kelompok-kelompok atau institusi-institusi
untuk mencapai tujuan kementerian.

e. Kepemimpinan (Leadership)
1. tidak mampu memberi arahan secara jelas dan menentukan prioritas
bagi kelomipoknya, kurang dapat menciptakan suasana kerja
kondusif dalam kelompaoknya. '

2. cukunp mampu memberi arahan secara jelas dan mampu menentukan
prioritas, cukup mampu mengambil alih permasalahan yg dihadapi
bawahan bila mengalami kesulitan, c¢ukup mampu dapat
menciptakan suasana kerja kondusif bagi kelompoknya.,
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3. mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif, dapat bersikap
tegas menaritang orang untuk membuat pilihan, membangkitkan
komitmen kelompok terhadap pekerjaan, di dalam kelompok dapat
diandalkan untuk mencapai tujuan kelompok sebagai panutan.

4.  mampu menyesuaikan gaya kepimpinan dalam upaya
mempertemukan perbedaan antar kebutuhan individu dan kelompok,
melibatkan orang lain dalam proses perubahan, menyiapkan orang
agar memahami perubaharn.

S.  menyiapkan sistem dan struktur yang dibutubhkan dalam perubahan,
menciptakan suasana yang mampu menggerakan organisasi ke arah
yvang diinginkan.

Berpikir analitis

1.  mengetalhui dan memahami permasalahan yang sedang terjadi dalam

pekerjaan.

2. menguraikan faktor-faktor penyebab dan mengidentifikasi faktor-
faktor potensial permasalahan yang muncul dalam pekerjaan.

3. menguraikan dampak jangka panjang dari permasalahan vang
muncul dalam pekerjaan.

4. merumuskan pendekatan komprehensif dan dapat mengatasi
permasalahan yang sedang terjadi dalam pekerjaan.

5. memproycksikan situasi/dampak jangka panjang dari suatu
fenomena umum dari sudut pandang kepentingan pekerjaan.

Kemampuan berkomunikasi (Communication Skills)
1. wverbalisasi kurang jelas, kurang mampu menanggapi dan
mendengarkan pendapat erang lain secara aktif:

2. verbalisasi cukup jelas, spontan dan lancar dalam menyampaikan
pendapat, penuangan ide dalam tulisan cukup jelas dan cukup
mudah dipahami.

3. menggunakan komunikasi non verbal dalam presentasi formal,
berkomunikasi secara tepat kepada orang lain yang berbeda-beda
tingkatannya, mampu menuangkan ide dengan tertulis secara
sistematis dan jelas.

4. memenangkan suatu proses negosiasi konflik, menjelaskan konsep
yang kompleks dengan sederhana, membangun kesadaran pendengar
ketika berbicara dan menyesuaikan gaya dan pesan komunikasinya.

5. eksplorasi terhadap lawan bicara dilakukan sécara tajam dan spesifik
sehingga kesepakatan tidak terkesan dipaksakan, dikenal karena
pengaruhnya yang kuat dalam organisasi di luar kementerian.

Membangun relasi (Relationship Building)

1. memiliki dan memanfaatkan hubungan kerja dengan pihak yang
berhubungan langsung dengan unit kerjanya saja (internal).
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2. berinisiatif melakukan hubungan kerja dengan pihak-pihak yang
terkait pekerjaanya baik internal-eksternal lebih didorong karena
pelaksanaan tugdas.

3. mempunyai hubungan kerja sesuai kebutuhan unit kerjanya dan
mampu  memberdayakannya, menunjukan kepekaan dalam
mengekspresikan  ketidaksetujuan kepada pihak lain secara
proporsional tintuk mempertahankan huibungan tersebut.

4.  hubungan kergja yang ada dipelihara secara personal dengan
berorientasi bahwa dirinya merupakan wakil institusi, berusaha tetap
membina hubungan walaupun dalam kondisi konflik baik internal-
eksternal.

L

mengembangkan jaringan kerja sama dengan pihak eksternal dan
internal organisasi untuk mendapat dukungan dalam pencapaian
target institusi.

i. Tanggap terhadap pengaruh budaya

1. menentukan perbedaan budaya dapat mempengaruhi efektivitas
pencapaian tujuan organisasi dan harmoni masyarakat.

I

menghimpun masukan berbagai sudut pandang yang berbeda sesuai
dengan latar belakang budaya yang ada.

3. melakukan tindakan yang sesual dengan mnorma budaya yang
berlaku.

4. mengarahkan orang lain untuk menghargai perbedaan budaya.

9]

mendayagunakan perbedaan budaya untuk menunjang kelancaran
pencapaian tujuan organisasi dan penerimaan organisasi di
lingkungan masyarakat sekitarnya.

MENTERI LINGKUNGAN FIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd

SIT1 NURBAYA
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NOMOR P.55/MENLHK/SETJEN/KUM.1/11/2017
TENTANG

STANDAR DAN
LINGKUNGAN HIDUP
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2017, No.1637

JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS

STANDAR ROMPETENSI TEKNIS

Standar kompetensi teknis terdiri dari pemetaan standar kompetensi, pemaketan

kormipetensi, dan uraian unit kompetensi.

A. Pemetaan Standar Kompetensi

TUJUAN UTAMA

FUNGSI KUNCI

FUNGSI UTAMA

FUNGSI DASAR

Mengetahui
tingkat ketaaten
penanggung jawab
usaha dan/atan
kegiatan

Melakukan
Persiapan
pengawasan
lingkungan hidup

Menyusun  telaahan
data dan informasi

| Menyustm

rencana
kegiatan pengawasan
penaatan lingkungan
Thidip

' Mempersiapkan

peralatan dan bahan

Menyiapkan checklist
data dan informasi
kegiatan pengawasarn

Melakukan koordinasi
pengawasan
lingkungan hidup

Melakukan
pengawasan

Melakukan
pengawasan
penaatan
pelaksanaan
pengendalian
pencemaran air

Menerapkan
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja serta
Lingkungan (K3L)

Melakukan pertemuan

Melaknkan
pemeriksaan sumber-
sumber pembuangan
air limbah
Melakukan
pemeriksaan  sarana

pengolahan air limbah
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TUJUAN UTAMA FUNGSI KUNCL FUNGSI UTAMA FUNGSI DASAR
Melaknkan
pemeriksaan  sarana
pengolahan sludge
TPAL

Melakukan
pemeriksaan
kewajiban yang
tercantum dalam izin
pembuangan air
limbah

Melakukan
pemeriksaan  sarana
pemanfaatan air
limbah

Melakukan

pemeriksaan terhadap
sarana  pengukuran
debit air limbah,
perhitungan beban

pencemaran dan
neraca penggunaan
air

Melakukan
pemeriksaan
pelaksaan injeksi air
terproduksi

VMengambil contoh uji
kualitas lingkungan

Melakukan
pengawasan penaatan
sistem tanggap
darurat

| Melaknkan
pengambilan
pemotretan dan/atau
merekam audio visual

Membuat gambar
sketsa

Melaknkan pertemuan

Melakukan Menerapkan
pengawasan Keselamatan dan
penaatan Kesehatan Kerja serta
pelaksanaan Lingkungan (K3L)
pengendalian

pencemaran | Melakukan pertemuan
udara

www.peraturan.go.id



s 2017, No.1637

TUJUAN UTAMA FUNGSI KUNCL FUNGSI UTAMA FUNGSI DASAR

Melaknkan
pemeriksaan sumber-
sumber pencemaran
udara

Melakukan

pemeriksaan posisi
lubang pengambilan
sampe emisi serta
sarana prasarana
pengambilan sampel

Melakukan
pemeriksaan alat
pengendali
pencemaran udara

Melakukan
pemeriksaan penaatan
baku mutu emisi,

udara ambien,
kebauan, kebisingan
dan getaran
Melakukan

pemeriksaan kegiatan
yang menghasilkan
gas buang yang tidak
melalui cerobong
(fugitive emission)

Melakukan
pemeriksaan penaatan
baku emisi sumber

bergerak dan
kebisingan sumber
bergerak

Mengambil contoh uji
kualitas lingkungan

Melakulean
pengawasan penaatan
sistem tanggap
darurat

| Melaknkar
pengambilan
pemotretan dan/atau
merekam audio visual

Membuat gambar
 sketsa
Melakukan pertemuan
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TUJUAN UTAMA FUNGSI KUNCI FUNGSI UTAMA FUNGS] DASAR
Menerapkan
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja serta
Lingkungan (K3L)

Melakukan pertemuan

Memeriksa  sumber-
sumber kegiatan yang
berpotensi
menimbulkan
pencemaran dan
kerusakan lingkangan

Melakukan
pemeriksaan
gudang/tempat
pényimpanan B3

Melakukan
pemeriksaan  sarana
transportasi B3

Melakukan
Melakuikan pengawasan — proses
pengawasan produksi B3  dan
penaatan penggunaan B3
pelaksanaan i
pengelolaan Melakukan
Bahan pengawasan

Berbahaya dan | peredaran B3
Beracun (B3)

Melakukan
pengawasan terhadap
pelaksanaan registrasi

dan notifikasi B3
Mengambil contol wji
kmalitas lingkuangan
Melakukan
pengawasan penaatan
sistem tanggap
darurat

Melakukan
pengambilan

pemotretan dan/atau
merekam audio visual

7 Membuat gambar
sketsa

Melakukan pertemuan
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TUJUAN UTAMA FUNGSI KUNCI FUNGSI UTAMA FUNGSI DASAR
Melakukan Menerapkan
pengawasan Keselamatan dan
penaatan Kesehatan Kerja serta
pelaksanaan Lingkungan (K3L)
pengelolaan
linibah B3 Melakukan pertemuan

Melakukan
pemeriksaan sumber-
sumber limbah B3
Melakukan

pemeriksaan fasilitas
penyimpanan limbah
B3

Melakukan
pemeriksaan alat
angkut (transportasi)
limbah B3

Melakukan
pengawasan
pengumpulan limbah
B3

Melaknkan
pengawasan
pemanfaatan  limbah
B3

Melakukan
pengawasan
pengolahan limbah B3

Melakukan
pemeriksaan dumping
limbah B3

Melakukan
pengawasan kegiatan
ekspor limbah B3

Melakukan
pemeriksaan manifest
limbah B3

 Melakukan
pemeriksaan tank
cleaning limbah B3

Melakukan
pemeriksaan
Reception Facility (RF)
di pelabuhan
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TUJUAN UTAMA FUNGSI KUNCI FUNGSI UTAMA FUNGSI DASAR
Melaknkan
pemeriksaan lahan
terkontaminasi
limbah B3
Melakukan
pemeriksaan clean up
(pemulihan) lahan
terkontaminasi limbah
B3
| Melaknkan
pemetriksaan  proses
injeksi imbah B3
Melakukan
pengawasan 7
tumpahan limbah B3
di laut
Melakukan
penghitungan mneraca
limbah B3
Melakukan
peineriksaan lokasi
penimbusan  limbah
B3
 Mengambil contoh 1ji
kualitas lingkungan
Melakukan
pengawasan penaatan
pelaksanaan  sistem
tanggap darurat
Melakukan
pengambilan
pemotretan dan/atau
merekam audio visual
' Membuat gambar
sketsa
Melakukan pertemuan
Melakukan Menerapkan
pengawasan Keselamatan dan
penaatan Kesehatan Kerja serta
pelaksanaan Lingkungan (K3L)
Pengelolaan
limbah  padat Myfelalenkan perternuan
non B3
dan/atan
sampah
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TUJUAN UTAMA FUNGSI KUNCL FUNGSI UTAMA FUNGSI DASAR

Melaknkan
pemeriksaan sumber-
sumber penghasil
limbah padat non B3
dan/atau sampah,
jenis, jumlah dan
pengelolaannya

Melakukan
pemeriksaan  sarana
pemanfaatan  limbah
padat: non B3
dan/atau sampah

' Melakukan
pemeriksaan Tempat
Pembuangan Alchir
(TPA) dan  Tenipat
Pengolahan Sampah
Terpadu (TPST)

| Mengamhil contoh 1ji
kualitas lingkungan

Melakukan
pengawasan penaatan
sistem tanggap
darurat

Melakukan
pengambilan
pemotretan dan/atau
merekam audio visual

Membuat gambar
sketsa

Melakukan pertemuan

Melakukan Menerapkan
pengawasan Keselamatan dan
penaatan bidang | Kesehatan Kerja serta
ekosistem Lingkungan (K3L)
perairan darat

Melakukan pertemuan

Melakukan
pengawasan
ekosistem perairan
danau Jwaduk

| Melakukarni
pengawasan
ekosistem perairan
sita
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TUJUAN UTAMA FUNGSI KUNCL FUNGSI UTAMA FUNGSI DASAR
Melaknkan
pengawasan
ekosistem perairan
sungai

Melakukan
pengawasan
ekosistem perairan
rawa:

'Mengambil contoh uji
kualitas lingknngan

Melakukan
pengawasan penaatan
sistem tanggap
darurat

Melakukan
pengambilan
pemotretan dan/atau
merekam audio visual

Membuat gambar
sketsa

Melaknkan pertemuan

Melakukan Menerapkan
pengawasan Keselamatan dan
penaatan bidang | Keschatan Kerja serta
pengendalian Lingkungan (K3L)
pencemaran
dan/atau Melaknkan pertemuan
kerusakan laut
Melakukan
pengawasan
ekosistent terumbu
karang
Melakukan
pengawasan
ekosistem padang
lamun
| Melaknkan
pengawasan

ekosistem mangrove

Melakukan
pengawasan
ckosistem pantai

Melakukan
pengawasan kualitas
air laut
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Mengamhil contoh 11ji
kualitas lingkungan

Melakukan
pengawasan penaatan
sistem tanggap
dararat
Melakukan
pengambilan
pemotretan dan/dtau
merekam audio visual
' Membuat gambar
sketsa
Melakukan pertemuan
Menerapkan
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja serta
Lingkungan (K3L)

Melakukan ' Melakukan pertemuan

pengawasan

penanian 7 Melakukan

. ; pemeriksaan kegiatan

pengendalian . o lat

kertsakan lal penyiapan lahan
Melakukan
pemeriksaan
kesesuaian fungsi
kawasan/lahan
| Melaknkan
pemeriksaan sifat
tanah
| Melaknkan
pemeriksaan  sarana
dan prasarana
pengendalian

kerusakan lahan

Melakukan
pemeriksaan kegiatan
pemulihan kerusakan

lahan

 Mengambil contoh wuji
knalitas lingkuangan
Melakukan
pengawasan penaatan
sistem tanggap
daruirat
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Melaknkan
pengambilan
pemotretan dan/atau
merekam audio visual

Membuat gambar
sketsa

Melakukan pertemuan

Melakukan Menerapkan

pengawasan Keselamatan dan

penaatan Kesehatan Kerja serta

pelaksanaan Lingkungan (K3L)

pengendalian

kerusakan ' Melakukan pertemuan

kegiatan

penzaibangan Melakukan
pemeriksaan

penimbrnan tanah
pada zona perakaran
dan tanah/batuan
penutup

Melakukan
pemeriksaan  lubang
galian tambang

Melakukan
pemeriksaan
pengendalian erosi

Melakukan
pemeriksaan
pengelolaan air
tambang

| Melakukarni
pemeriksaan kegiatan
reklamasi dan /atau
pasca tambang

Mengambil contoh wji
kualitas lingkungan

Melaknkan
pengawasan penaatan
sistem tanggap
darurat ‘

Melakukan
pengambilan
pemotretan dan/atau
merekai andio visual

www.peraturan.go.id



2017, No.1637

-33-
TUJUAN UTAMA FUNGSI KUNCI FUNGSI UTAMA FUNGS] DASAR
Membuat gambar
sketsa
Melakukan pertemuan
Melakukan Menerapkan
pengawasan Keselamatan dan

penaatan bidang | Kesehatan Kerja serta
keanekaragaman | I ingkungan (K3L)
hayati

Melakukan pertemuan

| Melaknkan
pemetiksaan
sertifikasi
keanekaragaman
hayati untuk produk
rekayasa genetika

(PRG)

Melakukan
pemeriksaan
pengkajian resiko/
analisis resiko
lingkungan pada
introduksi spesies
asing

Melakukan
pengawasan penaatan
pelaksanaan
persyaratan yang

tertuang dalam izin
introduksi jenis asing

Melakukan
pemeriksaan
pemanfaatan PRG

Melakukan
pemeriksaan
pelaksanaan
pengelolaan resiko
PRG oleh perusahaan
yang telah
memperoleh izin

Melaknkan
pemetiksaan
pelaksanaan
pengelolaan jenis
asing

'Mengambil contoh uji
kualitas lingknngan
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Melaknkan
pengawasan penaatan
sistem tanggap
darurat ‘

Melakukan
pengambilan
pemotretan dan/atau
merekam audio visual

Membuat gambar
sketsa
Melakukan pertemuan

Melakukan tindak | Melaksanakan Menyusim laporan
lanjut pelaksanaan | tindakan pasca | pengawasan
pengawasan pengawasan

Mendokumentasikan
data dan  riwayat
penaatan perusahaan

Melakikan
penyusunan konsep
surat sanksi
administrasi

Melaksanakan Menjadi saksi
tindak  lanjut |
pengawasan Melalkukan
pemantanan
pelaksanaan
kesepakatan
penyelesaian sengketa
lingkungan di luar
pengadilan atau
putusan pengadilan
yang berkekuatan
bukum tetap

 Menyusun  pedoman
dan/atau SOP

Berdasarkan rumusan peta fungsi tersebut, diperoleh daftar unit kompetensi
sebagaimana terdapat pada tabel berikut:

No KODE UNIT UNIT KOMPETENSI
1 | LELPLH.001.01 Menyusun telaahan data dan informasi
2 | LH.PLH.002.01 Menyusun rencana kegiatan pengawasan penaatan
lingkungan hidup
3 | LH.PLH.003.01 Mempersiapkan peralatan dan bahan
4 | LH.PLH.004.01 Menyiapkan checklist data dan informasi kegiatan
| pengawasan
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No KODE UNIT 7 ' UNIT KOMPETENSI

5 | LHLPLH.005.01 Melakukan koordinasi pengawasan lingkungan
hiduap

6 | M.712020.001.01% | Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta
Lingkungan (K3L)*)

7 | LH.PLH.006.01 Melakukan pertemuan

8 | LHPLH.007.01 Melakukan pemeriksaan sumber-sumber
pembuangan air limbah

9 | LH.PLH.008.01 Melakukan pemeriksaan sarana pengolahan air
limbah

10 | LH.PLH.009.01 Melakukan pemeriksaan sarana pengolahan sludge
IPAL

11 | LH.PLH.010.01 Melakukan pemeriksaan kewajiban yang tercantum
dalam izin pembuangan air limbal

12 | LH.PLH.011.01 Melakukan pemeriksaan sarana pemanfaatan air
limbah

13 | LH.PLH.012.01 Melakukan pemeriksaan terhadap sarana
pengukuran debit air limbah, perhitungan beban
pencemaran dan neraca penggunaan air

14 | LH.PLH.013.01 Melakukan pemeriksaan pelaksanaan mjeksi air
terproduksi

15 | LH.PLH.014.01 Mengambil contoh uji kualitas lingkungan

16 | LH.PLH.015.01 Melakukan pengawasan penaatan pelaksanaan
sistem tanggap darurat

17 | LH.PLH.016.01 Melakukan pengambilan pemotretan dan/atau
merekam audio visual

18 | LH.PLH.017.01 Membuat gambar sketsa

19 | LHLPLH.018.01 Melakukan pemeriksaan sumber-sumber
pencemaran udara

20 | LH.PLH.019.01 Melakukan pemeriksaan posisi lubang pengambilan
sampel emisi serta sarana prasarana pengambilan
sampel

21 | LH.PLH.020.01 Melakukan pemeriksaan alat pengendali
pencemaran udara

22 | LH.PLH.021.01 Melakukan pemeriksaan penaatan baku muta emisi,
udara ambien, kebauan, kebisingan dan getaran

23 | LH.PLH.022.01 Melakukan pemeriksaan kegiatan yang
menghasilkan gas buang yang tidak melalui

cerobong (fugitive emission)
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No KODE UNIT 7 UNIT KOMPETENSI

24 | LH.PLH.023.01 Melakukan pemeriksaan pénaatan baku emisi
sumber bergerak dan kebisingan sumber bergerak

25 | LH.PLH.024.01 Memeriksa sumber-sumber kegiatan yang berpotensi
menimbulkan penicemaran dan kerusakan
lingkungan

26 | LH.PLH.025.01 Melakukan pemeriksaan gudang atau tempat

penyimpanan B3

27

LH.PLH.026.01

Melakukan pemeriksaan sarana transportasi B3

28

LH.PLH.027.01

Melakukan pengawasan proses produksi B3 dan
penggunaan B3

29

LH.PLH.028.01

Melakukan pengawasan peredaran B3

30

LH.PLH.029.01

Melakiikan pengawasan
registrasi dan notifikasi B3

terhadap pelaksanaan

LH.PLH.080.01

Melakukan pemeriksaan sumber-sumber limbah B3

32 | LH.PLH.031.01 Melakukan pemeriksaan fasilitas penyimpanan
limbah B3

33 | LH.PLH.032.01 Melakukan pemeriksaan alat angkut (transportasi)
limbah B3

34 | LHLPLH.083.01 Melakukan pengawasan pengumpulan limbah B3

35 | LH.PLH.034.01 Melakukan pengawasan pemanfaatan limbah B3

36 | LH.PLH.035.01 Melakukan pengawasan pengolahan limbah B3

37 | LH.PLH.036.01 Melakukan pemeriksaan dumping limbah B3

38 | LH.PLH.037.01 Melakukan pengawasan kegiatan ekspor limbah B3

39 | LH.PLH.038.01 Melakukan pemeriksaan manifest: limbah B3

40 | LH.PLH.039.01 Melakukan pemeriksaan tank cleaning limbah B3

41 | LH.PLH.040.01 Melakukan pemeriksaan Reception Facility (RF) di
pelabuhan

42 | LH.PLH.041.01 Melakukan pemeriksaan lahan terkontaminasi
limbah B3

43 | LH.PLH.042.01 Melakukan pemeriksaan clean up (pemulihan) lahan
terkontaminasi limbah B3

44 | LH.PLH.043.01 Melakukan pemeriksaan proses injeksi limbah B3

45 | LH.PLH.044.01 Melakukan pengawasan tumpahan limbah B3 di laut
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No KODE UNIT 7 UNIT KOMPETENSI 7

46 | LHLPLH.045.01 Melakukan penghitungan neraca limbah B3

47 | LH.PLH.046.01 Melakukan pemeriksaan lokasi fasilitas penimbusan
limbah B3

48 | LH.PLH.047.01 Melakukan pemeriksaan sumber-summber penghasil
limbah padat non B3 dan/atau sampah, jenis,
jumlah dan pengelolaannya

49 | LH.PLH.048.01 Melakikan pemeriksaan sarana pemanfaatan
limbah padat non B3 dan/atau sampah

50 | LHLPLH.049.01 Melakukan pemeriksaan Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) dan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu
(TPST)

51 | LH.PLH.050.01 Melakukan  pengawasan  ekosistem  perairan
danau/waduk

52 | LH.PLH.051.01 Melakukan pengawasan ekosistem perairan sita

53 | LH.PLH.052.01 Melakikan pengawasan ekosistern perairan sungai

54 | LH.PLH.053.01 Melakukan pengawasan ekosistem perairan rawa

55 | LH.PLH.054.01 Melakukan pengawasan ekosistem terumbu karang

56 | LH.PLH.055.01 Melakukan pengawasan ekosistem padang lamun

57 | LH.PLH.056.01 Melakukan pengawasan ekosistem mangrove

58 | LH.PLH.057.01 Melakukan pengawasan ekosistem pantai

59 | LELPLH.058.01 Melakukan pengawasan kualitas air laut

60 | LH.PLH.059.01 Melakukan pemeriksaan kegiatan penyiapan lahan

61 | LH.PLH.060.01 Melakukan pemeriksaan kesesuaian fungsi kawasan
atau lahan

62 | LH.PLH.061.01 Melakukan pemeriksaan sifat tanah

63 | LH.PLH.062.01 Melakukan pemeriksaan sarana dan prasarana
pengendalian kerusakan lahan

64 | LH.PLH.063.01 Melakukan  pemeriksaan  kegiatan  pemulihan
kerusakan lahan

65 | LH.PLH.064.01 Melakukan pemeriksaan penimbunan tanah pada
zona perakaran dan tanah/batuan penutup

66 | LH.PLH.065.01 Melakukan pemeriksaan lubang galian tambang

67 | LH.PLH.066.01 Melakukan pemeriksaan pengendalian erosi
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No KODE UNIT ] UNIT KOMPETENSI
68 | LH.PLH.067.01 Melakukan pemeriksaan pengelolaan air tambang

69

LH.PLH.068.01

Melakukan  pemeriksaan reklamasi

dan/atau pasca tambang

kegiatan

70

LH.PLH.069.01

Melakukan pemeriksaan sertifikasi keanekaragaman
hayati untuk produk rekayasa genetika (PRG)

71

LH.PLH.070.01

Melakukan pemeriksaan pengkajian resiko/analisis
resiko lingknngan pada introduksi spesies asing

72

LH.PLH.071.01

Melakukan pengawasan penaatan pelaksanaan
persyaratan yang tertuang dalam izin introduksi
jenis asing

73

LH.PLH.072.01

Melakukan pemeriksaan pemanfaatan PRG

74

LH.PLH.073.01

Melakukan pemeriksaan pelaksanaan pengelolaan
resiko PRG oleh perusahaan yang telah memperoleh
izin

75 | LH.PLH.074.01 Melakrikan pemeriksaan pelaksanaan pengelolaan
jenis asing
76 | LH.PLH.075.01 Menyusur laporan pengawasan

77 | LH.PLH.076.01 Mendokumentasikan data dan riwayat penaatan
perusahaan

78 | LH.PLH.077.01 Melakukan penyusunan konsep surat sanksi
administrasi

79 | LH.PLH.078.01 Memnjadi saksi

80

LH.PLH.079.01

Melakukan pemantauan pelaksanaan kesepakatan
penyelesaian sengketa lingkungan di luar pengadilan
atau putusan pengadilan vang berkekuatan hukum
tetap

81

LH.PLH.0080.01

Memvusun pedoman dan/atan Standard Operating
Prosedures (SOP)

*) Diadepsi dari Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 168 Tahun 2016
tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori
Jasa Profesional, Ilmiah dan Teknis Golongan Pokok Jasa Arsitektur dan
Teknik Sipill; Analisis dan Uji Teknis pada Jabatan Kerja Pengambil Contoh
Uji Air

Unit-unit kompetensi yang telah teridentifikasi dirumuskan dalam format
standar kompetensi yang terdiri dari:
1) Judul Unit Kompetensi
Judul
tugas/pekerjaan yang akan dilakukan. Unit kompetensi merupakan bagian

unit kompetensi, merupakan bentuk pernyvataan terhadap
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dari keseluruhan unit kompetensi yang terdapat pada kumpulan Standar

Kompetensi Teknis yang telah ditetapkar:.

Judul unit: kempetensi menggunakan kalimat aktif yang diawali dengan

kata kerja aktif yang terukur dengan penjelasan sebagai berikut:

a. kata kerja aktif yang dignnakan dalam penulisan judul unit kompetensi
diberikan coentoh antara lain: memperbaiki, mengoperasikan,
melakuikan, niclaksanakan, menjelaskan, mengkomunikasikan,
menggunakan, melayani, merawat, merencanakan, membuat, dan
lain-lain.

b. kata kerja aktif yang digunakan dalam penulisan judul unit kompetensi
sedapat mungkin tidak menggunakan kata kerja antara lain
memahami; mengetahui, menerangkan, mempelajari, menguraikan,

mengerti, dan/atau sejenis,

Uraian Unit Kompetensi

Uraian unit kompetensi merupakan bentuk kalimat yang menjelaskan isi
dari  judul unit kompetensi yang mendeskripsikan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam menyelesaikan satu

tugas pekerjaan yang dipersyaratkan dalam judul unit kompetensi.

Ruang Lingkup Penggunaan

Ruang lingkup berisi aspek-aspek yang dapat mendukung atau menambah
kejelasan tentang isi dari sejumlah elemen unit kompetensi pada satu unit
kompetensi tertentu. Rnang lingkup dapat berupa konteks variabel dan
merupakan batasan substansi yang digunakansebagai bahan penyusunan
materi uji kompetensi. Selain konteks variabel, ruang lingkup dapat
dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan, serta peraturan dan norma

standar yang terkait dengan unit kompetensi.

Panduan Penilaian

Panduan penilaian digunakan untuk membantu penilai dalam melakukan

penilaian/pengujian pada unit kompetensi. Panduan penilaian dapat

berupa:

a. pengetahuan; merupakan dasar ilmu yang digunakan dalam
melakukan prosedur kerja pada suatu unit kompetensi

b. keterampilan, merupakan keahlian yang digunakan dalam melakukan

prosedur kerja suatu unit kompetensi
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Disamping pengetahuan dan keterampilan, panduan penilaian dapat

memberikan informasi terkait sikap dan aspek kritis.

5) Elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja

Elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja merupakan prosedur
kerjadalami melaksanakan unit kompetensi tertentu. Elemen kompetensi
dianalogikan sebagai langkah kerja sedangkan kriteria unjuk kerja
dianalogikan sebagai instruksi kerja. Elemen kompetensi disusun
menggunakan kalimat aktif, sedangkan Kriteria unjuk kerja disusun dengan
menggunakan kalimat pasif. Elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja
merupakan dasar bagi asesor kompetensi untuk melakukanpenyusunarn

materi uji kompetensi.

B. Pengemasan Kompetensi Teknis Jabatan Fungsional Pengawas Lingkungan

Hidup

Pengemasan kompetensi bagi jabatan fungsional pengawas lingkungan

hidup tingkat keahlian terdiri dari 3 (tiga) kompetensis

1. Pengemasan kompetensi jabatan fungsional pengawas lingkungan
hidup ahli pertama, diperuntukkan bagi jabatan fungsional pengawas
lingkungan hidop yang diangkat pertama kali atau pindah ke dalam
jabatan fungsional pengawas lingkungan hidup ahli pertama melalui
jalur reguler atau penyesuaian (inpassing).

2. Pengemasan kompetensi jabatan fungsional pengawas lingkungan
hidup ahli muda, diperuntukkan bagi jabatan fungsional pengawas
lingkungan hidup yang akan naik jenjang jabatan dari ahli pertama ke
ahli munda atan pindah ke dalam jabatan fungsional pengawas
lingkungan hidup ahli muda melalui jalur reguler atau penyesuaian
(inpassing).

3. Pengemasan kompetensi jabatan fungsional pengawas lingkungan
hidup ahli madya, diperuntukkan bagi jabatan fungsional pengawas
lingkungan hidup yang akan naik jenjang jabatan dari ahli muda ke
ahli madya atau pindah ke dalam jabatan fungsional pengawas
lingkungan hidup ahli madya melalui jalur reguler atau penyesuaian

(inpassing).
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Sctiap pengemasan konmpetensi dibedakan menjadi kompetensi inti dan
kompetensi pilihan.

Kompetensi inti mernpakan kempetensi yang harus/wajib dimiliki dalam
melaksanakan pekerjaan pada tingkat/jenjang jabatan yang akan di duduki
sedangkan kompetensi pilihan merupakan kompetensi yang memerlukan
kekhususan/spesialisasi dalam pelaksanaan pekerjaannya dan dipilih
dengan batasan tertentu sesuai dengan ketentuar.

1. Pengemasan Kompetensi Pengawas Lingkungan Hidup Ahli Pertama
1.1 Kempetensi Inti (13)

| No Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
[ | LH.PLH.001.01 Menyusun telaahan data dan informasi
"2 | LR.PLI.002.01 Menyusun rencana kegiatan
pengawasan  penaatan  lingkungan
hidup
| 3 | LH.PLH.003.01 Mempersiapkan peralatan dan bahan
4 | LH.PLH.004.01 Menyiapkan checklist data dan
informasi kegiatan pengawasan
| 5 | LH.PLH.005.01 Melakukan koordinasi pengawasan
lingkungan hidup
& | M.712020.001.01 Menerapkan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja serta Lingkungan (K3L)
7 | LH.PLH.024.01 Memeriksa sumber-sumber kegiatan
yang berpotensi menimbulkan

pencemaran dan kerusakan lingkungan

& | LH.PLH.015.01 Melakukan — pengawasan  penaatan
pelaksanaan sistem tanggap darurat
| 9 | LH.PLH.016.01 Melakukan pengambilan pemotretan
dan/atau merekam audio visual
10 | LH.PLH.017.01 Membuat gambar sketsa
11 | LH.PLH.075.01 Menyusun laporan pengawasan
| 12 | LH.PLH.076.01 Mendokumentasikan data dan riwayat
penaatan perusahaan
13 | LH.PLH.077.01 Meglakukan penyusunan konsep surat
sanksi administrasi

1.2. Kompetensi Pilihan
1.2.1. Kelompok Pencemaran Air
| No Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
1 | LH.PLH.007.01 Memeriksa sumber-sum ber
pembuangan air limbah
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No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
| 2 | LH.PLH.008.01 Melakukan pemeriksaan sarana
pengolahan air limbah
3 | LH.PLH.009.01 Melakukan pemeriksaan sarana
pengolahan sludge IPAL
4 | LH.PLH.010:01 Melakukan penieriksaan kewajibati yang
tercantuum dalam izin pembuangan air
limbah
5 | LH.PLH.011.01 Melakukan pemeriksaan sarana
pemanfaatan air limbah
6 | LH.PLH.012.01 Melakukan  pemeriksaan  terhadap
sarana pengukuran debit air limbal,
perhitungan Dbeban pencemaran dan
neraca penggunaan air
7 | LH.PLH.013.01 Melakukan pemeriksaan pelaksanaan
injeksi air terproduksi
8 | LH.PLILO14.01 Mengambil  contoh  wji  kualitas
lingkungan
9 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi
10 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan
keseépakatan pényelesaian  sengketa
lingkungan di luar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap
1.2.2. Kelompok Pencemaran Udara
No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompétensi
1 | LH.PLH.018.01 Melakiikan  pemeriksaan  sumber-
sumber pencemaran udara
- 2 | LHLPLH.019.01 Melakukan pemeriksaan posisi lubang
pengambilan sampel emisi serta sarana
prasarana pengambilan sampel
3 | LH.PLH.020.01 Melakukan pemeriksaan alat pengendali
pencemaran udara
4 | LH.PLH.021,01 Melakukan pemeriksaan penaatan baku
mutu emisi, udara ambien, kebauan,
kebisingan dan getaran
5 | LH.PLH.023.01 Melakukan pemeriksaan pénaatan baku
emisi sumber bergerak dan kebisingan
sumber bergerak
6 | LH.PLH.014.01 Mengam bil contoh uji  kualitas
lingkumgan
7 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi
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No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
| 8 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemantanan pelaksanaan
kesepakatan  penyelesaian  sengketa
lingkungan di Iuar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap
1.2.3. Kelompok Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)
No | EKode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
1 | LH.PLH.025.01 Melakukan pemeriksaan gudang/
tempat penyimpanan B3
2 | LH.PLH.026.01 Melakukan pemeriksaan: sarana
transportasi B3
3 | LH.PLH.028.01 Melakukan  pengawasan  terhadap
peredaran B3
4 | LH.PLH.014.01 Mengambil contoh  uji  kualitas
lingkungan
5 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi
' 6 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan
kesepakatan  penyelesaian  sengketa
lingkungan di luar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap
1.2.4. Kelompok Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3)
No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
- 1 | LH.PLH.030.01 Melakukan pemeriksaan sumber-
sumber limbah B3
2 | LH.PLH.031,01 Melakukan pemeriksaan  fasilitas
penyimpanan limbah B3
3 | LH.PLH.034.01 Melaknkan pengawasan pemanfaatan
limbah B3
4 | LH.PLH.035.01 Melakukan pengawasan pengolahan
Limbah B3
5 | LH.PLH.O37.01 Melakukan pengawasan kegiatan ekspor
limbah B3
6 | LH.PLH.038.01 Melakunkan — pemeriksaan — manifest
limpbah B3
7 | LH.PLH.039.01 Melakukan pemeriksaan tank cleaning
limbah B3
S | LH.PLH.044.01 Melakukan pengawasan  tumpaban
limbah B3 di laut
9 | LH.PLH.045.01 Melakukan penghitungan neraca limbah

B3
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No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompétensi
| 10 | LH.PLH.014.01 Mengambil  contoh aji kualitas
lingkungan
11 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi
12 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan

kesepakatan penyelesaian  sengketa
lingkungan di luar pengadilan atan
putnsan pengadilan yang berkeknatan

| hukum tetap
1.2.5. Kelompok Pengelolaan Limbah Padat Non B3/Sampah
No | Kode Unit Kompetensi Unit Kom petensi
1 | LH.PLH.047.01 Melakukan pemeriksaan sumber-

sumber penghasil limbah padat non B3
dan/atau sampah, jenis; jumlah dan
pengelolaannya

2 | LH.PLH.048.01 Melakukan pemeriksaan sarana
pemanfaatan limbah padat non B3
dan/atau sampah

3 | LH.PLH.049.01 Melakukan pemeriksaan Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) dan Tempat
Pengolahan Sampah Terpadu (TPST)

' 4 | LH.PLH.014.01 Mengambil  contoh  uji  kualitas
lingkungan

5 | LHPLH.078.01 Menjadi saksi

6 | LH.PLH.O79.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan

kesepakatan  penyelesaian  sengketa
lingkungan di luar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan

hukum tetap
1.2.6. Kelompok Bkosistem Perairan Darat
No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
1 | LH.PLH.050.01 Melakukan  pengawasan  ekosistem
peraivan danau/waduk
2 |LH.PLH.O5L.01 Melakukan  pengawasan  ekosistem
perairan situ
3 | LH.PLH.052.01 Melakukan  pengawasan  ekosisem
sungai
4 | LH.PLH.014.01 Mengambil contoh uji kualitas
lingknngan
5 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi
6 LH.PLH.079.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan

kesepakatan: penyelesaian sengketa
lingkungan di hiar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan
hiikum tetap
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Laut

No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi

1 | LH.PLH.054.01 Melakukan  pengawasan  ekosistem
terumbu karang

"2 | LH.PLH.055.01 Melakukan  pengawasan  ekosistem
padang lamun

3 | LH.PLH.056.01 Melakukan  pengawasan  eckosistem
mangrove

4 | LH.PLH.057.01 Melakukan  pengawasan  ekosistem
pantai

5 | LH.PLH.058.01 Melakukan pengawasan kualitas air laut

6 | LH.PLH014.01 Mengambil  contoh  wji  kualitas
lingkungan

7 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi

| 8 | LH.PLH.079.01 Melakikan pemantanan pelaksanaan
kesepakatan  penyelesaian  sengketa
lingkiingan di Iuar pengadilan atan
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum fetap

1.2.8. Kelompek Pengendalian Kerusakan Lahan

| No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi

1 | LH.PLH.059.01 Melakukan — pemeriksaan  kegiatan
penyiapan lahan

| 2 | LH.PLH.062.01 Melakukan pemeriksaan sarana dan
prasarana pengendalian  kerusakan
lahan

3 | LH.PLH.014.01 Mengam bil contoh i kualitas
lingkungan

4 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi

5 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan
kesepakatan  penyelesaian  sengketa
lingkungan di Iuar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap

1.2.9. Kelompok Pengendalian Kerusakan Kegiatan Penambangan

No Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi

1 | LH.PLH.064.01 Melakukan pemeriksaan penimbunan
tanah pada 2zona perakaran dan
tanah/batuan penutup

2 | LH.PLH.065.01 Melakukan pemeriksaan lubang galian

tambang

o

LH.PLH.066.01

Melakukan pemeriksaan pengendalian
erosi
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No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
| 4 | LH.PLH.014.01 Mengam bil contoh uji kualitas
lingkungan
5 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi
6 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan

kesepakatan penyelesaian  sengketa
lingkungan di Iuar pengadilan atan
putusan pengadilan yang berkeknatan

| hukum tetap
1.2.10. Kelompok Keanekaragaman Hayati
No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
1 | LH.PLH.069.01 Melakukan  pemeriksaan  sertifikasi

keanekaragaman hayati untuk produk
rekayasa genetika (PRG)

2 | LH.PLH.070.01 Melakukan pemeriksaan pengkajian
resiko/analisis resiko lingkungan pada
introduksi spesies asing

3 | LH.PLH.014.01 Mengambil contoh uji kualitas
lingkiingan
"4 | LH.PLH.O78.01 Menjadi saksi
5 | LH.PLH.079.0 1 Melakukan pemantauan pelaksanaan

kesepakatan: penyelesaian sengketa
lingkungan di hiar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan
Inikum tetap

2. Pemaketan Kompetensi Pengawas Lingkungan Hidup Muda
2.1 Kompetensi Inti (14)

No Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
1 | LH.PLH.001,01 Menyusun telaahan data dan informasi
2 | LH.PLH.002.01 Menyusun rencana kegiatan
pengawasan  pehaatan  lingkungan
hidup
3 | LH.PLH.003.01 Mem persiapkan peralatan dan bahan
4 | LH.PLH.004.01 Menyiapkan  checklist data dan
informasi kegiatan pengawasan
5 | LH.PLH.005.01 Melakukan koordinasi pengawasan
lingkungan hidup
6 | M712020.001.01 Menerapkan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja serta Lingkungan (K3L)
7 | LHPLH.006.01 Melakukan pertemuan
8 | LH.PLH.024.01 Memeriksa sumber-sumber kegiatan
yang berpotensi menimbulkan

pencemaran dan kerusakan lingkungan
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No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompétensi
| 9 | LH.PLH.015.01 Melakukan pengawasan  penaatan
pelaksanaan sistem tanggap darurat
10 | LH.PLH.016.01 Melakukan pengambilan pemotretan
dan/atan merekam audio visual
11 | LH.PLH.017.01 Membuat gambar sketsa
12 | LH.PLH.075.0 [ Menyusun laporan pengawasan
13 | LH.PLH.076.01 Mendokumentasikan data dan riwayat
penaatan perusahaan
14 | LH.PLH.077.01 Melakukan penynusunan konsep surat
| sanksi admimstrasi
2.2, Kompetensi Pilihan

2.2.1 Kelompok Pencemaran Air

No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi

1 | LH.PLH.007.01 Memeriksa sumber-sumber
pembuangan air limbah

2 | LELPLHL.0O08.01 Melakukan pemeriksaan sarana
pengolahan air limbah

3 | LH.PLH.009.01 Melakiukan pemeriksaan sarana
pengolahan sludge TPAL

4 | LH.PLH.010.01 Melakukan pemeriksaan kewajiban yang
tercantum dalam izin pembuangan air
Limbah

5 | LH.PLH.011.01 Melakukan pemeriksaan sarana
pemanfaatan air limbah

6 | LILPLILO12:01 Melaknkan  pemeriksaan  terhadap
sarana pengukuran debit air limbalh,
perhitungan heban pencemaran dan
neraca penggunaarn air

7 |LH.PLH.013.01 Melakukan pemeriksaan pelaksanaan
injeksi air terprodulesi

8 | LH.PLH.014.01 Mengambil  contoh  uji  Kkualitas
lingkungan

9 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi

10 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemanitauan pelaksanaan
kesepakatan  penyelesaian sengketa
lingkungan di Inar pengadilan atan
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap
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2.2.2 Kelompok Pencemaran Udara

No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
1 | LH.PLH.018.01 Melakukan pemeriksaan sumber-
sumber pencemaran udara
2 | LH.PLH.019.01 Melakukan pemeriksaan posisi lubang

pengambilan sampel emisi serta sarana
prasarana pengambilan sampel

LH.PLH.020.01

Melakukan pemeriksaan alat pengendali
pencemaran udara

LH.PLH.021.01

Melakukan pemeriksaan penaatan baku
mutu emisi, udara aimbien, kebauan,
kebisingan dan getaran

ut

LH.PLH.022.01

Melakukan pemeriksaan kegiatan yang
menghasilkan gas buang yang tidak
melalui cerobong (fugitive emission)

LH.PLH.023.01

Melakukan pemeriksaan penaatan baku
emisi sumber bergerak dan kebisingan
sumber bergerak

LH.PLH.014.01

Mengambil contoh uji kualitas

lingkungan

LH.PLH.078.01

Menjadi saksi

LH.PLH.079.01

Melakukan pemantauan pelaksanaan
kesepakatan  penyelesaian  sengketa
lingkungan di luar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap

2.2.3 Kelompok Pengelolaan Bahan Berbahayva dan Beracun (B3)

No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
1 | LH.PLH.025.01 Melakuikan pemeriksaan gudang/
tempat penyimpanan B3
2 | LH.PLH.026.01 Melakukan pemeriksaan sarana
transportasi B3
3 | LH.PLH.027.01 Melakukan pengawasan proses
produksi dan penggunaan B3
4 | LH.PLH.028.01 Melakukan  pengawasan  terhadap
peredaran B3
5 | LH.PLH.029.01 Melakukan  pengawasan  terhadap
pelaksanaan registrasi dan notifikasi B3
6 | LILPLILO14.01 Mengambil  contoh 1ji kualitas
lingkungan
7 |LH.PLH.078.01 Menjadi saksi
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No | Kode Unit Kompetensi Unit Kom petensi
8 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan
kesepakatan  penyelesaian  sengketa
lingkungan di luar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap
2.24 Kelompok Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3)
No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
1 | LH.PLH 030.01 Melakukan pemeriksaan sumber-
sumber limbah B3
2. | LH.PLH.031.01 Melakukan pemeriksaan fasilitas
penyimpanat limbah B3
3 | LH.PLH.033.01 Melakukan pengawasan pengumpulan
limbah B3
4 | LH.PLH.034.01 Melakukan pengawasan pemanfaatan
limbah B3
5 | THPLH.035:01 Melaknkan pengawasan pengolahan
Limnbah B3
6 | LH.PLH.036.01 Melakukan — pemeriksaan — dumping
limbah B3
7 | LH.PLH.037.01 Melakukan pengawasan kegiatan ekspor
limbah B3
8 | LH.PLH.038.01 Melakukan pemeriksaan mamnifest
limibah B3
9 | LH.PLH.039.01 Melakukan pemeriksaan tank clearing
10 | LH.PLH.040.01 Melakukan  pemeriksaan  Reception
Facility (RT) di Pelabuhan
11 | LH.PLH.041.01 Melakukan pemeriksaan lahan
terkontaminasi limbah B3
12 | LH.PLH.042.01 Melakukan pemeriksaan clean up
(pemulihan) lahan terkontaminasi
limbah B3
13 | LH.PLH.043.01 Melaknkan pemeriksaan proses injeksi
I limbah B3
14 | LH.PLH.044.01 Melakukan  pengawasan  tumpalian
limbah B3 di laut
15 | LH.PLH.045.01 Melakukan penghitungan neraca imbah

B3

16 | LH.PLH.046.01 Melakukan pemeriksaan lokasi fasilitas
penimbusan limbah B3

17 | LH.PLH.014.01 Mengambil contoh uji kualitas
lingknungan
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No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
18 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi
19 | LLPLH.079.01 Melakukan pemantanan pelaksanaan

kesepakatan  penyelesaian sengketa
lingkungan di Inar pengadilan atan
putusan pengadilan yang berkekuatan

hukum tetap
2.2.5 Kelompok Pengelolaan Limbah Padat Non B3/Sampah
No Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
1 LH.PLH.047.01 Melakukan pemeriksaan sumber-

sumber penghasil limbah padat non B3
dan/atau sampah, jenis, jumlah dan

pengelolaannya

2 LH.PLH.048.01 Melakukan pemeriksaan sarana
pemanfaatan limbah padat non B3
dan/atau sampah

3 | LH.PLH.049.01 Melakukan pemeriksaan Tempat

Pembuangan Akhir (TPA) dan Tempat
Pengolahan Sampah Terpadu (TPST)

4 | LHLPLHL.O14.01 Mengambil  coentoh nji kualitas
lingkungan

5 |LH.PLH.078.01 Menjadi saksi

6 LH.PLH.079.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan

kesepakatan  penyelesaian sengketa
lingkungan di luar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan

hukum tetap
2.2.6 Kelompok Ekosistem Perairan Darat
No | Kode Unit Kompetensi Unit Kom petensi

1 | LH.PLH.050.01 Melakukan — pengawasan  ekosistem
perairan danau/waduk

2 | LH.PLH.051.01 Melakukan  pengawasan  ekosistem
perairan siti

3 | LH.PLH.0052.01 Melakukan pengawasan ekosisem
sungai

4 | LH.PLH.0053.01 Melakukan pengawasan ckosistem rawa

5 | LILPLH.0014.01 Mengambil  <contoh ji kualitas
lingkungan

6 | LH.PLH.0078.01 Menjadi saksi

7 | LH.PLH.0079.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan

kesepakatan  penyelesaian sengketa
lingkungan di luar pengadilan atau
putusan peéengadilan yang berkékuatan
hukum tetap
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2.2.7 Kelompok Pengendalian Pencemaran dan/atau kerusakan
Laut
No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi

1 | LH.PLH.054.01 Melakukan  pengawasan ekosistem
terumbu karang

2 | LH.PLH.055.01 Melakukan  pengawasan ekosistenm
padang lamun

3 | LH.PLH.056.01 Melakukan  pengawasan  ckosistem
mangrove

4 | LH.PLH.057.01 Melakukan  pengawasan  ekosistem
pantai

5 | LTHPLH.058.01 Melaknkan pengawasan kualitas air laut

6 | LH.PLH.014.01 Merngambil contoh wuji kualitas
lingkungan

7 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi

8 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemantavan pelaksanaan

kesepakatan  penyelesaian  sengketa
lingkungan di luar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap

2.2.8 Kelompeok Pengendalian Kerusakan Lahan

No Kode Unit Kom petensi Unit Kompetensi
1 | LH.PLH.055.01 Melakukarn pemeriksaan kegiatan
penyiapan lahan
2 | LH.PLH.060.01 Melakukan pemeriksaan kesesuaian
fungsi kawasan/ lahan
3 | LH.PLH.061.01 Melakukan pemeriksaan sifat tanah
4 | LH.PLH.062.01 Melakukan pemeriksaan sarana dan
prasarana  pengendalian  kerusakan
lahan
5 |LH.PLH.063.01 Melakukan pemeriksaan kegiatan
pemulihan kerusakan lahan
6 | LH.PLH.014.01 Mengambil  contoh  uji  Kkualitas
lingkungan
7 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi
8 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemaritauan pelaksanaan

kesepakatan  pényelesaian  sengketa
lingkungan di luar pengadilan atan
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap
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2.2.9 Kelompok Pengendalian Kerusakan Kegiatan Penambangan

No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi

1 | LH.PLH.064.01 Melakukan pemeriksaan penimbunan
tanah pada zona perakaran dan
tanah/batuan penutup

2 | LH.PLH.065.01 Melakukan pemeriksaan lubang galian
tammbang

3 | LH.PLH.066.01 Melakukan pemeriksaan pengendalian
erosi

4 | LH.PLH.067.01 Melakukan  pemeriksaan  terhadap
pengelolaan air tambang

5 | LH.PLH.068.01 Melakukan pemeriksaan kegiatan
reklamasi dan/atau pasca tambang

6 |LH.PLH.014.01 MengamDbil contoh uji kualitas
lingkungan

7 | LILPLILO78.01 Menjadi saksi

8 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan
kesepakatan  penyelesaian  sengketa
lingkungan di luar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap

2.2.10 Kelompek Keanekaragaman Hayati

No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi

1 | LH.PLH.069.01 Melakukan — pemeriksaan  sertifikasi
keanekaragaman hayati untuk proeduk
rekayasa genetik (PRG)

2 | LH.PLH.070.01 Melakukan pemeriksaan  pengkajian
resiko/analisis resiko lingkungan pada
introduksi spesiés asing

3 | LH.PLH.071.01 Melakukan pengawasan — penaatan
pelaksanaan persyaraten yang tertuang
dalam izin introduksi jenis asing

4 | LH.PLH.072.01 Melakukan pemeriksaan pemanfaatan
PRG

5 | LH.PLH.073.01 Melakukan pemeriksaan pelaksanaan
pengelolaan resiko PRG oleh perusahaan
yang telali memperoleh izin

6 | LH.PLH.074.01 Melakukan pemeriksaan pelaksanaan
pengelolaan jenis asing

7 | LILPLHLO14.01 Mengambil  coentoh nji kualitas
lingkungan

& | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi
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No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
9 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan
kesepakatan  penyelesaian sengketa

lingkungan di luar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap

Pemaketan Kompetensi Pengawas Lingkungan Hidup Madya

No

3.1 Kompetensi Inti (12)
' Kode Unit Kompetensi

Unit Kompetensi

1

LH PLH 001.01

Menyusun felaahan data dan informasi

2 | LH.PLH.002.01 Menyusun rencana kegiatan
peéngawasan penaatan lingkungan hidup

3 | LH.PLH.004.01 Menyiapkan checklist data dan informasi
kegiatan pengawasan

4 | LH.PLH.005.01 Melakukan  koordinasi  pengawasan
lingkungan hidup

5 | LILPLH.006.01 Melakukan pertemuan

6 | M.712020.001.01 Menerapkan Keselamatan dan

Kesehatan Kerja serta Lingkungan (K3L)

7 | LH.PLH.024.01 Memeriksa sumber-sumber kegiatan
yang berpotensi menimbulkan
pencemaran dan kerusakan lingkungan

8 | LH.PLH.016.01 Melakukan pengambilan pemotretan
dan/atau merckam audio visual

9 |LH.PLH.017.01 Membuat gambar sketsa

10 | LH.PLH.075.01 Menyusun laporan pengawasarn

11 | LH.PLH.077.01 Melakukan penyusunan komsep surat
sanksi administrasi

12 | LH.PLH.080.01 Menyusun pedoman dan/atau SOP

o3
(o]

.2 Kormpetensi Pilihan

3.2.1 Kelompok Pencemaran Air
No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi

1 | LH.PLH.007.01 Memeriksa sumber-sumber
pembuangan air limbah

2 | LH.PLH.008.01 Melakukan pemeriksaan sarana
pengolahan air limbah

3 | LH.PLH.009.01 Melakukan pemeriksaan sarana
pengolahan sludge IPAL

4 | LH.PLH.011.01 Melakukan pemeriksaan sarana

pemanfaatan air limbah
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No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
5 | LH.PLH.012.01 Melakukan pemeriksaan sarana
pengukuran debit air Lim bah,

perhitungan beban penecemaran dan

neraca penggunaan air

6 | LH.PLH.014.01 Mengambil contoh uji kualitas
lingkungan

7 | LLPLH.078.01 Menjadi saksi

8 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemantauan pelaksansgan

kesepakatan  penyelesaian  sengketa
lingkungan di luar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekunatan
hukum tetap

[

.2.2  Kelompok Pencemaran Udara
No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi

1 |LH.PLH.018.01 Melakukan pemeriksaan sumber-
sumber pencemaran udara

2 | LH.PLH.020.01 Melakukan pemeriksaan alat pengendali
péncemaran udara

3 | LH.PLH.021.01 Melakukan pemeriksaan penaatan baku
mutu emisi, udara ambien, kebauan,
kebisingan dan getaran

4 | LH.PLH.022.01 Melakukan pemeriksaan kegiatan yang
menghasilkan gas buang yang tidak
melalui cerobong (fugitive emission)

5 | LH.PLH.023.01 Melakukan pemeriksaan penaatan baku
emisi sumber bergerak dan kebisingan
sumber bergerak

6 | LH.PLH.014.01 Mengambil  contoh nji  kualitas
lingkungan

7 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi

8 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan

kesepakatan  penyelesaian  sengketa
lingkungan di luar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan

hukum tetap
3.2.8 Kelompok Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)
No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi

1 |LH.PLH.025.01 Melakukan  pemeriksaan gudang/
tempat penyimpanan B3

2 | LH.PLH.026.01 Melakukaii pemeriksaan sarana
trangportasi B3

3 | LH.PLH.027.01 Melakukan pengawasan proses produksi
dan penggunaan B3
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No | Kode Unit Kompetensi Upit Konipetensi
4 | LH.PLH.029.01 Melakukan — pengawasan  terhadap
pelaksanaan registrasi dan notifikasi B3
5 |LH.PLH.014.01 Mengam bil contoh  uji kunalitas
lingkungan
6 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi
7 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan
kesepakatan penyelesaian sengketa
lingkungan di luar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap
3.2.4 Kelompok Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3)
No | Kode Unit Kompetensi ‘ Unit Kompetensi
1 | LH.PLH.030.01 Melakukan pemeriksaan sumber-
sumber limbah B3
2 | LH.PLH031.01 Melakunkan pemeriksaan fasilitas
pényimpanan limbah B3
3 |LH.PLH.033.01 Melakukan pengawasan pengumpulan
limbah B3
4 | LH.PLH.034.01 Melakukan pengawasan pemanfaatan
limbah B3
5 | LH.PLH.035.01 Melakukan pengawasan pengolahan
Limbah B3
6 | LH.PLH.036.01 Melakukan pemeriksaan dumping
limbah B3
7 | LH.PLH.037.01 Melakukan pengawasan kegiatan ekspor
limbah B3
8 | LH.PLH.038.01 Melakukan pemeriksaan manifest
limibah B3
9 | LH.PLH.039.01 Melakukan pemeriksaan tank cleaning
Limbah B3
10 | LH.PLH.040.01 Melakukan — pemeriksaan Reception
Fagcility (RF) di pelabihan
11 | LH.PLH.041.01 Melakukan pemeriksaan lahan
terkontaminasi limbah B3
12 | LH.PLH.042.01 Melakukan pemeriksaan clean wp
(pemulihan) lahan terkontaminasi
limbal
13 | LH.PLH.043.01 Melakukan pemeriksaan proses inmjeksi
limbah B3
14 | LH.PLH.044.01 Melakukan  pengawasan  tumpahan
limbah B3 di lant
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No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi

15 | LH.PLH.045.01 Melakukan penghitungan neraca limbah
B3

16 | LH.PLH.046.01 Melakukan penieriksaan lokasi
penimbusan limbah B3

17 | LH.PLH.014.01 Mengambil contwoh  wji  kualitas
lingkungan

18 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi

19

LH.PLH.079.01

Melakukan pemantauan pelaksanaan
kesepakatan  penyelesaian  sengketa
lingkungan di luar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap

3.2.5 Kelompok Pengelolaan Limbah Padat Non B3/Sampah

No |

Kode Unit Kompetensi

Unit Kompetensi

1

LH.PLH.047.01

Melakukan pemeriksaan sumber-
sumber penghasil limbah padat non B3
dan/atau sampah, jenis, jumlah dan
pengelolaannya

2 | LH.PLH.048.01 Melakukan pemeriksaan sarana
pémanfaatan limbah padat non B3
dan/atau sampah

3 | LH.PLH.049.01 Melakukan pemeriksaan Temnipat
Pembuangan Akhir (TPA) dan Tempat
Pengolahan Sampah Terpadu (TPST)

4 | LH.PLH.014.01 Mengambil — contoli uji  kualitas
lingkungan ’

5 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi

6 | LH.PLH.079.01 Melaknkan pemantanan pelaksanaan

kesépakatan  pényelesaian  sengketa
lingkungan di luar pengadilan atan
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap

3.2.6 Kelompek Ekosistem Perairan Darat

No Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi

1 | LH.PLH.050.01 Melakukan — pengawasan  ckosistem
perairan danau/waduk

2 | LH.PLH.052.01 Melakukan pengawasan ekosisem
sungai

3 | LH.PLH.058.01 Melakukan pengawasan ekosistem rawa

4 | LH.PLH.014.01 Mengambil contoh uji kualitas
lingkungan

5 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi
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No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
6 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan
kesepakatan  penyelesaian sengketa

lingkungan di luar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap

3.2.7 Kelompok Pengendalian Pencemaran danfatan Kerusakan

Laut
No | Kode Unit Kompetensi Unit Kom petensi
1 | LH.PLH 054.01 Melakukan  pengawasan  ekosistem
terumbu karang
2 | LH.PLH.055.01 Melakukan  pengawasan ekosistem
padang lamun
3 | LH.PLH.056.01 Melakukan  pengawasan  ckosistem
mangrove
4 | LH.PLH.058.01 Melakukan  pengawasan ekosistem
pantai
S |LH.PLH.O014.01 Mengambil contoh uji kualitas
lingkungan
6 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi
7 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan

kesepakatan.  penyelesaian  sengketa
lingkungan di luar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkeknatan
hukum tetap

3.2.8

Kelompok Pengendalian Kerusakan Lahan

Kode Unit Kompetensi

Unit Kompetensi

LH.PLH.059.01

Melakukan — pemeriksaan
penyiapan lahan

kegiatan

2 | LH.PLH.060.01 Melakukan pémeriksaan kesesuaian
fungsi kawasan/lahan

3 | LH.PLH.061.01 Melakukan pemeriksaan sifat tanah

4 | ITH.PLH 062.01 Melaknkan pemeriksaan sarana dan
prasarana  pengendalian  Kerusakan

5 | LH.PLH.063.01 Melakukan pemeriksaan kegiatan
pemulihan kerusakan lahan

6 | LH.PLH.014.01 Mengambil contoh uji kualitas
lingkungan

7 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi
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No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
8 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan
kesepakatan  penyelesaian sengketa

lingkungan di luar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap

W

2.9 Kelompek Pengendalian Kerusakan Kegiatan Penambangan

No

Kode Unit Kompetensi

Unit Kompetensi

LH.PLH.065.01

Melakukan pemeriksaan hibang galian
tambang

2 | LH.PLH.067.01 Melakukan pemeriksaan terhadap
pengelolaan air tambang

3 | LH.PLH.068.01 Melakukan penieriksaan kegiatan
reklamasi dan/atan pasca tambang

4 | LH.PLH.014.01 Mengambil contoh uji kualitas lingkungan

5 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi

6 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan
kesepakatan  penyelesaian sengketa
lingkungan di Iuar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkeknatan
hukum tetap

3.2.10 Kelompok Keanekaragaman Hayati
No | Kode Uit Kompetensi Unit Kompetensi

1 | LH.PLH.069.01 Melakukan pemeriksaan sertifikasi
keanekaragaman hayati untuk produk
rekayasa genetik (PRG)

2 | LH.PLH.070.01 Melakukan  pemeriksaan  pengkajian
resiko/analisis resiko lingkungan pada
introduksi spesies asing

3 | IHPLHO71.01 Melakukan pengawasan penaatan
pelaksanaan persyaratan yang tertuang
dalam izin intreduksi jenis asing

4 | LH.PLH.072.01 Melakukan pemeriksaan pemanfaatan
PRG

5 | LH.PLH.073.01 Melakukan pemeriksaan pelaksanaan
pengelolaan resiko PRG oleh perusahaan
yang memperoleh izin

6 | LH.PLH.074.01 Melakukan pemeriksaan pelaksanaan
pengelolaan jenis asing

7 | LHLPLH.014.01 Mengambil contoh uji kualitas lingkungan

8 | LH.PLH.078.01 Menjadi saksi
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No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi

9 | LH.PLH.079.01 Melakukan pemantauan pelaksanaan
kesepakatan — penyelesaian sengketa
lingkungan di Iluar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap

Uraian Unit Kempetensi

Berdasarkan pemetaan standar kompetensi diperoleh 81 (delapan puluh satu)
unit kompetensi dengan uraian sebagai berikut:

1. Unit kompetensi menyusun telaahan data dan informasi

NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

1 Kode Unit Kompetensi LH.PLH.001.01
2 Judul Unit Kompetensi Menyusun telaahan data dan informasi
3 Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi i mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang diperlukan dalam — menyusun
telaabhan data dan informasi terkait
kegiatan dan penaatan usaha dan/atau
kegiatan dalam pengelolaan lingkungan
hidup

4 Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel

Digunakan dalam pelaksanaan

pekerjaan penyusunan telaahan data

dan informasi terkait kegiatan dan

penaatan usaha dan/atau kegiatan

dalam pengelolaan lingkungan hidup.

1.1 Penelaahan data dan nformasi
dilakukan dalam rangka
persiapan pelaksanaan
pengawasan lingkungan hidup.

1.2 Penelaghan data dan informasi
dapat berupa peraturan
perundang-undangan terkait dan
riwayat  kinerja pengelolaan
lingkungan  hidup  dan/atan
kegiatan serta kasus lingkungan
hidnp;

1.3 kompleksitas substansi
penelaahan data dan informasi
sebagaimana disebutkan pada

1.2 disesuikan dengan
tingkat/jenjang jabatan.
0. Peralatan dan perlengkapan antara
lain
2.1 ATK

2.2 Alat pengolah data
2.3 Peraturan pengelolaan LH dan

Kehutanan
2.4 Data perizinan yang dimiliki
usaha/kegiatan lingkungan

2.5 Riwayat penaatan
2.6 Hasilanalisa pemantauan
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NO

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

2.7 Laporan hasil pengawasan
sebelumnya

2.8 Dolannen izin

2.9 Dokumen lingkungan

Panduan Penilaian

1. Pengetahuan: peraturan perndang-
undangan ferkait perizinan dan
pengelolaan lingkungan hidup,
informasi objek pengawasan dan
metode pengawasan

2. Keterampilan: kemampuan melakukan
analisis data berdasarkan peraturan
perundang-undangan

3. Kondisi pengujiam:

3.1 Kompleksitas substansi
penilaian/asesmen  kompetensi
pada umit kompetensi ini
disesuaikan dengan
tingkat/jenjang jabatan;

3.2 Penilajan/asesmeni  kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada tempat uji kompetensi
(tuk), tempat kerja, dan/atan
tempat kerja simulasi;

3:3 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, obsérvasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio; dan: wawancara, serta
metode lain yang relevan.;

3.4 Penilajan/asesmenn  kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kempetensi yang
ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek  kritis:  ketepatan  dalam
melaksanakan analisis data dan
informasi

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Mengumpulkan data dan
informasi

1. Data terkait kegiatan dan penaatan
usaha dan/atan kegiatan yang akan
diawasi dikumpulkan

2. Informasi terkait kegiatan dan
penaatan usaha dan/atau Kegiatan
vang akan diawasi dikumpulkan

2. Menganalisis dama dan
informasi

1. Data dan informasi ditelaah
berdasarkan peraturan pérundang-
undangan

Hasil telaahan data di
dokumentasikan sesnai ketentuan

1o
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2. Unit kompetensi menyusun rencana kegiatan pengawasan penaatan

lingkungan hidup
NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.002.01
2 | Judul Unit Kompetensi Menyusun rencana kegiatan pengawasan
penadtan lingkungan hidup
3 | Uraian Unit Kom pétensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahman, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam menyusun rencana
kegiatan pengawasan penaatan lingkungan
hidup
4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
) 1.1 Diginakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
penyusunan rencana pengawasan
penaatan lingkungan hidup
1.2 Sumber daya antara lain dapat
bérupa petugas yang terlibat dan
peralatan yang digunakan dan
rencana anggaran belanja
2. Peralatan dan perlengkapan antara
lain:
2.1 ATK
2.2 Alat pengolah data
2.3 Peraturan/ referensi terkait
2.4 Dokumen hasil telaahan data dan
informasi
Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: teknik penyusunan
rencana kegiatan pengawasan

lingkungan Thidup, informasi objek
pengawasan dan metode pengawasan

2. Keterampilan: kemampunan
menganalisis data dan mformasi,
kemampuan menghitung kebutuhan
biaya, analisis situasi dan kondisi
medan: pengawasai

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada tempat uji kempetensi (tuk),
tempat ketja, dan/atau tempat
kérja simulasi;

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat  kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan;
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NO

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

3.3

Sikap kerja: teliti dan cermat
5. Aspek  kritis:
merencanakan  kebutuhan
daya
pelaksanaan
penaatan

Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.

kecermatan  dalam
sumber
jadwal
pengawasan

menentukan
kegiatan

dan

Elemen Kompétensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan bahan
penyusunan rencana
pengawasan Ingkungan
hidup

1.1 Hasil telaahan
disiapkan

1.2 Tujuan
ditentukan berdasarkan hasil telaahian
data dan informasi

1.3 Sumber
ditentukan

1.4 Jadwal
penaatan disusun

data dan informasi

pengawasan penaatan

daya  yang digunakan

pelaksanaan  pengawasan

2. Menyusun dokumen
rencana kegiatan
pengawasan lingkungan
Imdup

2.1 Rencana
lingkungan hidup disusun
ketentuan

2,2 Rencana
lingkingan hidup di dokumentasikan.

kegiatan pengawasan

sesuai

kegiatan pengawasan

3.

Unit konipetensi mempersiapkan peralatan dan bahan

NO

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

Kode Unit Kempetensi

LH.PLH.003.01

Judul Unit Kompetensi

Mempersiapkan peralatan dan bahan

Uraian Unit Kompetensi

Unit

hidup

kompetensi
pengetahuan, keterampilan dan sikap vang
diperlnkan dalam
peralatan dan bahan vang dipergunakan
dalam kegiatan pengawasan lingkungan

i mengidentifikasi

mempersiapkan

Ruang Lingkup

1. Konteks Variabel

1.1

1.2

Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
penyiapan alat untuk kegiatan
pengawasan lingkungan hidup
Unit kompetensi ini meliputi
kegiatan =~ penyiapan  formulir
berita acara, penyiapan formulir
daftar isian pengawasan
penaatan, penyiapan dokumen
administrasi dan  penyiapan
peralatan.
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KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

1.3 Peralatan antara lain dapat
berupa  alat perekam, alat
komunikasi, alat pengukuran di
lapangan, alat pengambil contoh
uji, alat tulis.

1.4 Bahan antara lain dapat berupa
larutan standar dan  bahan
pengawet sampel.

2. Peralatan dan perlengkapan antara

lain:

2.1 ATK;

2.2 Alat pengolah data;

2.3 Peraturan/SOP Pengawasan

/ referenisi terkait;
2.4 Lembar checklist peralatan.

Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: teknis penyiapan,
kalibrasi alat dan metode pengawasan

2. Keterampilan: kemampuan memeriksa
atau mengkalibrasi alat untuk kegiatan
pengawasan

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada tempat wji kompetensi
(TUK), tempat kerja, dan/atau
tempat kerja simulasi;

3.2 Metode: asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes. lisan tes tertulis, observasi di
tempat  kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan;

3.3 Penilaian/asesmen  kompetensi
dilakukan pada: aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan ¢érmat

5. Aspek  kritis: ketepatan  dalam
menylapkan dan mengkalibrasi alat
untuk kegiatan pengawasan

Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Mengidentifikasi 1.1 Peralatan dan babhan pengawasan
peralatan dan bahan Iingkungan hiduap yang akan
dipergunakan diidentifikasi
1.2 Peralatan den bahan disiapkan sesuai
dengan ketentuan

2. Menyiapkan peralatan | 2.1 Peralatan dan bahan diperiksa atau
dan bahan dikalibrasi sesuai dengan ketentuan
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NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

2.2 Hasil kegiatan penyiapan peralatan
dan bahan di dokumeéntasikan sesuai
dengan ketentuan.

4. Unit kompetensi menyiapkan checklist data dan informasi kegiatan

pengawasail
NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.004.01
2 | Judul Unit Kempetensi Menyiapkan checklist data dan informasi
kegiatan pengawasan
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam menyiapkan checklist
data dan informasi kegiatan pengawasan
4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
Checklist yang dibnat antara lain
pengendalian pencemaran air,
pengendalian  pencemaran  udara,
pengelolaan B3, Pengendalian
Kerusakan Lahan, pengelolaan limbah
B3.
2. Peralatan dan perlengkapan antara
lain:
2.1 ATK v
2.2 Peraturan/referensi terkait
2.3 Dokumen lingkungan
2.4 Izin Lingkungan dan/atau Izin
PPLH
2.5 Alat Pengolah Data
S | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: pengetahuan tentang

peraturan tekait izin lingkungan dan

izin PPLH (ali Izin pembuangan air

limbah, Izin pembuangan air limbah ke

Laut, Izin Pengelolaan limbah B3) dan

metode pengawasan

2. Keterampilan: teknik pembuatan
Checklist
3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada tempat uji kompetensi (tuk),
tempat kerja, dan/atau tempat
kerja simulasi

3.2 Metode asesmen: yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, obseivasi di
tempat  kerja/  demonstrasif
simulasi, verifikasi bulkti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.
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3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek

pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk menienuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.
4. Sikap kerja: teliti dan cermat
5. Aspek kritis: ketelitian dan ketepatan
dalam membuat checklist yang sesuai
dengan kegiatan pengawasan

6 | Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan 1.1 Peraturan, dokumen lingkungan, izin
Perlindungan Pengelolaan Lingkungan
Hidup  (PPLH) dan informasi
perusahaan dikumpulkan

1.2 Peralatan dan  perlengkapan i
siapkan,

2. Membuat Checklist data | 2.1 Kewajiban-kewajiban dalam peraturan,
dan informasi yg ingin di dokumen lingkungati, izin
dapat dari pengawasan Perlindungan Pengelolaan Lingkungan
Hidup (PPLH) diidentifikasi

2.2 Checklistdibuat

2.3 Checklist di dokumentasikan

5. Unit konipetensi melakukan koordinasi pengawasan lingkungan hidup

NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.005.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan kordinasi pengawasan
lingkungan hidup
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan kordinasi
dengan pihak terkait dalam rangka
pengawasan lingkungan hidup

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel:

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan dalaim rangka
kordinasi dengan pihak terkait
persiapan dan paska
pengawasan lingkungan hidup

1.2 Koordinasi dapat dilakukan
pada saat persiapan antara lain
dengan dinas terkait,
laboratorium dan persahaan,
sedangkan koordinasi pasca
pengawasan dilaknkan antara
lain dengan penyidik

2. Peralatan dan perlengkapan antara
lain:

2.1 ATK

2.2 Alat pengolah data
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NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
2.3 Alat komunikasi
2.4 Referensi/SOP terkait
25 Dokumen rencana kegiatan

pengawasan lingkungan hidup
2.6, Dokumen administrasi
2.7 Hasil telaahan data dan

informasi
5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahmnan: substansi dan teknik
komunikasi, metode pengawasan
2. Keterampilan: melakukan
komunikasi

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada tempat uji kompetensi
(tuk), tempat kerja, dan/atau
tempat kerja simulasi;

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi
di tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
nmetode lain yang relevan,

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kempetensi yang
ditetapkan.

4. Sikap kerja: komunikatif

5. Aspek kritis:  ketepatan  dalam
melakukan komunikasi saat
melakukan  koordinasi  kegiatan
pengawasan lingkungan hidup

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Mengidentifikasi sasaran | 1.1 Sasaran dan lokasi koordinasi di
koordinasi kegiatan identifikasi Dberdasarkan rencana
pengawasan lingkungan /hasil kegiatan pengawasan
hidup lingkungan hidup

1.2 Bahan koordinasi disiapkan
berdasarkan rencana/hasil kegiatan
pengawasan lingkungan hidup

.3 Dokunien administrasi disiapkan.
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2. Melakukan  koordinasi | 2.1 Koordinasi dengan pihak terkait
dengan pihak terkait dilakukan
2.2 Hasil koordinasi di dokumentasikan
6. Unit kompetensi menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta

Lingkungan (K3L)

KODE UNIT : M.712020.001.01

JUDUL UNIT » Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan

Kerja serta Lingkungan (K3L)

DESKRIPS] UNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja
yang dibutubkan dalam menerapkan K3L.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Mengidentifikasi potensi bahaya | 1.1 Pelaksanaan prosedur Keselamatan,
dan kondisi darurat Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3L)

termasuk potensi bahaya risiko dan

kondisi darurat yang mungkin teijacdi

diidentifikasi. '
1.2 Alat Pelindung Diri (APD) disiapkan.

2. Melaksanakan prosedur K3L 2.1 Prosedur K3L dilakukan

mempertimbangkan jenis pekerjaan
dan kondisi tempat kerja.

2.2 Penanganan terhadap kondisi dararat
yang terjadi dilakukan sésuai dengan
prosedur.

2.8 Setiap kejadian yang membahayakan
K3 di doknmentasikan sebagai bahan
evaluasi.

BATAS

AN VARIABEL

1. Konteks variabel

1.1

1.2

Unit kompetensi ini berlakn untuk menerapkan keselamatan dan
kesehatan kerja meliputi mengidentifikasi potensi bahaya dan
kondisi darurat dan melaksanakan prosedur K3L.

Penerapan prosedur K3L termasuk didalamnya membuat analisis
keselamatan kerja/Job Safety Analysis (JSA) sesuai ketentuan.

1.3 Di dokumentasikan termasuk didalamnya pencatatan dan

penyampaian hasil pencatatan terhadap kejadian yang
membahayakan K3L kepada pimpinan/pejabat yang berwenang.

2. Peralatan dan perlengkapan:

21

2.2

Peralatan:

2.1.1  Alat pelindung diri (APD) sesuai jenis pekerjaan dan kondisi
tempat ketja.

Perlengkapan:

2.2.1 Prosedur dan intruksi kerja K3L;

2.2.2 Prosedurdan instruksi kerja keadaan darurat;

2.2.3 Safety Data Sheet (SDS) bagi yang menggunakan bahan
kimia.
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3. Peraturan yang diperlukan:

3.1 Peraturan Pemerintah Nomor 50 tahun 2012 tertang Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesechatan Kerja atau peraturan
penggantinya.

4. Nerma dan standar

4.1 Norma
(Tidak ada.)

4.2 Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN:
1. Konteks penilaian:

1.1 Penilaian/asesmen kompetensi pada unit ini dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompetensi (TUK), tempat kerja dan/atau tempat
kerja simulasi.

1.2 Metode asesmen yang dapat diterapkan dapat berupa metode tes
lisan, tes tertulis, observasi di tempat kerja /demeonstrasi/
simnulasi, verifikasi bukti/portofolio dan wawancara serta metode
lain yang relevan.

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)
3. Pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
3.1 Pengetahuan:
3.1.1 Prosedur Safety nduction di tempat kerja perusahaan;
-1.2 Bahaya dan risiko K3L.di tempat kerja;
1.3 Komunikasi kebahayaan (hazard communication);
1.4  Sistem manajemen K3L;
.1.5 Sitat dan karakteristik bahan B3 dan perlindungan IK3L
nya;
3.1.6 Safety Data Sheet (SDS).
3.2 Keterampilan:
3.2.1 Menggunakan APD disesuaikan dengan bahaya dan risiko
K3.di tem pat kerja;
3.2.2 Melindungi diri dari bahaya dan keadaan darurat.
4. Sikap kerja yang diperlukan:

4.1 Cermat dalam mengidentifikasi kondisi darurat yang mungkin
terjadi;

4.2 Disiplin  dalam mengutamakan  keselamatan kerja dan
melaksanakan prosedur K3L.

5. Aspek kritis:
5.1 Kepatuhan terhadap prosedur K3L.

W

WWwww

7. Unit kempetensi melakukan pertemuan

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.006.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pertemuan
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetalivan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pertemuan
pada kegiatan pengawasan penaatan
lingkungan hidup

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan  yang terkait dengan
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mengorganisasikan pertemmnan
dalam kegiatan ~ pengawasan
penaatan lingkungan hidup
1.2 Objek pertemuean di presentasikan
sesual jenis pertemuan, wuntuk
pertemuan pendahuluan objek
pertemuan adalabh tujuan dan
rencana  kegiatan  pengawasan
penaatan lingkungan hidup. Untuk
pertemuan penutup, objek
pertemuan adalah penyampaian
hasil temuan dan berita acara
pengawasan
2, Peralatan dan perlengkapan antara lain:
2.1 ATK;
2.2 Komputer/laptop;
2.3 Peraturan/referensi terkait;
2.4 Data dan informasi terkait,

Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: peraturan, substansi
terkait objek yang akan diawasi, teknik
fasilitasi dan komuiiikasi serta metode
pengawasan

2. Keterampilan: memimpin dan
mempresentasikan objek pertemuan

3. Komndisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan pada
Tempat Uji Kompetensi (TUK),
tempat Kkerja, dan/atau tempat
kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demeonstrasi/
simiilasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan,

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.

4. sikap kerja: tepat, dan komunikatif

5.  Aspek kritis:

5.1 Ketepatan dalam memim pin
kegiatan pertemuan dalam rangka
pengawasan lingkungan hidup;

5.2 Ketepatan dalam memutuskan/
mengambil kesimpulan saat
melakukan pertemuan
pendahuluan/penutup
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PENJELASAN

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pertemuan

1.1 Dokumen reéncanaj/hasil pengawasan
ditelaah

1.2 Pokok-pokok
disiapkan.

objek pertemuan

2. Melakukan pertemuan

2.1 Objek pertemuian di presentasikan
2.2 Hasil pertemuan di dokumentasikan
sesuai ketentuan

8. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan sumber-sumber pembuangan air
limbalh
NO | KOMPONEN KOMPETENSL PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.007.01
2 | Judul Unit Kempetensi Melakukan  pemeriksaan  sumber-sumber
pembuangan air limbah
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kom petensi mi mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
sumber-sumber pembuangan air limbah
4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel:

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan

pemeriksaan sumber-sumber
pembuangan air limbah pada
salahh satu  sektor kegiatan
pengawasan

1.2 Kompleksitas pemeriksaan

disesuaikan dengan tingkatan/
jenjang jabatan

1.3 Data yang ditelaah dapat berupa
hasil analisa pemantauan

1.4 Informasi yang ditelaalh dapat
berupa peraturan, riwayat
penaatan, laporan hasil
pengawasan sebelumnya,
dokumen izin, dokumen
lingkungan dan informasi
perusahaan dan SOP
pengoperasian  pengolahan  air
limbakh

2. Peralatan dan perlengkapan antara lain:
2.1 ATK
2.2 Alat pengolah data
2.3 Peraturan/referensi terkait
2.4 Izin Lingkungan
2.5 Dokumen lingkungan
2.6 Check list pengawasan
2,7 Alat dokuomentasi
2.8 Alat pengukuran di lapangan
2.9 Alat perekam audiovisual
2,10 Alat Pelindung Diri (APD)
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KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

Panduan Penilaian

1. Pengetahuan

1.1 AMDAL, Substansi, teori dan
peraturan terkait dengan sumber-
sumber pengeluaran air limbah
dan proses produksi

1.2 Teknik pemeriksaan sarana
pengolahan air limbah; sludge
IPAL, sarana pemanfaatan air
limbaly, pengukuran neraca:
penggunaan air dan debit air
limbah yang dibuang ke
lingkungan seita perhitungan
beban pencemarannya dan injeksi
air terproduksi

2. Keterampilan: kemampuan melakukan

pemeriksaan sumber-gum ber
pengeluaran air limbah dan
menemiikan fakta dan/atau temuan

3. Kondisi pengujian:

3.1 Kompleksitas pengujian pada unit
kompetensi ini disesuaikan
dengan tingkat/jenjang jabatan;

3.2 Penilaian/asésmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompetensi
(TUK), tempat kerja, dan/atan
tempat kerja simulasi;

3.3 Metode aséesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan,

3.4 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan; keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenul
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.

Sikap kerja: teliti dan cermat

Aspek kritis: ketepatan dalam

melakukan pemeriksaan sesuai

ketentuan, teknik pemeriksaan, dan
proses produksi,

or

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Ketja

1. Menyiapkan pekerjaan

1.1 Peraturan, proses produksi, data dan
informasi terkait dengan pemeriksaan
dikumpulkan

1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan

2. Melakukan pengecekkan
sumber-sumber
pembuangan air limbal

2.1 Teknik pemeriksaan ditetapkan
2.2 Proses produksi dan suim berr
pengeluaran limbah diperiksa:
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2.3 Fakta dan/atau temuan disusun
2.4 Hasil pemeriksaan di dokumentasikan

9. Unit Kompetensi melakukan pemeriksaan sarana pengeolahan air limbah

NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH 008.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan sarana pengolahan air
limbah
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini  mengidentifikasi

pengetaliuan, keteranipilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
sarana pengolahan air limbah

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel

- 1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan  yang terkait dengan
pemeriksaan sarana pengolahan air
limbah disesuaikan dengan sektor
yaitu sektor manufaktur, prasarana
dan jasa, agro industri, energi dan
migas serta transportasi

1.2 Kompleksitas pelaksanaan
pekerjaan  disesuaikan  dengan
tingkat/ jemjang jabatan.

1.3 Data yang ditelaah dapat berupa
hasil analisa pemantaiian

1.4 Informasi yang ditelaah dapat
berupa peraturan, riwayat
penaatan, laporan hasil pengawasan
sebelumiiya, izin  lingkungan,
dokumen lingkungan dan informasi
perusahaan dan SOP pengoperasian

pengolahan air limbah
2. Peralatan dan perletigkapan antara lain
2.1 ATK

2,2 Alat pengolali data

2.3 Peraturan/referensi terkait
2.4 Izin Lingkungan

2.5 Dokumen lingkungan

26 Check list pengawasan

2.7 Alat dokumentasi

2.8 Alat pengukuran di lapangan
2.9 Alat perekam audio visual
2,10 Alat pelindung diri

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: AMDAL, substansi dan
teori terkait dengan sistem/proses
pengolahan air limbah, pengambilan
sampling air limbah

2. Keterampilan: teknik  pemeriksaan
pengolahan air linbah dan menemukan
fakta dan/atau temuan

www.peraturan.go.id



-73-

NO

KOMPONEN KOMPETENSI
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3. Kondisi pengujian:

3.1 Kompleksitas pengujian pada umnit
kompetensi ini disesuaikan dengan
tingkat/jenjang jabatan

3.2 Penilaian/asesmen kompetensi pada
unit i dapat dilakukan pada
tempat uji kompetensi (tuk), tempat
kerja, danjatau tempat Kketja
simulasi

3.3 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode tes
lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/portofolio,
dan wawancara, serta metode lain
yang relevan.

3.4 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja untuk
memenuhi ketercapaian kompetensi
yang ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek krifis: ketepatan dalam melakukan
pemeriksaan dan menemukan fakta
dan/atau temuan.

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1.1 Proses pengolahan air limbah, data;
informasi dan checklist terkait dengan
pemeriksaan dikumpulkan

1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan

2. Melaksanakan
pengecekkan sarana
pengolahan air limbah

2.1 Sistem proses pengolahan sarana air
limbah di identifikasi

2.2 Pemeriksaan dilakukan

2.3 Fakta dan/atau temman disnsun

2.4 hasil pemeriksaan di dokumentasikan

10. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan sarana pengolahan sludge
IPAL

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.009.01

2 | Judul Unit Kempetensi Melakukan pemeriksaan sarana pengolahan
sludge TPAL
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit  kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahiuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
sarana pengolahan sludge [PAL
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NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan.  yang terkait dengan
pemeriksaan sarana sludge IPAL pada
sektor antara lain manufaktur,
prasarana dan jasa, agro industri,
energi dan migas serta transportasi.

1.2 Kompleksitas pekerjaan disesuaikan
dengan tingkat / jenjang jabatan

1.3 Data yang ditelaah dapat berupa data
hasil pemantauan, neraca massa IPAL
dan data karakteristik sludge

1.4 Informasi yang ditelaah dapat berupa
peraturan, riwayat penaatan, laporan
hasil pengawasan sebelumnya, izin
hngkungan, dokumen lingkungan dan
informasi perusahaan dan SOP
pengoperasian pengolahan air limbah

2. Peralatan dan perlengkapan antara lain

2.1 ATK

2.2 Alat pengolah data

2:3 Peraturan/referensi terkait

2.4 Izin Lingkungan

2:5 Dokumen lingkungan

2.6 Check list pengawasan

2.7 Alat dokumentasi

2.8 Alat pengukuran di lapangan

2.9 Alat perekam audiovisual

2.10 Alat pelindung diri

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: AMDAL, substansi dan teori
terkait dengan sistem/proses pengolahan
air limbah dan péngolahan sludge

2. Keterampilan: teknik pemeriksaan
pengolahan air limbah, teknis pengolahan
sludge TPAL dan menemukan fakta
dan/atau temuan

3. Kondisi pengujian:

3.1 Kompleksitas pengujian pada unit
kompetensi ini disesuaikan dengan
tingkat/ jenjang jabatan

3.2 Penilaian/asesmen kompetensi pada
unit ini dapat dilakukan pada tempat
uji kompetensi (TUK), tempat kerja,
dan/atau tempat kefja simulasi

3.3 Metode asesinen yang dapat
diterapkan: dapat berupa metode tes
lisan tes tertulis, observasi di tempat
kerja/ demonstrasi/ simulasi,
verifikasi  bukti  /portofolio, dan
wawancara, seita metode lain yang
relevan. k
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3.4 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja untuk
memenuhi ketercapaian kompetensi
yang ditetapkan.
4. Sikap kerja: teliti dan cermat
5. Aspek kritis: ketepatan dalam menentukan
cara pengolahan slhidge IPAL dan
menemukan fakta dan/atau temiian,
6 | Elenien Kompétensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1.1 Proses pengolahan air limbah, data,
informasi dan check list terkait dengan
pemeriksaan dikumpulkan
1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan,
2. Melaksanakan 2.1 Proses pengolahan sludge di identifikasi
pengecekkan sludge [PAL | 2.2 Pemeriksaan dilakukan
2.8 Fakta dan/atau temuan-disusun
2.4 Hasil pemeriksaan di dokumentasikan
11. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan kewajiban yang tercantum dalam

izin pembuangan air limbah

NO

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

1

Kode Unit Kompetensi

LH.PLH.010.01

2

Judul Unit Kompetensi

Melakukan pemeriksaan kewajiban yang
tercantum dalam izin pembuangan air limbah

Uraian Unit Kom pétensi

Unit kompetensi ini  mengidentifikasi
pengetaliuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam

Melakukan pemeriksaan kewajiban yang
tercantum dalam izin pembuangan air limbah

Ruang Lingkup

1. Konteks Variabel
Informasi yang ditelaah dapat berupa
peraturan, izin pembuangan air limbah,
riwayat penaatan, laporan hasil
pengawasan sebelumnya, izin
lingkungan, dokumen lingkungan dan
informasi perusahaan

2. Peralatan dan perlengkapan antara lain:
2.1 ATK
2.2 Alat pengolah data
2.3 Peraturan/referensi terkait
2.4 Izin Lingkungan
2.5 Dokumen hingkungan
2.6 Check list pengawasan
2.7 Alat dokumentasi
2.8 Alat pengukuran di lapangan
2.9 Alat perekam audio visual
2.10 Alat pelindung diri

Panduan Penilaian

1. Pengetahuan: AMDAL, peraturan terkait,
izin lingkungan dan izin pembuangan air
Limnbah
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2. Keterampilan: teknik pemeriksaan,

membaca data hasil pemantavan dan

menemukan fakta dan/atau temuan

Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi pada
unit ini dapat dilakukan pada
Tempat Uji Kompetensi (TUK),
tempat ketja, dan/atau tempat kerja
simulasi '

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode tes
lisan tes tertulis, observasi di tempat
ketja/ demonstrasif simulasi,
verifikasi bukti/ portofolio, dan
wawancara, serta metode lain yang
relevan.

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan; dan sikap kerja untuk
memenuhi ketercapaian kompetensi
yang ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek  krifis: membaca data hasil

pemantauan, nmenghitung beban
pencemaran, ketepatan analisis dan
menemukan fakta dan/atau temuan

6 | Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan 1.1 Peraturan, dekumen lingkungan, izin

pembuatigan air limbah, check list dan
informasi perusahaan dikumpulkan

1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan.

W

2. Melaksanakan 2.1 Kewajiban-kewajiban dalam izin
pengecekkan  kewajiban- diidentifikasi
kewajiban yang tercantum | 2.2 Kewajiban-kewajiban dalam izin diperiksa
dalam izin pembuangan: | 2.3 Fakta dan/atau temuan disusun:
air limbah 2.4 Hasil pemeriksaan di dokumentasikan

12. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan sarana pemanfaatan air limbah

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.011.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan sarana pemanfaatan
air limbah
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahuan; keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
sarana pemanfaatan air limbah
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KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
pemeriksaan sarana pemanfaatan
air limbah pada sektor antara lain
manufaktur, prasarana dan jasa,
agro industri, energi dan migas,
serta transportasi.

1.2 Kompleksitas pelaksanaan
pekerjaan pada unit kompetensi ini
disesuaikan dengan tingkat/jenjang
Jjabatan,

1.3 Informasi vyang ditelaah dapat
berupa peraturan, izin pembuangan
air  limbah, riwayat penaatan,

laporan hasil pengawasan
sebelummnya,izin lingkungan,
dokumen lingkningan, zin

pemanfaatan air limbah dan
informasi perusahaan
2., Peralatan dan perlengkapan antara lain

2,1 ATK

2.2 Alat pengolah data

2.3 Peraturan/referensi terkait

2.4 TIzin Lingkungan

2.5 Dokumen lingkungan

2.6 Check list pengawasan

2.7 Alat dekumentasi

2.8 Alat pengukuran di lapangan

2.9 Alat perekam audio visual

2,10 Alat pelindung diri,

Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: AMDAL, peraturan terkait,
izin lingkungan; izin pemanfaatan air
hmbah dan teknik pemanfaatan air
limbah

2. Keterampilan: kemampuan melakukan
pemeriksaan dan menemukan fakta
dan/atau temuan

3. Kondisi pengujian:

3.1 Kompleksitas péngujian pada unit
kompetensi ini disesuaikan dengan
tingkat/jenjang jabatan

3.2 Penilaian/asesmen kompetensi pada
unit ini dapat dilaknkan pada
tempat uji kompetensi (tuk), tempat
kerja, dan/atau tempat kerja
simulasi

3.3 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode tes
lisan tes tertulis, observasi di tempat
kerja/ demonstrasi/ simulasi,
verifikagi  bukti/ portofolio, dan
wawancara, serta metode lain yang
relevan.,
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NO

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

3.4 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja untuk
memenuli ketercapaian kompétensi
yang ditetapkan.

Sikap kerja: teliti dan cermat

Aspek kritis; kecermatan dalam

melakukan pemeriksaan dan ketepatan

analisis untuk menemukan —fakta
dan/atau temuan.

o &

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1.1 Peraturan, dokumen lingkungan, izin
pemanfaatan, kajian atan izin
pemanfaatan air limbah, check list dan
informasi perusahaan dikumpulkan

1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan

2. Melakukan  pengecekan
sarana pemanfaatan air
Iimbah

2.1 Sarana pemanfaatan air limbah
diidentifikasi

2.2 Kewajiban-kewajiban. dalam izin
pemanfaatan diperiksa

2.3 Fakta danfatau temuan disusun
2.4 Hasil pemeriksaan di dokumentasikan

13. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan terhadap sarana pengukurarn

debit air limbah,
enggunaan air

perhitungan beban

pencemaran dan neraca

NO

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

1

Kode Unit Kompetensi

LH.PLH.012.01

2

Judul Unit Kompetensi

Melakukan pemeriksaan terhadap sarana
pengukuran debit air limbah, perhitungan
beban pencemaran dan neraca penggunaan

Uraian Unit Kompetensi

Unit kompetensi ini imengidentifikasi
pengetalinan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam pemeriksaan tethadap
garana pengukuran debit air limbah,
perhitungan beban pencemaran dan neraca
penggunaan air

Ruang Lingkup

1. Konteks Variabel
1.1 Informasi yang ditelaah dapat
berupa peraturan, izin pembuangan

air limbah, riwayat penaatan,
laporan hasil pengawasan
sebelumnya, izin lingkungan,
dokumen lingkungan dan informasi
perusahaan

1.2 Pemeriksaan sarana penglukuran
debit air limbah dilakukan oleh
jenjang jabatan PLH pertama

1.3 Pemeriksaan sarana pengukuran

neraca penggunaan air dilakukan
oleh jenjang jabatan PLH muda
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NO

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

2. Peralatan dan perlengkapan antara lain:
2.1 ATK
2.2 Alat pengolah data
2,3 Peraturan/referensi terkait
2.4 Jzin Lingkungan
2,5 Dokumen lingkungan
2.6 Check list pengawasan
2.7 Alat dokumentasi
2.8 Alat pengukuran di lapangan
2,0 Alat perekam audiovisual
2.10 Alat pelindung diri

[61]

Panduan Penilaian

1. Pengetahuan: AMDAL, peraturan terkait,
izin lingkungan dan izin pembuangan air
limbah

2. Keéterampilan, kemampuan melakikan
penghitungan debit  air limbal,
penghitungan néraca penggunaan air dan
menemukan fakta dan/atau temuan

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi pada
unit ini dapat dilakukan pada
tempat uji kompetensi (tuk), tempat
kerja, dan/atau tempat kerja
simulasi;

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode tes
lisan tes tertulis; observasi di tempat
ketja/ demonstrasif simulasi,
verifikasi bukd /porwfolio, dan
wawancara, serta metode lain yang
relevan.,

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja untuk
memenihi ketercapaian kompetensi
yang ditetapkan.

4. sSikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek kritist kemampuan menghitung
debit, menghitung neraca penggunaan
air, ketepatan membaca alat pengukuran
debit, dan menemukan fakta dan/atau
temuan.

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1.1 Peraturan, dokumen lingkungan, izin
pembuatigan air limbah, check list dan
informasi perusahaan di kumpulkan

1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan

2. Melakukan  pengecekan
sarana pengukuran debit
air imbah yang dibuang
ke lingkungan  serta

2.1 Metode atau sarana pengukuran debit
ditetapkan

2.2 Neraca air dihitung

2.3 Kewajiban debit air limbah diperiksa:

perhitungan beban | 2.4 Fakta dan/atau temuan disusun
pencemarannya 2.5 Hasil pemeriksaan didokumentasikan
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14. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan pelaksanaan injeksi air
terproduksi
NO | KOMPONEN KOMPETENSI | PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.013.01

2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan pelaksanaan injeksi
air terproduksi

3 | Uraian Unit Kom pétensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetaliuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
pelaksanaan injeksi air terproduksi

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
Informasi yang ditelaah dapat berupa
peraturan, izin pembuangan air limbah,
riwayat penaatan, laporan hasil
pengawasan sebelumnya, izin
Iingkungan, dokumen lingkungan dan
informasi perusahaan ) »

2. Peralatan dan perlengkapan antara lain:
2.1 ATK
2.2 Alat pengolah data
2.3 Peraturan/referensi terkait
24 Izin Lingkungan
2.5 Dokumen lingkungan
2.6 Check list pengawasan
2.7 Alat dokumentasi
2.8 Alat pengukuran di lapangan
2,9 Alat perekam audiovisual
2,10 Alat pelindung diri

5 | Panduan Penilaian 1. Pengétahman: AMDAL, peraturan terkait,
izin lingkungan dan izin pembuangan air
limbah

2. Keterampilan: kemampuan melakukan
penghitungan debit air limbali, tekanan
injeksi, penghitungan neraca penggunaan
air dan menemukan fakta dan/ atau
temuan:

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi pada
unit ini dapat dilakukan pada
tempat uji kompetensi (TUK), tenipat
kerja, dan/atau témpat kerja
simulasi ‘

3.2 Metode asesmen yang  dapat
diterapkan dapat berupa metode tes
lisan tes tertulis, observasi di tempat
ketja/ demonstrasi/ simulasi,
verifikasi bukti /portofolio, dan
wawancara, serta metode lain yang
relevan.
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NO

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap keija untuk
memenuli ketercapaian kompétensi
yang ditetapkan.

Sikap kerja: teliti dan cermat

Aspek kritis: kemampuan menglitung

debit, menghitung neraca penggunaan

air, ketepatan membaca alat pengukuran
debit, dan meénemukan fakta dan/atau
temuan

ol

Elemen Kom petensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1.1 Proses produksi, peraturan, dokumen
lingkungan, izin pembuangan air limbah,
check list dan informasi perusahaan
dikumpulkan

1.2 Peralatan dan perlengkapan: disiapkan

2. Melaksanakan
pengecekan pelaksanaan
injeksi air terproduksi

2.1 Kewajiban dalam izin injeksi diperiksa
2.2 Fakta dan/atau temuan disusun
2.3 Hasil pemeriksaan di dokumentasikan

15.

Unit kompetensi mengambil conteh wiji kualitas lingkungan

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

Kode Unit Kompetensi

LH.PLH.014.01

Judul Unit Kompetensi

Mengambil contoh 11ji kualitas lingkiingan

Uraian Unit Kompetensi

Unit komipetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam mengambil contoh uji
kualitas,

Ruang Lingkup

1. Konteks Variabel

1.1 Pengambilan contoh uji termasuk
pengukuran parameter di lapangan
Peralatani dan perlengkapan
disiapkan termasuk ji kalibrasi bila
diperlukan
Substansi  pengambilan  contoh
meliputi: air (air tanah, air
permukaan dan air laut) dan /atau
ndara dan gangguan dan/atan
tanah, dan/atau limbah B3,
dan/atau  kerusakan lingkungan,
terumbu karang, mangrove, padang
lamun, tanah utk produksi biomasa,
tanah akibat kebakaran hutan,
tambang dan gam but:
Peralatan dan perlengkapan
2.1 ATK
2.2 Alat pengolah data
2.3 Alat dokumentasi
2.4 Alat per¢kam gambar
2.5 Alat komunikasi
2.6 Alat Pelindung Diri

I E%2)

1.3
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2.7 Peraturan/ referensi terkait

2.8 Alat pengambil contoh uji
disesnaikan detigan  substansi/
kebutuhan

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: metode pengambilan dan
penanganan contoh wji, pengendalian
muty,; pengukuran di lapangan

2, Keterampilan: kemampuan dalam
mengoperasikan:  peralatan  pengambil
contoh uji, telmik pengambilan dan
penanganan contoh uji, melakukan uji
kinetja peralatan, melakukan
pengemasan wadalh contoh, peralatan
dan bahan pengawet

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi pada
unit ini dapat dilakukan pada
tempat uji kompetensi (TUK), tempat
kerja, dan/atau tempat kerja
simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode tes
lisan tes tertulis, obsérvasi di tempat
kerja;  demonstrasi/  simulasi,
verifikasi bukti /portofolio, dan
wawancara, serta metode lain yang
relevan.

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja untuk
memenuhi ketercapaian kompetensi
yang ditetapkan.

4.  Sikap kerja: integritas, teliti dan cermat

5.  Aspek kritis: ketepatan dalam
menentukan: lokasititik pengambilan
contoh dan proses pengambilan contoh

i
6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyusun dokumen | 1.1 Tujuan, lokasi dan titik pengambilan/
perencanaan pengukiran contoh diidentifikasi:
pengambilan/ 1.2 Kebutuhan perencanaan pengambilan/
pengnknuran contoh ji pengukuiran contoh di inventarisasi
(sampling plans) 1.3 Dokumen peréncanaan pengambilan/

pengukuran econtoh disusun sesuai
dengan ketentuan.

1.4 Survei pendahuluan dilakukan sesuai
dengan kebutuhan,

1.5 Dokumen perencanan pengambilan/
pengukuran  contoh  disempurnakan
berdasarkan hasil survei pendahuluan:

1.6 Dokumen perencanaan pengambilan/
pengukuran contoh di dekumentasikan
sesuai ketentuan.
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2. Melakukan Persiapan | 2.1 Ketentuan dan pedoman terkait
pengambilan/ persiapan pengambilan/pengukuran
pengukiran contoh contoh di identifikasi.

2.2 Peralatan dan perlengkapan pengambilan
/ pengukuran contoh diidentifikasi.

2.3 Peralatan dan perlengkapan disiapkan
sesuai ketentuan,

3. Melakukan pengambilan/ | 3.1 Lokasi dan titik pengambilan/

pengukuran contoh uji pengukuran contoh ditentukan.

3.2 Peralatan dan perlengkapan pengambilan
/ pengukuran contoh disiapkan.

3.3 Pengambilan / pengukuran contoh uji
dilakulkan sesnai ketentuan.

3.4 Pengendalian mutu dilakukai.

3.5 Parameter lapangan diukur sesuai
dengan ketentuan.

3.6 Hasil pengukuran parameter lapangan
dan kondisi lapangan direkam sesuai
ketentuan.

3.7 Peta/sketsa lokasi pengambilan/
pengukuran contoh dibuat sesuai kondisi
lapangar.

3.8 Berita acara pengambilan / pengukuran
contoh dibuat sesnai kondisi lapangan.

4, Menyusun pelaporan | 4.1 Peralatan dan perlengkapan disiapkan,
contoh uji 4.2 Data hasil pengukuran parameter
lapangan diverifikasi.

4.3 Dokumen laporan pengambilan/
pengukuran contoh disusun sesuai
dengan data hasil pengukuran parameter
lapangar.

16. Unit kempetensi melakukan pengawasan penaatan pelaksanaan
sistem tanggap darurat

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.015.01
2 | Judul Unit Kom petensi Melakukan pengawasan penaatan

pelaksanaan sistem tanggap darurat

3 | Uraian Unit Kompetensi Unif  kompetensi 1ni  mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperhiukan dalam melakikan pengawasan
penaatan pelaksanaan  sistemn  tanggap
darurat '

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel

1.1 Digunakan dalam  pelaksanaan
pekerjaan yang ferkait dengan
pengawasan penaatan pelaksanaan
sistem tanggap darurat.

1.2 Substansi pelaksanaan sistem
tanggap darurat antara lain tanggap
darurat pengelolaan B3, limbah B3,
pengendalian pencemaran air, dan
pengendalian pencemaran udara
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NO

KOMPONEN KOMPETENST

PENJELASAN

1.3 Substansi pelaksanaan it
kompetensi ini disesuaikan dengan
tingkat / jenjang jabatan.

2. Peralatan dan perlengkapan antara lain:

2.1 ATK

2.2 Alat pengolah data

2.3 Alat perekam

2.4 Peraturan/referensi terkait

2.5 Dokumen lingkungan

2.6 Check list

2.7 Alat penentu titik geografis

Panduan Penilaian

5 Aspek kritis

1. Pengetahuan: peraturan terkait
pengelolaan B3, limbah B3, Pengendalian
Peneemaran Air dan/atau udara; lokasi,
perpetaan, perizinan, kondisi tanggap
darurat dan metode pengawasan

2, Keterampilan: kemampusn melakukan
pemeriksaan, menelaah dokumen; situasi
dan kondisi, menentukan titik lokasi,
komunikasi dan koordinasi

3. Kondisi pengujian:

3.1 Substansi pengujian pada unit
kompetensi ini disesuaikan dengan
tingkat/jenjang jabatan

3.2 Penilaian/asesmen kompetensi pada
unit ini dapat dilakukan pada
tempat uji kompetensi (tuk), tempat
kerja, dan/atau tempat kerja
simulasi

3.3 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode tes
lisan tes tertulis, observasi di tempat
kerja/ demonstrasi/ simulasi,
verifikasi bukti /portofolio, dan
wawaneara; serta metode lain yang
relevan.

3.4 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap keija untuk
memenuhi ketercapaian kompetensi
yang ditetapkan.

4, Sikap kerja: tanggap, tepat dan cermat

5.1 ketepatan dalam melakukan
analisis situasi dan kondisi tanggap

darurat
5.2 ketepatan dalam memeriksa
kesesuaian penaatan dengan

kondisi tanggap darurat yang tetjadi

Elemen Kom petensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1.1 Peraturan, data dan informasi di
identifikasi

1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan
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NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

2. Melaksanakan 2.1 Metode pemeriksaan ditentukan sesnai
pemeriksaan penaatan dengan kondisi tanggap darurat yang

pelaksanaan: system terjadi
tanggap darurat 2.2 pemeriksaan terhadap penaatan
' pelaksanaan system tanggap darurat

dilakukan

2.3 Fakta dan/atan temuan di susun
2.4 Hasil pengawasan di dokumentasikan

17. Unit kompetensi melakukan pengambilan pemotretan dan/atan merekam
audio visual

NO | KOMPONEN KOMPETENSI FENJELASAN
1 | Kode Umit Kompetensi LH.PLH.016.01
2 | Judul Unit Kempetensi Melakukan pengambilan pemotretan

dan/atau merekam audio visual

3 | Uraian Unit Kompétensi Unit  kompeténsi ini meéngidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pengambilan
pemotretan dan/atau merekam audio visual

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
1.1 Digunakan dalam melaksanakan
pekerjaan  yang terkait dengan
pengambilan pemotietan dan/ atau
merekam audio visual
1.2 Target/sasaran  pemotretan/atau
perekaman: audio visual antara lain:
situasi pabrik, [PAL, dan proses
pengambilan sampel
2. Peralatan dan perlengkapan antara lain
2.1 ATK
2.2 Alat pengolali data
2.3 Alat Perekam
24 Referensi terkait

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: teknik pemotretan
dan/atan perekaman audio visual

2. Keterampilan: kemampuan melakukan
pemotretan dan/atau perekaman audio
visual <vyang terkait dengan fakta
dan/atau temuan

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi pada
unit ini dapat dilakukan pada
tempat 11ji kompetensi (TUK), tempat
kerja, dan/atau tempat kerja
simuilasi

3.2 Metode -asesmen vyang dapat
diterapkan dapat berupa metode tes
lisan tes tertulis; observasi di tempat
kerja/ demonstrasi/ simulasi,
verifikasi bukti /portofolio, dan
wawancara, serta metode lain yang
relevan.,
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NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap keija untuk
memenuli ketercapaian kompétensi
yang ditetapkan.
4. Sikap kerja: tepat dan teliti
5. Aspek Keritis: kejelian dalani
melaksanakan teknik pemotretan dan/
atau perekaman audio visual yang terkait
dengan fakta dan/atau temuan

6 Elemen Kompetensi ‘ Kriteria Unjuk Kerja
1 Menyiapkan pekerjaan 1.1 Objek yang akan difoto dan/atau direkam
di identifikasi

1.2 Peralatan disiapkan

2 Melakukan pemotretan 2.1Teknik pemotretan dan/atau perckaman
andio visnal yang terkait dengan fakta
dan/atau temuan dilakukan

2.2 Hasil pemotretan dan/atau rekaman
audio visual di dokumentasikan

18. Unit kompetensi membuat gambar sketsa

NQ | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.017.01
2 | Judul Unit Kompetensi Membuat gambar sketsa
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam membuat gambar sketsa

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
1.1 Digunakan dalam melaksanakan
pekerjaan yang terkait dengan
membuat gambar sketsa antara lain
gambar sketsa kondisi lapangan,
lokasi pengambilan sampling, lokasi
cerobong, lokasi saluran by pass
(saluran pembuangan illegal)
2. Peralatan dan perlengkapan antara lain
2.1 ATK
2.2 Alat Perckam
2.3 Alat pengolah data
2.4 Referensi terkait

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: teknik pembuatan gambar
sketsa

2. Keterampilan: kemampuan melakukan
pembuatan gambar sketsa yang terkait
dengan fakta dan/atau temuan
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NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
3. Kondisi pengujiamn:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi pada
unit m dapat dilakukan pada
tempat 0ji kompetensi (TUK), tempat
kerja; dan/atau tempat kerja
simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode tes
lisan tes tertulis, observasi di tempat
kerja/ demonstrasi/ simulasi,
verifikasi bukti /portofolio; dan
wawancara, serta metode lain yang
relevan.

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja untuk
memenuhi ketercapaian kompetensi
yvang ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek kritis: Kejelian dan  ketepatan
dalam membunat gambar sketsa sesuai
dengan fakta dan/atau temuan

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1.1 Objek yang akan dibuat sketsa
diidentifikasi

1.2 Peralatan disiapkan

2. Membuat gambar sketsa | 2.1 Pembuatan gambar sketsa terkait dengan
fakta dan/atau temuan dilakukan

2.2 Hasil pembuatan gambar sketsa di
dokumentasikan ‘

19. Unit kompeterisi melakukan pemeriksaan sumber-sumber pencemaran

udara
NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Umit Kompétensi LH.PLH.018.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan sumber-sumber
pencemaran udara
3 | Uraian Unit Kompétensi Unit kompetensi ini  meéngidentifikasi
pengetahuan; keterampilan dan sikap yang
diperluken dalam melakukan pemeriksaan
sumber-sumber pencemaran udara
4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
pemeriksaan sumber-sumber
pencemaran udara disesuaikan
dengan séektor pengawasan antara
lain sektor manufaktur, prasarana
dan jasa, agro industri, energi dan
migas atau transportasi
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NO

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

1.2 Kompleksitas disesuaikan
dengan tingkat/jenjang jabatan

1.3 Data yang ditelaah dapat
berupa hasil analisa pemantauan

T4k Informasi yang ditelaah dapat
berupa peraturan, riwayat
penaatan, laporan hasil
pengawasan  sebehimnya, izin
lingkungan, dokumen Ilingkungan
dan informasi perusahaan

2. Peralatan dan perlengkapan antara lain

2.1 ATK

2.2 Alat pengolah data

2.3 Peraturan/referensi terkait

24 Izin Lingkungan

2.5 Dokumien lingkungan

2,60 Check list pengawasan

2.7  Alat dokumentasi

2.8 Alat pengukuran di lapangan

2.9 Alat perekam audiovisual

2.10 Alat pelindung diri

Panduan: Penilaian

1. Pengetahuan: proses produksi/kegiatan
sektor, sumber-sumber pencemaran dan
teknik pengendalian pencemaran udara,

2, Keterampilan: kemampuan melakukan
pemeriksaan sumber-sumber pecemaran
udara dan menemukan fakta dan/atau
temuan

3; Kondisi pengujian :

3.1 Kompleksitas pengujian pada unit
kompetensi ini disesuaikan dengan
jenjang jabatan PLH

3.2  Penilaian/asesmen  kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan pada
tempat 1ji kompetensi (TUK), tempat
kerja, dan/atau tempat Kkerja
simulasi

3.3 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode tes
lisan tes tertulis, observasi di tempat
kerja/ demonstrasi/ simulasi,
verifikasi bukti /portofolio, dan
wawancara, serta metode lain yang
relevan.,

3.4  Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja untuk
memenuhi ketercapaian kompetensi
yang ditetapkan.

4, Sikap ketja: teliti dan cermat

5. Aspek kritis: ketepatan dalam melakukan
pemeriksaan sesuai ketentuan

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1: Menyiapkan pekerjaan

| 1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan

1.1 Peraturan, proses produksi, data dan
informasi terkait dengan peineriksaan
dikum pulkan
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NO

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

2. Melakukan pengecekan
sumber-sumber
pencemaran udara

2,1 Proses produksi dan sumber
pencemaran udara diperiksa
2.2 Fakta dan/atau temuan disusun

23 Hasil pemeriksaan di dokumentasikan

20. Unit kompetensi mnielakukan pemeriksaan posisi lubang pengambilan

sampel emisi serta sarana prasarana pengambilan sampel

NO

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

1

Kode Unit Kompetensi

LH.PLH.019.01

2

Judul Umnit Kompétensi

Melakukan pemeriksaan posisi  lubang
pengambilan sampel emisi serta sarana
prasarana pengambilan sampel

Uraian Unit Kompetensi

Unit kompetensi ini  mengidentifikasi
pengetalivan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
posisi lubang pengambilan sampel emisi serta
sdarana prasarana pengambilan sampel

Ruang Lingkup

1. Konteks Variabel

1.1 Data yang ditelaah dapat berupa
data hasil pemantauan
Informasi yang ditelaah dapat
berupa peraturan, riwayat penaatan,
laporan Thasil pengawasan
sebelumnya, izin lingkungan,
dokumen lingkungan dan informasi
perusahaan
Peralatan dan perlengkapan antara lain
2.1 ATK
2.2 Alat pengolah data
2.3 Peraturan/referensi terkait
2:4 Tzin Lingkungan
2.5 Dokumen lingkungan
2.6 Check list pengawasan
2.7 Alat dokumentasi
2.8 Alat pengiknran di lapangan
2.9 Alat perekam audio visual
2.10 Alat pelindung diri

1.2

Ui

Panduan Penilaian

1. Pengetalman: AMDAL, substansi dan
teori terkait -dengan sistem/proses
produksi, peraturan yang mengatur
tentang persyaratan teknis cerobong dan
pengetahuan teknik sampling

2. Keterampilan: menentukan posisi lubang
pengambilan sampel emisi dan sarana
prasarana

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi pada
unit ini dapat dilakukan pada
tempat uji kompetensi (tuk), tempat
kerja, danfatau tempat kerja
simulasi
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NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode tes
lisan tes tertulis, obseivasi di tempat
kerja/  demonstrasi/  simulasi,
verifikasi bukti /portofolio, dan
wawancara, serta metode lain yang
relevan.

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja untuk
memenuhi ketercapaian kompetensi
yang ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan: cermat
5. Aspek kritis: ketepatan dalam
menentukan posisi lubang pengambilan
sampel emisi, sarana dan prasarana dan
menentukan fakta dan/atan temnan
6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1.1 Proses produksi, data, informasi dan
check list terkait dengan pemeriksaan
dikumpulkan
1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan
2. Melaksanakati 2.1 Proses produksi diidentifikasi
pengecekan posisi lubang | 2.2 Pemeriksaan posisi lubang pengambilan
pengambilan sampel sampel emisi dilaknkan
emisi serta sarana | 2.3 Fakta dan/atau temuan disusun
prasarana  pengambilan | 2.4 Hasil pemeriksaan di dokumentasikan
sampel

21. Unit Kompetensi melakukarn pemeriksaan alat pengendali pencemaran

udara »

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

1 | Kode Unit Rompetensi LH.PLH.020.01

2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan alat pengendali
pencemaran udara

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini  mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
alat pengendali pencemaran udara

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel

1.1 Data yang ditelaah dapat berupa
data hasil pemantanan

1.2 Imformasi yang ditelaahh dapat
berupa proses produksi, peraturan,
rwayat penaatan, laporan hasil
pengawasan sebelumnya, izin
lingkungan, dokumen lingkungan
dan informasi perusahaan
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NO

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

1.3 Sarana pengendalian pencemaran
udara dapat berupa scruber, electric
precipitator. bag house, cyclon, flue
gas desulphurisation, NOx twin filter
dan lain-lain

1.4 Digunakan dalam pelaksansan
pekerjaan yang terkait dengan
pemeriksaan alat pengendali
pencemaran udara pada salah satu
sektor antara lain sektor
manufaktor, prasarana dan jasa,
agro industi, energi dan migas,
transportasi.

1.5 Kompleksitas pemeriksaan
tergantung dengan jenjang jabatan.

Peralatan dan peilengkapan aritara lain

2.1 ATK

2.2 Alat pengolalh data

2.3 Peraturan/referensi terkait

2:4 Izin Lingkungan

2.5 Dokumen lingkungan

2.6 Check list pengawasan

2.7 Alat dokumentasi

2.8 Alat pengnknran di lapangan

2.9 Alat perekam audio visual

2.10 Alat pelindung diri

Panduan Penilaian

Pengetahuan: AMDAL, substansi dan teori
terkait dengan alat  pengendalian
pencemaran udara

Keterampilan: kemampuan melakukan

pemeriksaan alat pengendalian

pencemaran udara dan menentukan fakta
dan / atan temuan

Kondisi pengujian:

3.1 Kompleksitas pengujian pada unit
kompetensi ini disesuaikan dengan
jenjang jabatan

3.2 Penilaian/asesmen kompétensi pada
unit  ini  dapat dilakukan pada
tempat 1ji kompetensi (TUK), tempat
ketja, dan/atan tempat kerja
simulasi

3.3 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode tes
lisan tes tertulis, observasi di tempat
kerja/ demonstrasi/ simulasi,
verifikasi bukti / portofolio, dan
wawancara, serta metode lain yang
relevar,

3.4 Penilaian/asesmen kom petensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja untuk
memenuhi ketercapaian kompetensi
yang ditetapkan.
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Sikap kerja: teliti dan cermat

Aspek kritis: ketepatan dalam melakukan
pemeriksaan alat pengendali pencemaran
dan meénentukan fakta dan/atau temuan

P

6 Elemen Kompeétensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1.1 Proses produksi, data, informasi dan
check list terkait dengan pemeriksaan
dikum pulkan
1.2 Peralatan dan perléngkapan disiapkan.
2. Melaksanakan 2.1 Alat pengendali pencemaran udara di
pengecekan alat identifikasi
pengendali  pencemaran | 2.2 Pemeriksaan alat pengendali
udara pencemaran udara dilakukan

2.3 Fakta dan/atan temuan disusun
2.4 Hasil pemeriksaan di dokumentasikan

22. Unit Kompetensi melakukan pemeriksaan penaatan baku mutu emisi,
lidara ambien, kebauan, kebisingan dan getaran

NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.021.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan penaatan baku

mutu  emisi, udara ambien, kebauan,
kebisingan dan getaran

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini  mengidentifikasi
pengetaliuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
penaatan baku mutu emisi, udara ambien,
kebauan, kebisingan dan getaran

4 | Ruang Lingkuip 1. Konteks Variabel
1.1 Data yang ditelaah dapat berupa
data hasil pemantanan

1.2 Informasi yang ditelaah dapat
beripa proses produksi, peraturan,
riwayat penaatan, laporan hasil
pengawasan sebelumnya, izin
lingkungan, dokumen lingkungan
dan informasi perusahaan

2. Peralatan dan perlengkapan antara lain

2.1 ATK

2.2 Alat pengolah data

2.3 Peraturan/referensi terkait

2.4 Izin Lingkungan

2.5 Dokumen lingkungan

2.6 Check list pengawasan

2.7 Alat dokumentasi

2.8 Alat pengukuran di lapangan

2.9 Alat perekam audio visual

2.10 Alat pelindung diri
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KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

Panduan Penilaian 1. Pengetalman: AMDAL, substansi dan
pemahaman terhadap proses produksi,
baku mutu emisi, ambien dan gangguan

2. Keterampilan: kemampuan dalam

menelaalh dan menganalisis data hasil

pemantauan dan menentukan fakta
dan/atau temuan

Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi pada
unit ini dapat dilakukan pada
tempat uji kempetensi (tuk), tempat
kerja, dan/atau tempat kerja
simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode tes
lisan tes tertulis, observasi di tempat
ketja/ demonstrasi/ similasi,
verifikasi bukti /portofolio, dan
wawancara, serta metode lain yang
relevan.

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja untuk
memenuhi ketercapaian kompetensi
yang ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek  kritis: Kecermatan  dalam
pemeriksaan penaatan baku mutu emisi,
nudara ambien, kebauan, kebisingan dan
getaran  ketépatan dan  ketepatan
membaca data: hasil pemantauan untuk
menentukan fakta dan/4atau temuan

W

Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan 1.1 Peraturan, Proses produksi, data,
informasi dan check list terkait dengan
pemeriksaan dikumpulkan

1.2 Peralatan dan perléngkapan disiapkan

2. Melaksanakan 2.1 Sumber emisi ditetapkan
pengecekan penaatan | 2.2 Pemeriksaan ketaatan terhadap baku
bakn mutu udara, emisi, mutu emisi dilakukan
ambien dan ganggluian 2.3 Posisi penaatan pemantauan ambien,

kebisingan dan gangguan ditetapkan

2,4 Pemeriksaan ketaatan ambien dan
gangguan dilakukan

2.5 Fakta dan/atau temuan disusun

2.6 Hasil pemeriksaan-di dokumentasikan.
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23. Unit kompetensi melakukan penieriksaan kegiatan yang menghasilkan
gas buang yang tidak melalui cerobong (fugitive emission)

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.022.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan kegiatan yang

menghasilkan gas buang yang tidak melahii
cerobong (fugitive emission)

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit  kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
kegiatan yang menghasilkan gas buang yang
tidak melalui cerobong (fugitive emission)

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
Informasi yang ditelaah dapat berupa
proses produksi, peraturan, riwayat
pénaatan, laporan hasil pengawasan
sebelumnya, izin lingkungan, dokumen
lingkungan dan informasi perusahaan

2, Peralatan dan perlengkapan antara lain
2.1 ATK
2.2 Alat pengolah data
2.3 Peraturan/referensi terkait
2.4 Izin Lingkungan
2.5 Dokumen lingkungan
2.6 Check list pengawasan
2.7  Alatdokumentasi
2.8 Alat pengukuran di lapangan
2.9 Alat perckam audio visual
2.10 Alat pelindung diri

5) Panduan Penilaian l. Pengetahuan: AMDAL, substansi, teori
dan peraturan terkait dengan fugitive
emission

2, Keterampilan: kemampuan melakukan
pemeriksaan fugitive emission dan
menentukan fakta dan/atan temuan

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan pada
Tempat Uji Kompetensi (TUK),
tempat kerja, dan/atau tempat
kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.
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3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek

pengetahnan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian  kompetensi  yang
ditetapkan.
4. Sikap kerja: teliti dan cermat
5, Aspek kritis: kecermatan dalam
melakukan pemeriksaan sumber fugitive
emission sesuai ketentuan dan

pengelolaannya
6 | Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1.1 Peraturan, proses produksi-dan informasi

terkait dengan pemeriksaan dikumpulkan
1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan

2. Melakukan  pengecekan | 2.1 Proses produksi dan sumber kegiatan

kegiatan yang yang menghasilkan gas buang yang tidak
menghasilkan gas buang melalui  cerobong  (fugitive  emission)
yatig tidak mielalui diperiksa

cerobong (fugitive | 2,2 Pengelolaan kegiatan yang menghasilkan
emission) gas buang yang tidak melalui cerobong

(fugitive emission) diperiksa
2,3 Fakta dan/atau temuan disnsun
2,4 Hasil pemeriksaan-di dokumentasikan

24. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan penaatan baku emisi sumber
bergerak dan kebisingan sumber bergerak

NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.023.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan penaatan baku emisi
sumber bergerak dan kebisingan sumber
bergerak
3 | Uraian Unit Kompétensi Unit kompetensi ini  mengidentifikasi

pengetalhuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
penaatan bakn emisi sumber bergerak dan
kebisingan sumber bergerak

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabél
‘ 1.1 Data yang ditelaah dapat berupa
data hasil  pemantavan  dan
pengukuran
1.2 Informasi yang ditelaah dapat
berupa, peraturan, laporan hasil
pemantauan
2. Peralatan dan perlengkapan antara lain
2.1 ATK
2.2 Alat pengolah data
2.8 Peraturan/referensi terkait
2.4 Izin Lingkungan
2.5 Dokumen lingkungan
2.6 Check list pengawasan
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2.7 Alat dekumentasi

2.8 Alat pengukuran di lapangan

2.9 Alat perekam audiovisnal

2.10 Alat pelindung diri

5 | Panduan Penilaian I. Pengetahuan: AMDAL, substansi dan
pemahaman terhadap baku mutu emisi
sumber bergerak dan kebisingan sumber
bergerak

2. Keterampilan: kemampuan melakukan
analisis data hasil pemantauan atau
pengukuran dan menentukan fakta
dan/atau temuan

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi pada
unit ini dapat dilakukan pada
tempat uji kompetensi (tuk), tempat
kerja; dan/ataun tempat kerja
simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode tes
lisan tes tertulis, observasi di tempat
kerja/ demonstrasi/ simulasi,
verifikasi bukti/ portofolio, dan
wawancara, serta metode lain yang
relevarn.

3.3 Penilaian/asesmen koni petensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja untuk
memenuhi ketercapaian kompetensi
yang ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek kritis: Kecermatan dalam
pemeriksaan penaatan bakn  emisi
sumber bergerak dan kebisingan sumber
bergerak dan membaca data hasil
pemantauan atau pengukuran untuk
menentukan fakta dan/temnan

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan: pekerjaan 1.1 Peraturan, Proses produksi, data;
informasi dan check list terkait dengan
pemetiksaan diknmpulkan
1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan,

2. Melaksanakan 2.1 Sumber emisi sumber bergerak dan
pengecekkan penaatan: kebisingan sumber bergerak ditetapkan:
baku emisi sumber | 2.2 Pemeriksaan ketaatan terhadap baku
bergerak dan kebisingan mutu emisi sumber bergerak dilakukan
gsumber bergerak 2.3 Posisi  pengatan  pengukuran tingkat

kebisingan ditetapkan
2.4 Pemeriksaan ketaatan tingkat kebisingan
sumber bergerak dilakukan

2.5 Pakta dan/atau temuan disusun
2.6 Hasil pemeriksaan di dokumentasikan
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25. Unit kompetensi memeriksa sumber-sumber kegiatan yang berpotensi
menimbulkan pencemaran dan kerusakan lingkungan

NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.024.01
2 | Judul Unit Kempetensi Memeriksa sumber-sumber kegiatan yang
berpotensi menimbulkan pencemaran dan
kerusakan lingkungan
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahiuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
sumber-sumber kegiatan vang berpotensi
menimbulkan pencemaran dan kerusakan
lingkungan

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
1.1 Diganakan dalam  pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
pemeriksaan pada proses produksi
yang berpotensi menimbulkan
pencemaran dan kerusakan
lingkungan
1.2 Pemeriksaan dilakukan pada
kegiatan proses produksi dari salah
satu sektor manufaktur,
agroindustri, prasarana dan jasa,
pertambangan, energi dan migas
serta transportasi
1.3 pemeriksaan disesuaikan dengan
tingkatan  kompleksitas  jenjang
jabatan
1.4 Informasi yang ditelaah dapat
berupa peraturan, riwayat penaatan,
laporan hasil pengawasan
sebelumnya, dokumen izin,
dokumen lingkungan dan informasi
perusahaan
2, Peralatan dan perlengkapan antara lain
2.1 ATK
2.2 Alat perekam
2.3 Alat dokumentasi
2.4 Alat pelindung diri
2.5 Alat pengukuran di lapangan
2.6 Peraturan/referensi terkait
2.7 Dokumen lingkungan
2.8 Izin lingkungan
2.9 Check list pengawasarn
5 | Panduan Penilaian 2. Pengetahuan:; substansi, teori dan
peratnran  terkait dengan  Proses
produksi dari salah satu  sektor
manufaktur; salah satu sektor
agroindustri; salah  satu sektor
prasarana dan jasa; salah satu sektor
dari pertambangan, energi dan migas;
salah satu sektor transportasi dan
sampling kualitas lingkungan (air limbah
dan/atau ndara dan/atau limbah B3)
dan metode pengawasan
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KOMPONEN KOMPETENST

PENJELASAN

3. Keterampilan: kemampuan melakukan
pemeriksaan sumber-sumber kegiatan
yang berpotensi menimbulkan
pencemaran dan kerusakan lingkungan
dan / atau menyusun Fakta dan/atau
temuan

4. Kondisi pengujian:

3.1 Kompleksitas pengujian pada unit
kompetensi ini disesnaikan denigan
jenjang jabatan PLH

3.2 Penilaian/asesmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan pada
tempat nji kompetensi  (tuk),
tempat kerja, dan/atau tempat
kerja simulasi

3.3 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes. lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, seérta
metode lain yang relevan,

3.4 Penilaian/asesnien kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan; dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.

9. Sikap kerja: teliti dan cermat

6. Aspek kritis: ketepatan dalam
melakukan pemeriksaan sumber-sumber
kegiatan yang berpotensi menimbulkan
pencemaran dan kerusakan lingkungan
dan/atan  menyusun fakta dan/atan
temuan

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1.1 Peraturan, proses produksi, data dan
informasi ferkait dengan pemeriksaan
dikumpulkan

1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan.

2. Melakukan  pengecekan
sumber-sumber kegiatan
yang berpotensi
menimbulkan
pencemaran dan
kerusakan lingkungan

2.1 Proses produksi diidentifikasi

2.2 Sumber-sumber pencemaran dan/ atau
kerusakan dari setiap sektor diperiksa

2.3 Fakta dan/atau temuan disusun

2.4 Hasil pemeriksaan di dokumentasikan

26. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan gudang/tempat penyimpanan B3

NO

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

1

Kode Unit Kompetensi

LH.PLH.025.01

2

Judul Unit Kompetensi

Melakukan pemeriksaan gudang/ tempat
penyimpanan B3
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3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini  mengidentifikasi
pengetaliuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
gudang/tempat penyimpanan B3

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel

Digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan
yang terkait dengan  pemeriksaan
gudang/tempat penyimpanan B3 dengan
tingkatan kompleksitas sesuai dengan

jenjang jabatan PLH
2. Peralatan dan perlengkapan antara lain:
2.1 ATK

2.2 Alat pengolah data

2.3 Alat dokumentasi

2.4  Alat pencatat posisi geografis
2.5 Alat perekam gambar

2.6 Alat komunikasi

2.7 Alat Pelindung Diri

2.8 Peraturan/referensi terkait
2.9 Dokumen lingkungan

2,10 TIzini Lingkungan

2.11 Checklist pengawasan

Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: AMDAL, kriteria bangunan
fisik dan sarana pergudangan penyimpan

B3, tata cara penyimpanan B3 yang

sesuai peraturan, tata cara pemeriksaan,

pengelolaan B3; simbol/ label B3 Material

Safety Data Sheet (MSDS)/lembar

keselamatan kerja dan tanggap darurat

2. Keterampilan:

2.1 Kemampuan  dalam  melakukan
pemeriksaan fasilitas penyimpanan
Limbah B3

2,2 Kemampuan membaca MSDS

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi pada
unit ini dapat dilakukan pada
tempat uji kompetensi (tuk), tempat
kerja, dan/atau tempat kerja
simulasi

32 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode tes
lisan tes tertulis, observasi di tempat
kerja/ demonstrasi/ simulasi,
verifikasi bukti /portofolio, dan
wawancara, serta metode lain yang
relevan.

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja untuk
memenuhi ketercapaian kompetensi
yang ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan eermat

Wl
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5. Aspek kritis: kecermatan dan ketelitian
dalam melakukan pemeriksaan gudang

sesuai ketentuan
6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan bahan dan 1.1 Peraturan, data dan informasi terkait
informasi terkait gudang dengan pemetiksaan gudang B3 ditelaah
B3 1.2 Peralatan dan perlengkapan pemeriksaan
disiapkan

2. Melakukan pengecekkan | 2.1 Metode pemeriksaan ditetapkan

gudang B3 2.2 Pemeriksaan gudang/tempat
penyimpanan B3 dilakukan sesuai
dengan  checklist pengawasan dan

ketentuan

2.3 Fakta dan/atan temuan ditetapkan

2.4 Fakta dan/atau temuan di
dokumentasikan

27 Unit kompetensi melakukan pemeriksaan sarana transportasi B3

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH 026.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan sarana transportasi
B3
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

penigetalivan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
sarana transportasi B3

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
) ' Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
pemeriksaan sarana transportasi B3
2. Peralatan dan perlengkapan antara lain:
2.1 ATK
2.2 Alat pengolah data
2.3 Alat dokumentasi
2.4 Alat pencatat posisi geografis
2.5 Alat perekam gambar
2:6 Alat komunikasi
2.7 Alat Pelindung Diri
2,8 Peraturan/referensi terkait
2,9 Dokumen lingkungan
2,10 Izin Lingkungan
2.11 Checklist pengawasan,

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahman: AMDAL, peraturan terkait
dengan alat pengangkut B3 dan tata
cara pemeriksaan yang sesnai
ketentuan, pengelolaan B3, simbol label
dan Material Safety Data Sheet
MSDS)/lembar  keselamatan  kerja,
tanggap darurat:
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NO

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

Keterampilan:
2.1 Kemampuan dalam meélakukan
pemeriksaan alat pengangkut B3
2.2 Kemampuan membaca MSDS
Kondisi pengujian:
3.1 [Penilaian/asesmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan pada
Tempat Uji Kompetensi (TUK),
tempat kerja, dan/atau tempat
kerja simulasi
Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan:
Penilaian/asesmen konipetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian  kompetensi yang
ditetapkan.
Sikap kerja: teliti daii cermat
Aspek kritis: ketelitian dan kecermatan
dalam melaknkan pemeriksaan
transportasi B3 sesuai ketentuan

3.2

3.3

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan bahan dan
informasi terkait alat
pengangkut B3

1.1

1.2

Peraturan, data dan informasi terkait
dengan pemeriksaan alat pengangkut
B3 ditelaah

Peralatan dan
pemeriksaan disiapkan

perlengkapan

2. Melakukan pengecekkan | 2.1

alat pengangkut B3

2.2
2.3

B3
list

Pemeriksaan alat pengangkut
dilakukan sesuai dengan check
pengawasan dan ketentuan

Fakta dan/atan temuan ditetapkan
Fakta dan/atau temuan
dokumentasikan

di

28

Unit kompetensi melakukan
penggunaan B3

pengawasan proses prodiiksi dan

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

Kode Unit Kompetensi

LH.

PLH.027.01

No.1637

Judul Unit Kompetensi

Melakukan pengawasan proses produksi
dan penggunaan B3

Uraian Unit Kompetensi

Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pengawasan
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proses produksi dan penggunaan B3
4 | Ruang Lingkup 1. Komteks Variabel
- 1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
pengawasan proses produksi B3
dan dan penggunaan

1.2 Data yang ditelaah adalah
berupa Material Safety Data
Sheet (MSDS)

1.3 Informasi yang ditelaah Dbeirupa
peraturan, dekumen jual beli,
dokumen impor dan proseés
produksi

2. Peralatan dan perlengkapan antara
lain

2.1 ATEK

2.2 Alat pengolah data

2.8 Alat dokumentasi

2.4 Alat pencatat posisi geografis

2.5 Alat perekam gambar

2.6 Alat komunikasi

2.7 Alat Pelindung Diri

2.8 Peraturan/referensi terkait

2,9 Dokumen lingkungan

2.10 Izin Lingkungan

2,11 Checklist pengawasan

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: Analisis  Mengenai

Dampak Lingkungan Hidup (Amdal);
Substansi dan pemahaman terhadap
B3, proses produksi
2, Keterampilan:
2.1 Kemampuan dalam
mengkategorikan jenis B3 yang
dipergunakan, dilarang atau

dibatasi

2.2 Kemampuan dalam melakukan
pemeriksaan B3 dan
menentukan fakta dan/atau
temuan

3. Kondisi pengujiamn:

8.1 Penilaian/asesmenn kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada tempat uji kompetensi (tuk),
tempat kerja, dan/atau tempat
kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat  kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.8 Penilaian/asesmen  kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
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sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.
4. Sikap kerja: teliti dan cermat
S. Aspek  kritis: ketepatan  dalam
mengkategorikan jenis B3
dipergunakan, dilarang atau dibatasi

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan 1.1 Peraturan, Proses produksi, data,
informasi dan <check List terkait
dengan pemeriksaan dikumpulkan

1.2 Peralatan dan perlengkapan
disiapkan.

2. Melaksanakan 2.1 Data dan informasi ditelaah
pemeriksaan terhadap | 2.2 Jenis B3 yang diproduksi /digunakan
proses produksi B3 dan diidentifikasi
penggunaan B3 2.3 MSDS ditetapkan

24 Kategori B3 yvang dapat dipergunakan,
terbatas atau dilarang ditetapkan

2.5 Housekeeping dan penanganan
(handling) B3 diperiksa

2.6 Fakta dan/atau temuan disusun

2.7 Laporan  hasil pemeriksaan  di
dokumentasikan

29. Unit konipetensi melakukan pengawasan peredaran B3

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.028.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pengawasan peredaran B3
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pengawasan
peredaran B3

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
pengawasan peredaran B3
1.2 Pengawasan pada unit
kompetensi ini adalab terhadap
fasilitas penyimpanan, tanggap
darurat dan alur peredaran B3
1.3 Pengawasan peredaran B3
dibedakan  dalam  tihgkatan
kompleksitas untuk  masing-
masing jenjang jabatan PLH:
2. Peralatan dan perlengkapan antara
lain
2.1 ATK
2.2 Alat pengolah data
2.3 Alat komunikasi
2.4 Alat pencatat posisi geografis
2:5 Peraturan/referensi terkait
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2.6 Dokumen lingkungan

2.7 Izin lingkungan

2.8 Check list pengawasan
2.9 Alat perekam audio visual
2.10 Alat pelindung diri

Panduan Penilaian

1. Pengetahuan: Analisig Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL),
peraturan terkait dengan pengelolaan
B3 dan MSDS

2. Keterampilan: kemampuan dalam
melakukan pengawasan, pengamatan
peredaran B3 serta membaca MSDS

3. Kondisi pengujian:

3.1 Pengujian pada unit kompétensi
ini disesuaikan dengan jenjang
jabatan PLH

3.2 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada tempat wji kompetensi (tuk),
tempat kerja, dan/atau tempat
kerja simulasi

3.3 Metode asesmen yang dapat

diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, obseivasi di
tempat  kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.
Penilaian/asesmen  kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan,

Sikap kerja: teliti dan cermat

Aspek kritis: kecermatan dan ketelitian

dalam melakukan pengawasan

peredaran B3

34

o

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan bahan dan
informasi terkait
peredaran B3

L

e

Peraturan,; data dan informasi terkait
dengan pengawasan peredaran
ditelaal

1.2 Peralatan dan
pengawasan disiapkan

perlengkapan

2. Melakukan pemeriksaan
peredaran B3

2.1 Pengawasan fasilitas
tanggap derurat, peredaran B3
dilakukan sesuai check list
Ppengawasan dan ketentuan

2.2 Fakta dan/atau temuan ditetapkan

2.3 Fakta dan/atau temuan di
dokumentasikan

penyimpanan,
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30. Unit Kompetensi melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
registrasi dan notifikasi B3

NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.029.01
2 | Judnl Unit Kompetensi Melakukan pengawasan terhadap

pelaksanaan registrasi dan notifikasi B3

3 | Uraian Umnit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperhikan dalam melakukan pengawasan
tethadap pelaksanaan registrasi dan
notifikasi B3

4 | Ruang Lingkup 1. EKonteks Variabel

1.1 Data yang ditclaah dapat berupa
data Material Safety Data Sheet
(MSDS)

1.2 Informasi yang ditelaah dapat
berupa, peraturan, dokumen jual-
beli, dokumen impor, dokumen
bill of lading, data surveyor

1.3 Registrasi berlaku bagi penghasil
atau importer B3

1.4 Notifikasi berlakn bagi importer
dan eksportir B3

2. Peralatan dan perlengkapan antara
lain:

2.1 ATK

2.2 Alat perekam

2.3 Peraturan/referensi terkait

2.4 Izin Lingkungan

2.5 Dokumen lingkungan

2.6 Check list pengawasan

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: Analisis Mengenai
Dampak Lingknngan Hidup (AMDAL),
peraturamn, substansi dan pemahaman
terhadap B3

2. Keterampilan: kemampuan membaca
MSDS, mengkategorikan jenis B3
dipergunakan, dilarang atau dibatasi
dan menentukan fakta dan/atau
temuan, bahasa inggris

3. Kondisi pengnjian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada tempat uji kompetensi (tuk),
tempat kerja, dan/atau tempat
ketja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
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tempat  kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan,

3.3 Peniliian/aseésmen  kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan; keterampilan; dan
sikap kerja muntuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.

4. Sikap Kerja: teliti dan cermat
5. Aspek kritis: kecermatan membaca

MSDS, mengkatégorikan jenis B3

dipergunakan, dilarang atau dibatasi.

6 Elemen Kompetensi Kiiteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1.1 Peraturan, proses produksi, data,
informasi dan check list pengawasan
terkait dengan pemeriksaan

1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan

2. Melaksanakan 2.1 Jenis B3 diidentifikasi
pemeriksaan terhadap | 2.2 MSDS ditetapkan
pelaksanaan registrasi | 2.3 Kategori B3 yang dapat dipergunakan,

dan notifikasi B3 terbatas atau dilarang ditetapkan
2.4 Dokumen registrasi dan notifikasi
diperiksa

2.5 Fakta dan/atan temuan disusun
2.6 Fakta dan/atan temnan di
dokumeiitasikan

31 Unit kompetensi melalkukan pemeriksaan sumber-sumber limbah B3

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.030.01
2 | Judnl Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan sumber-sumber
limbah B3
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetaliuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
sumbei-sumber limbah B3

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
peketjaan yang terkait dengan
pemeriksaan sumber-sumber
kegiatan limbah B3 (dari proses
produksi dan kegiatan penunjang)
yang Tberpotensi menimbulkan
pencémaran kerusakan
lingkungan

1.2 Pemeriksaan dilakukan pada
salah satu sektor yaiti sektor
manufaktur, prasarana dan jasa,
agroindustri, tambang, energi
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KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

migas dan serta  kehutanan
berdasarkan tingkatan
kompleksitas dan disesuaikan
dengan jenjang jabatan PLH:
2. Peralatan dan perlengkapan antara

2.1 ATK

2.2 Alat pengolah data

2.3 Peraturan/referensi terkait

2.4 Izin Lingkungan

2.5 Dokumen lingkungan

2.6 Check list pengawasan

2.7 Alat dokumentasi

2.8 Alat pericatat posisi geografis

2.9 Alat perekam audio visual

2.10 Alat pelindung diri

Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: Analisis Mengenai
Dampak Lingkangan Hidup (AMDAL),
peraturan terkait dengan sumber-
sumber dan jenis Limbah B3 dan
proses produksi perusahaan

2, Keterampilan: Kemampuan untuk
mengidentifikasi sumber dan jenis
limbah B3

3. Kondisi pengujian:

8.1 Pengujian pada uinit kompetensi
ini disesuaikan dengan jenjang
Jjabatan PLH

3.2 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada tempat 1ji kompetensi (tuk),
tempat kerja, dan/atan tempat
kerja simulasi

3.8 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis; observasi di
tempat  kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan

3.4 Peniliian/asésmen  kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja wuntuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek  kritis: ketepatan ~ dalam
menentukan sumber dan jenis limbah

B3
Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1.  Menyiapkan bahandan 1.1 Peraturan, data dan informasi terkait
informasi terkait dengan sumber-sumber dan jenis
sumber-sumber dan limbah B3 ditelaah
jenis limbah B3 1.2 Peralatan dan perlengkapan
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pengawasan disiapkan.

2.  Melakukan pemeriksaan | 2.1 Metode pengawasan ditetapkan

terhadap sumnber- 2.2 Pemeriksaan proses produksi
sumber dan jenis limbah dilaknkan
B3 2.3 Pengawasan terhadap sumber-sumber

dan jenis limbah dilakukan sesuai
check list pengawasan dan ketentuan
2.4 Fakta dan/atau temuan ditetapkan
2.5 Fakta dan/atau temuan di
dokumentasikan

32. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan fasilitas penyimpanan limbah
B3

NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.031.01

2 | Judul Unit Kempetensi Melakukan pemeriksaan fasilitas
penyimpanan limbah B3

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
fasilitas peniyimpanan limbah B3

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
' 1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
pemeriksaan fasilitas
penyimpanan limbah B3
1.2 Pemeriksaan dilakukan pada
salah satu sektor yaitu sektor
manufaktur, prasarana dan jasa,
agroinidustri, energi, tambang,
migas dan kehutanan
berdasarkan tingkatan
kompleksitas dan disesnaikan
dengan jenjang jabatan PLH.
2. Peralatan dan perlengkapan antara
lain
2.1 ATK
2.2 Alat pengolah data
2.3 Alat dokumentasi
2.4 Alat pencatat posisi geografis
2.5 Alat perekam audio visual
26 Peraturan/referensi terkait
2.7 Izin Lingkungan
2.8 Dokumen lingkimgan
2.9 Check list pengawasan
2.10 Alat pelindung diri

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: Analisis  Mengenai
Dampak Lingkungan (AMDAL),
ketentunan izin penyimpanan limbah
B3, jenis dan karakteristik linbah B3,
peraturan ferkait bangunan fisik,
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sarana fasilitas penyimpanan dan tata
cara penyimpanan

2. Keterampilan:

2.1 Kemampuan dalam melakikan
pemeriksaan fasilitas
penyimpanan Limbah B3

2.2 Kemampuan mengidentifikasi
kewajiban- kewajiban izin
penyimpanan limbah B3

Kondisi pengujian:

3.1 Pengujian pada unit kompetensi
ini disesnaikan dengan jenjang
jabatan PLH

o)

3.2 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada tempat uji kompetensi (tuk),
tempat kerja, dan/ataun tempat
kerja simulasi

3.3 Metode asesmeni yang dapat
diterapkan dapat berupa metade
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat  kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi buktif
portofolio, dan wawanecara, serta

metode lain yang relevan.
3.4 Penilaian/asesmen  kompetensi
dilakukan pada aspek

pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.
4. Sikap kerja: teliti daii cermat
5. Aspek kritis: kecermatan dan ketelitian
dalam melakukan pemeriksaan sesuai

ketentuan
Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan bahan dan 1.1 Analisis Mengenai Dampak
informasi terkait fasilitas Lingkungan Hidup (AMDAL),
penvimpanan limbah B3 Peraturan, data dan informasi terkait
dengan pemeriksaan fasilitas
penyimpanan limbah B3 ditelaah.
1.2 Peralatan dan perlengkapan
pemeriksaan disiapkan

2. Melakukan pemeriksaan 2.1 Metode pemeriksaan ditetapkan
fasilitas penyimpanan 2.2 Pemeriksaan fasilitas penyimpanan
Iimbah B3 limbah B3 dilakukan sesuai izin dan
chieck list pengaawasan

2.3 Fakta dan/atau temuan ditetapkan

2.4 Fakta dan/atau temuan di
dokumentasikan
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Unit kompetensi melakukan pemeriksaan alat angkut (transportasi)

limbah B3

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

Kode Unit Kompetensi

LH.PLH.032.01

Judul Unit Kompetensi

Melakukan pemeriksaan alat angkut
(transgportasi) limbah B3

Uraian Unit Kompetensi

Unit kompetensi ini mengidentitikasi
pengetaliuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
alat angkut (transportasi) limbal B3

Ruang Lingknp

1. Konteks Variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
pemeriksaan alat angkut
(transportasi) imbah B3

1.2 Pengawasan alat -angkut vyang
dimaksud adalah pengawasah
terhadap kode manifest jenis,
jumlab; tate dan  wilayah
pengangkutan limbah B3 dan SOP

2. Peralatan dan perlengkapan antara

ladn

2.1 ATK

2,2 Alat pengolah data

2.3 Alat dokumentasi

2.4 Peraturan/referensi terkait

2.5 Izin Lingkungan

2,6 Dokumen lingkungan

2.7 Check list pengawasan

2.8 Alat pelindung diti

Panduan Penilaian

1. Pengetahuan: Analisis  Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup (Amdal),
peraturan terkait dengan alat angkut
(transportasi) limbah B3 dan tata cara
pemeriksaan yang sesuai ketentuan

2. Keterampilan:

2.1 Kemampuan dalam melakukan

pemeriksaan alat angkut
(transportasi) limbah B3

2.2 Kemampuan mengidentifikasi
kewajiban-kewajiban izin terkait
pengolahan limbah B3
linngkungan

3. Kondisi pengujian:

8.1 Penilajan/asesmenn  kompetensi
pada unit ini dapat dilakiukan
pada tempat uji kompetensi (tuk),
tempat kerja, dan/atan tempat
kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat bernpa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
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tempat  kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan,

3.3 Peniliian/aseésmen  kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan; keterampilan; dan
sikap kerja muntuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.

4. Sikap Kerja: teliti dan cermat

5. Aspek kritis: ketelitian dan kecermatan
dalam melakukan pemeriksaan alat
angkut Limbah B3 sesuai ketentuan

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjiuk Kerja
1. Menyiapkan bahan dan 1.1 Peraturan, data dan informasi terkait
informasi terkait alat dengan pemeriksaan alat -angkut
angkut limbah B3 (transportasi) Iimbah B3 ditelaah
1.2 Peralatan dan perlengkapan
pemeriksaan disiapkan

2. Melakukan pengecekkan | 2.1 Pemeriksaan alat angkut Lmbah B3
alat angkut imbah B3 dilakukan sesuai dengan check st
pengawasan dan ketentuan

2.2 Pakta dan/atau temuan ditetapkan

2.3 Fakta: dan/atau temuan di
dokumenitasikan

34. Unit kompetensi melakukan pengawasan penguripulan limbah B3

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.033.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pengawasan pengumpulan
limbah B3
3 | Uraian Uit Kompetensi Unit kompetensi ini mengideiitifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan penigawasan
pengumpulan limbah B3

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan  yang  terkait dengan
pengawasan pengumpulan limbah B3
2. Peralatan dan perlengkapan antara
lainL
2.1 ATK
2.2 Alat pengolah data
2.3 Alat dokumentasi
2.4 Alat pencatat posisi geografis
2.5 Peraturan/referensi terkait
2/6 Izin Lingkungan
2.7 TDokumen lingkungan
2.8 Check list pengawasan
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2.9 Alat pelindung diri

i

Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL),
ketentuan izin pengunmpulan limbah
B3, jenis dan karakteristik limbah B3,
peraturan terkait dengan pengelolaan
limbah B3

2. Keterampilan:

2.1 Kemampuan dalam melakukan
pengawasan dan memotret
kondisi lapangan tempat
pengumpulan limbah B3

2.2 Kemampuan mengidentifikasi
kewajiban-kewajiban izin
pengumpulan Limbah B3

w

Kondisi pengujian :

3.1 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada tempat 1ji kompetensi (tuk),
tempat kerja, dan/atan tempat
kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen  kompetensi
dilakukan: pada aspek
pengetahnan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian  kompetensi yang
ditetapkan, ’

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek  kritist  ketepatan  dalam

melakukan pemeriksaan tempat

pengumpulan limbah B3 sesuai
ketentuan

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan bahan dan | 1.1 Peraturan, data dan informasi terkait
informasi terkait dengan pemeriksaan pengumpulan
pengumpulan limbah B3 limbah B3 ditelaah

' 1.2 Peralatan dan perlengkapan
pemeriksaan disiapkan.

2. Melakukan pemeriksaan | 2.1 Jenis pengawasan ditetapkan
tempat pengumpulan | 2.2 Pengawasan terhadap tempat
limbah B3 pengumpulan limbah B3 dilakukan
sesuai dengan check list pengawasan
dan ketentuan
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2.3 Fakta dan/atau temuan ditetapkan
2.4 Fakta dan/atau temuan di
dokumentasikan

35. Unit kompetensi melakukan pengawasan pemanfaatan limbah B3

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.034.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan  pengawasan  pemanfaatan
limbah B3
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahuan, ketérampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pengawasan
pemanfaatan limbah B3

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
pengawasan pemanfaatan Limbah

B3

1.2 Pengawasan dilakukan
berdasarkan tingkatan
kompleksitas sesuai  jenjang
jabatan PLH

2. Peralatan dan perlengkapan antara
lain
2.1 ATK

2.2 Alat pengolah data

2.3 Alat dokumentasi

2.4 Alat pencatat posisi geografis
2.5 Alat komunikasi

2.6 Peraturan/referensi terkait
2.7 Tzin Lingkungan

2.8 Dokumen lingkungan

2.9 Check list pengawasan

2,10 Alat pelindung diri

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: Analisis  Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL),
ketentuan izin pemanfaatan limbah
B3, jemis limbah B3 yang dihasilkan
industri, proses pemanfaatan limbah

B3
2. Keterampilan

2.1 Kemampuan mengidentifikasi
timi bulan dari kegiatan
pemanfaatan limbal B3

2,2 Kemampuan mengideritifikasi
kewajiban-kewajiban izin
pemanfaatan Limbah B3
lingkungan:

3. Kondisi penguijian:
3.1 Kompleksitas pengujian pada unit
kompetensi ini  disesuaikan
dengan jenjang jabatan
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3.2 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada wnit ini dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompetensi
(TUK), tempat kerja, dan/atau
tempat kerja simulasi

3.3 Metode asesmen vyang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis; observasi di
tempat  kerja/  demonstrasi/
similasi, verifikasi bukti/
portofolic, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.4 Penilaian/asesmen  kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahnan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memeriuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan

Sikap kerja: teliti dan cermat

Aspek kritis: ketepatan dan

kecermatan dalam mengawasi proses

pemarnfaatan Limbah B3 sesuai
dengan ketentuan

o

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan bahan dan 1.1 Peraturan, data dan informasi terkait
informasi terkait dengan  pengawasan pemanfaatan
pemantfaatan limbah B3 limbah B3 ditelaah

1.2 Peralatan dan perlengkapan
pengawasan disiapkan.

2. Melakukan pemeriksaan 2.1 Jemis pengawasan pemanfaatan
pemanfaatan limbah B3 ditetapkan

2.2 Pengawasan terhadap pemanfaatan
limbah B3 dilakiikan sesnai dengan
izin pemanfaatan, check list
pengawasan dan ketentuan yang
berlaku

2.3 Fakta dan/atau temuan ditetapkan

2.4 Fakta dan/atau temuan di
dokumentasikan

36. Unit kompetensi melakukan pengawasan pengolahan limbah B3

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.035.01
2 [Judul Unit Kompetensi Melakukan pengawasan pengolahan
limbah B3
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pengawasan
pengolahan limbah B3
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Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
pengawasan pengolahan limbah

B3
1.2 Pengawasan dilakukan
berdasarkan tingkatan
kompleksitas  sesuai  jenjang
jabatan PLH ’
2. Peralatan dan perlengkapan antara
lain
2.1 ATK

2.2 Alat pengolah data

2.3 Alat dokumentasi

2.4 Alat pencatat posisi geografis
2:5 Alat komunikasi

2.6 Peraturan/referensi terkait
2.7 Izin Lingknngan

2.8 Dokumen lingkungan

2.9 Check list pengawasan

2,10 Alat pelindung diri

Wi

Panduan. Penilaian 1. Pengetahuan: Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup (Amdal),
ketentuan izin pengolahan limbah B3,
jemis limbah B3 yang dihasilkan
industri, proses pengolahan lmbah
B3, peralatan pengolahan Limbah B3
dan tanggap darurat

2. Keterampilan
2.1 Kemampuan mengidentifikasi

timbulan dari kegiatan
pemanfaatan limbah B3

2.2 Kemampuan mengidentifikasi
kewajiban- kewajiban izin
pengolahan limbah B3

3. Kondisi pengujian:

3.1 Kempleksitas pengujian pada unit
kompetensi ini disesuaikan
dengan jenjang jabatan

3.2 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada unit ini dapat diakukan
pada Tempat Uji Kompetensi
(TUK), tempat kerja, dan/atau
tempat kerja simulasi

3.3 Metode asesmen vyang dapat
diterapkan dapat berupa métods
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat  kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.4 Penilaian/asesmen — kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kegja untuk memenuhi
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ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek kritis: kecermatan dan ketelitian
dalam mengawasi proses pengolahan
limbah B3 sesuai dengan ketentuan

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan bahan dan 1.1 Peraturan, data dan informasi terkait
informasi terkait dengan pengawasan pengolahan B3
pengawasan pengolahan ditelaah
limbaly B3 1.2 Peralatan dan perlengkapan

pengawasan disiapkan.

2. Melakukan pemeriksaan 2.1 Jemis pengawasan pengolahan
proses pengolahan limbah ditetapkan
B3 2.2 Pengawasan terhadap proses

pengolahan limbah B3 dilakukan
sesuai dengan izin pengolahan Limbah
B3, check list pengawasan dan
ketentuan yang berlaku
2.3 Fakta dan/atau temuan ditetapkan
2.4 Fakta dan/atau temuan di
dokumentasikan

37. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan duniping limbah B3

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.036.01
2 | Judnl Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan dumping limbah
B3
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi im mengidentifikasi

pengetalivan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pémeriksaan
dumping limbah B3

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
pemeriksaan dumping limbah B3

1.2 Unit kompetensi ini berlaku untuk
pemeriksaan dumping
(pembuangan) limbah B3 cair
maupun padat sesuai dengan
ketentnan di dalam izin dumping
(antara lain: lokasi, jenis dan
Jjumlah/vohime)

2. Peralatan dan perlengkapan antara

lain

2.1 ATK

2.2 Alat pengolah data

2.8 Alat dokumentasi

2.4 Alat pencatat posisi geografis

2.5 Alat komunikasi

2.6 Alat pendeteksi logam berat

2.7 Peraturan/referensi terkait
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2.8 Izin lingkungan

2.9 Dokumen lingkungan
2.10 Check list pengawasan
2.11 Alat pelindung diri

Panduan Penilaian

1. Pengetahuan: Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL),
peraturan, ketentuan izin dumping,
jenis limbah B3 yang didumping
(dibuang), estimasi volhume dan debit
limbah B3 yang dibuang

2. Keterampilan:

2.1 Kemampuan melakukan
pengawasan  dan  memotret
kondisi lokasi dumping limbal B3
Kemampuan menganalisis data
dan informasi
Kemampuan mengidentifikasi
kewajiban-kewajiban izin
dumping limbah B3
3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilajan/asesmenn  kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada tempat uji kompetensi (tuk),
tempat kerja, dan/atan tempat
kerja simulasi
Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/  demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio; dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.
Penilaian/asesmen  kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan cermat:

S.  Aspek kiritis: kecermatan dan ketelitian
dalam memeriksa limbah B3 yang
didumping (dibuang)

2.2

2:3

3.3

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan bahan dan

informasi terkait dumping
limbah B3

1.1 Peraturan, data dan informasi terkait
dengan pemeriksaan dumping limbah
B3 ditelaah

1.2 Peralatan dan
pemeriksaan disiapkan

perlengkapan

2. Melakukan pengecekan

dumping limbah B3

2.1 Pemeriksaan terhadap lokasi dumping
limbah B3 dilakukan sesuai dengan
ketentuan di dalam izin dumping

2.2 Fakta dan/atau temuan ditetapkan
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2.3 Fakta dan/atau temuan di
dokumentasikan

38. Unit kompetensi melakukan pengawasan kegiatan ekspor limbah B3

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH,037.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pengawasan kegiatan ekspor
limbah B3
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperhikan dalam melakukan pengawasan
kegiatan eksporlimbah B3

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan  yang  terkait dengan
pengawasan kegiatan ekspor limbah
B3 berupa pemeriksaan dokumen dan
kondisi imbah B3 yang di ekspor

2. Peralatan dan perlengkapan antara lain
2.1 ATIK
2.2 Alat pengolah data
2.3 Alat doknmentasi
2.4 Alat komunikasi
2.5 Peraturan/referensi terkait
2.6 Izin Lingkungan
2.7 Dokumen lingkungan
2.8 Check list pengawasan

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup (Amdal),
peraturan atau ketentuan terkait izin
ekspor, komunikasi, pengemasan
limbah

2. Keterampilan:

2.1 Kemampuan membaca simbol
dan Iabel

2.2 Kemampuan menelaah dokumen
ekspor

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada tempat uji kompetensi (tuk),
tempat kerja, dan/atau tempat
kerja simulasi

3.2 Metode asesmen vang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat  kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawarncara, serta
metode lain yang relevan.
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3.3 Penilaian/asesmen  kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian  kompetensi  yang
ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan cermat
5. Aspek kritis: kecermatan dan ketelitian
dalam: menelaah dokumen ekspor

Limbah B3
6. Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan bahan dan 1.1 Peraturan, data dan informasi ferkait
informasi terkait ekspor dengan pengawasan ekspor limbah B3
limbah B3 ditelaah
1.2 Peralatan dan perlengkapan
pengawasan disiapkan

2. Melakukan pemeriksaan 2.1 Dokumen ekspor limbal B3 ditelaah
ekspor limbah B3 2.2 Dokumen ekspor di verifikasi sesuai
dengan kondisi lapangan

2.3 Fakta dan/atau temuan ditetapkan

2.4 Fakta dan/atan temuan di
dokumentasikan

39. Unit kempetensi melakukan pemeriksaan manifest limbah B3

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.038.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan manifest limbah
B3
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
manifest alat angkut limbah B3

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
pemeriksaan manifest alat angkit

limbah B3
1.2 Pengawasan manifest limbah B3
yang dimaksud adalah

pengawasan terhadap dokumen
manitest yang berisi penghasil,
pengangknt dan penerima akhir
Limbah B3 (jenis, jumlah, tujuan

pengiriman, tanggal
pengangkutan, tanggal
penerimaan;, dan alat
pengangkutan limbah B3)
2. Peralatan dan perlengkapan antara
lain
2.1 ATK

2.2 Alat pengolah data
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2.3 Alat dokumentasi

2.4 Peraturan/referensi terkait
2.5 Izin Lingkungan

2.6 Dokumen lingkungan

2.7 Lembar manifest limbalh: B3
2.8 Check list pengawasan

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup (Amdal),
peraturan terkait dengan manifest
limbah B3 dan tata cara pemeriksaan
sésuai ketentuan

2. Keterampilan: kemampuan dalam
melakukan pemeriksaan — manifest
Limbah B3

3. Keondisi pengujian :

3.1 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada wnit ini dapat dilakukan
pada tempat uji kompetensi (tuk),
tempat kerja, dan/atan tempat
kerja simulasi

3.2 Metode asesmen vang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat  kerja/ demonstrasi/
simuilasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen  kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian  kompetensi yang
ditetapkan, '

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek kritis: Ketelitian dan
kecermatan dalam melakukan
pemeriksaan manifest limbah B3
sesuai ketentuan

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan bahan dan 1.1 Peraturan, data dan informasi terkait
informasi terkait manifest dengan pemeriksaan manifest alat
alatangkut lirnbah B3 angkut limbah B3 ditelaah
1.2 Peralatan dan perlengkapan

pemeriksaan disiapkan.

2. Melakukan pengecekan 2.1 Pemeriksaan lembar manifest limbah

manifest alat angkut. B3 dilakukan
limbah B3 2.2 Fakta dan/atau temuan ditetapkan
2.3 Fakta dan/atau temuan di
dokumentasikan
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Unit konmipetensi melakiikan pemeriksaan tank cleaning limbah B3

KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
Kode Unit Kompetensi LH.PLH.039.01
Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan tank cleaning
limbah B3
Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
tank cleaning limbah B3

Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan  yang terkait  dengan
pemeriksaan tank cleaning limbah B3
pada industri pertambangan, migas
dan jasa

2. Peralatan dan perlengkapan antara lain
2.1 ATK )
2.2 Alat pengolah data
2.3 Alat dokumentasi
2.4 Alat komunikasi
2.5 Alat pencatat posisi geografis
2.6 Alat pendeteksi logam berat
2.7 Peraturan/referensi terkait
2.8 Izin Lingkungan
2.9 Dokumen lingkungan
2.10 Check list pengawasan

Panduan Penilaian 1. Pengetahuan Analisig Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL),
peraturan atau ketentuan terkait
studge minyak dan slop oil

2. Keterampilan:

2:1 Kemampuan melakukan
pemeriksaan

2.2 Kemampuan mengidentifikasi
kewajiban-kewajiban izin
pengolahan limbah B3

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada wunit ini dapat dilakukan
pada tempat uji kempetensi (tuk),
tempat kerja, dan/atau tempat
kerja simulasi

3.2 Metode asesmen vang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat  ketja/ demonistrasi/
simulasi, verifikasi bukt /[
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen  kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
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ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.
4. Sikap kerja: teliti dan cermat
5. Aspek  kritis: kecermatan dalam
melakukan pemeriksaan  terhadap
penanganan limbah B3 pada tank
cleaning
6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan bahan dan
informasi terkait tank
cleanting limbah B3

1.1 Peraturan, data dan informasi terkait
dengan pemeriksaan tank cleaning
limbah B3 ditelaah

1.2 Peralatan dan perlengkapan
pemeriksaan disiapkan.

2. Melakukan pengecekkan
tank cleaning limbah B3

2.1 Pemeriksaan terhadap tank cleaning
limbah B3 dilakukan sesual ketentuan

2.2 Fakta dan/atau temuan ditetapkan

2.3 Fakta dan/atau temuan di
dokumentasikan

41. Unit kompetensi mielakukan pemeriksaan Reception Facility (RF) di
pelabuhan
NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.040.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan Reception Facility
(RF) di pelabuban
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
Reception Facility (RF) di pelabulian
4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel

Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan  yang terkait dengan
pemeriksaan Reception Facility (RF) di
pelabuhan

2. Peralatan dan perlengkapan antara lain
2. ATK

2.2 Alat pengolah data

2.3 Alat dokumentasi

2:4  Alat komunikasi

2.5 Alat pencatat posisi geografis
2,6 Peraturan/referensi terkait

2.7 Izin Lingkungan

2.8 Dokumen lingkungan
2.9 Check list pengawasan
2.10 Alat pelindung diri
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KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

Panduan Penilaian 1. Pengetahman: Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL),
peraturan  atan  ketentuan terkait
dengan fasilitas pengelolaan limbah B3
yang berasal dari kapal dan di
pelabubian

2. Keterampilan:

2,1 Kemampuan menganalisa data

2.2 Kemampuan melakukan
pemeriksaan tethadap RF

2.3 Kemampuan mengidentifikasi
kewajiban-kewajiban izin
pengolahan limbah B3

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan pada
tempat uji kompetensi (tuk), tempat
kerja, danj/atau tempat keija
simuilasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti
/portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.3 Peniliian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja muntuk memenuhi
ketercapaian  kompetensi  yang
ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek  kritis:  kecermatan  dalam
melakukan  pemeriksaan  terhadap
pengelolaan limbah B3 di RF sesuai

ketentuam
Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan baban dan | 1.1 Peraturan, data dan informasi terkait
informasi terkait dengan pemeériksaan pengelolaan limbah
pengumpulan dan B3 di Reception Facility (RF) di
penyimpanan limbah B3 di pelabuhan ditelaah
pelabuhan 1.2 Peralatan dan perlengkapan

pemeriksaan pengelolaan limbah B3 di
RF disiapkan.

2. Melakukan  pengecekkan | 2.1 Pemeriksaan terhadap Reception Facility
fasilitas pengumpulan dan (RF) imbah B3 di pelabuban dilakukan
penyimpanan limbah B3 di sesuai ketentuan
pelabuhan 2.2 Fakta dan/atau temuan ditetapkan

2.3 Fakta dan/atan. temuan di
dokumeiitasikan
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42. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan lahan terkontaminasi
limbah B3

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.041.01

2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan lalian
terkontaminasi limbah B3

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetaliuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
lahan terkontaminasi limbah B3.

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
) ' Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan  yvang  terkait  dengan
pemeriksaan terhadap lahan
terkontaminasi limbah B3
2. Peralatan dan perlengkapan antara lain
2.1 ATK
2.2 Alat pengolah data
2.3 Alat dokumentasi
2:4  Alat komunikasi
2.5 Alat pendeteksi logam berat
2.6 Alat pencatat posisi geografis
2.7 Peraturan/referensi terkait
2.8 Izin Lingkungan
2,9 Dokumen lingkungan
2.10 Check list pengawasan
2,11 Alat pelindung diri

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan:  Analisis  Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL),
peraturan atau ketentuan terkait
dengan lahan terkontaminasi limbah
B3, luasan lahan terkontaminasi
limbah B3, sumber dan jemis limbah
B3, jumlah hLmbah B3, jenis dan
kualitas tanah; permeabilitas tanah;
hidrologi, topografi, peruntukan lahan

2. Keterampilan
2.1 Kemampuan menganalisa data

2.2 Kemampuan melakukan
pemeriksaan lahan
terkontaminasi limbah B3

2.3 Kemampuan mengidentifikasi
kewajiban-kewajiban izin
pengolahan limbah B3

24 Kemampuan menetapkan titik
sampling lahan terkontaminasi
limbah B3

3. Kondisi pengnjian:

3.1 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada tempat uji kompetensi (tuk),
tempat kerja, dan/atan tempat
kerja simulasi
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3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat bernpa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat  kerja/  demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen  kompefensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek kritis: kecermatan dan ketelitian
dalam melakukan pemeriksaan lahan,
analisa data luasan dan kedalaman
tanah yang terkontaminasi limbah B3

Elemen Kom petensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan bahan dan
informasi terkait Iahan
terkontaminasi limbah B3

1.1 Peraturan, data dan informasi terkait
dengan taniah terkontaminasi limbah
B3 disiapkan

1.2 Peralatan dan perlengkapan
pemeriksaan lahan terkontaminasi
limbah B3 disiapkan

2, Melakukan pengecekkan
terhadap lahan
terkontaminasi imbah B3

2,1 Lokasi dan luasan lahan
terkontaminasi limbah B3 ditetapkan

2.2 Sumber limbah B3 penyebal lalian
terkontaminasi diperiksa

2.3 Jenis  limbah B3 pada lahan
terkontaminasi diperiksa

2.4 Penyebaran limbah B3 pada lahan
yang terkontaminasi diperiksa

2.5 Titikk sampling lahan terkontaniinasi
limbah B3 ditetapkan

2.6 Fakta dan/atan temuan ditetapkan

2.7 Fakta dan/atau temuan di
dokunmentasikan

43.

Unit kompetensi melakukan pemeriksaan clean up (pemulihan)

terkontaminasi limbah B3

lahan

NO

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

Kode Unit Kompetensi

LH.PLH 042.01

Judul Unit Kompetensi

Melakukan pemeriksaan clean  up
(pemulihan) lahan terkontaminasi limbah
B3

3

Uraian Unit Kompetensi

Unit kompeténsi ini meéngidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
clean up(pemuliban) lahan terkontaminasi
limbah B3.
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4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan  yang  terkait dengan
pemeriksaan clean up (pemuliban)
lahan terkontaminasi limbah B3
2. Peralatan dan perlengkapan antara
lain
2.1 ATK
2.2 Alat pengolah data
2.3 Alat dokumeéntasi
2:4  Alat komunikasi
2.5 Peraturan/referensi terkait
2.6 Alat pencatat posisi geografis
2.7 Dokumern lingkungan
2.8 Sanksi administrasi
2.9 Rencana pelaksanaan pemulihan
lahan terkontaminasi
2.10 Rencana pengolahan  tanah
terkontaminasi limbah B3
2.11 Check list pengawasan
2.12 Alat pelindung diri

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: Analisis Mengenai
Dampak Lingktngan Hidup (Amdal),
peraturan atau ketentuan  terkait
dengan pemulilian (clean wp) lakian
terkontaminasi limbah B3, luasan
lahan dan proses pemulihan (clean up),
teknologi pemulihan (clean up)

2. Keterampilan
2.1 Kemampuan menganalisa data
2.2 Kemampuan melakukan

pemeriksaan proses pemulihan
(elean up) limbah B3

2.3 Kemampuan mengidentifikasi
kewajiban-kewajiban sanksi
administrasi, rencana

pelaksanaan pemulihan lahan
terkontaminasi dan  rencana
pengolahan tanah terkontaminasi
Limbah B3

2.4 Kemampuan menetapkan lokasi
titik sampling lahan
terkontaminasi limbah B3

2.5 Kemaimmpuan mengevaluasi
tingkat keberhasilan pemulihan
lahan terkontaminasi limbah B3

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada umt ini dapat dilakukan
pada tempat uji kompetensi (tuk),
tempat kerja, dan/atau tempat
kerja simulasi
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3.2 Metode asesmen vyang dapat
diterapkan dapat bemipa metode
tes lisan tes tertulis, obseivasi di
tempat  kerja/  demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen  kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.

4.  Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek kritis! kecermatan dan kételitian
dalam memeriksa lahan dan analisa
data luasan lahan yang sudah pulih
dari kontaminasi limbah B3

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan bahan dan
informasi terkait clean up
(pemulihan) limbalh B3.

1.1 Peraturan, data dan inforimasi terkait
dengan pemulihan (clean up) Limbah
B3 disiapkan

1.2 Peralatan dan perlenigkapan
pemeriksaan disiapkan

2. Melakukan pengecekkan
clean up (pemulihan)
lahan terkontaminasi
limbah B3

2.1 Lokasi pemuliban (clean up) yang akan
diperiksa ditetapkan

2.2 Rencana  pelaksanaan  pemuliban
lahan terkontaminasi limbah B3
diperiksa

2,3 Rencana pengolahan tanah
terkontaminasi limbah B3 diperiksa

2,4 Pemeriksaan areal pemulilian (clean
up) dilakukan

2.5 Pengambilann contoh uji pada lokasi
titik sampling lahan terkontaminasi
limbah B3 yang sudah ditetapkan
dilakukan

2.6 Fakta dan/atan temuan ditetapkan

2.7 Fakta dan/atau temuan di

dokumentasikan
44. Unit kompetensi melakukan perieriksaan proses injeksi limbah B3
NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kempetensi LH.PLH.043.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan proses injeksi
limbah B3
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahuan,; keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
proses. injeksi limbah B3
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4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
pemeriksaan proses injeksi
limbah B3
1.2 Unit kompetensi ini berlaku untuk
pemeriksaan injeksi limbah B3 ke
perut bumi dan/atau formasi
batuan sesuai dengan ketentuan
di dalam izin injeksi (antara lain:
lokasi, jenis, jumlah/volume dan
tekanian)
2. Peralatan dan perlengkapan antara lain
2.1 ATK
2.2 Alat pengolah data
2.3 Alat dokumentasi
2.4 Alat pencatat posisi geografis
2.5 Alat komunikasi
2.6 Peraturan/referensi terkait
D.7 Izin Lingknungan
2.8 Dokumen lingkungan
2.9 Check list pengawasan
2.10 Alat pelindung diri

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahnan: Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL),
peraturan atan ketentnan terkait .izin
penibuangan air limbah dengan cara
injeksi, karakteristik limbah B3 yang di
injeksi, estimasi volume limbah B3
yang diinjeksi dan tekanan injeksi

2. Keterampilan
2.1 Kemampuan melakukan

pengawasan dan memotret
kondisi lokasi injeksi imbah B3

2.2 Kemampuan menganalisis data
pemantauan karakteristik limbah
B3 dan informasi lainnya

2.8 Kemampuan membaca alat
pengukur tekanan injeksi,
tekanan pipa selubung dan alat
pengukur debit

2.4 Kemampuan mengidentifikasi
kewajiban-kewajiban izin
penimbunan limbah B3 dengan
cara injeksi

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada wnit ini dapat dilakukan
pada tempat uji kompetensi (tuk),
tempat kerja, dan/atan tempat
kerja simulasi

3.2 Metode asesmen vang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat  kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
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portofolio, dan wawanecara, serta
metode lain yang relevan,

3.3 Penilaian/asesmen  kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.

4, Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek kritis: keétepatan dan ketelitian
dalam memeriksa dan menganalisa
kesesuian volume limbah BS cair yang
diinjeksikan dan fekanan injeksi
dengan ketentuan yang berlaku

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan bahan dan 1.1 Peraturan, data dan informasi terkait
informasi terkait injeksi dengan pemeriksaan injeksi limbah B3
limbah B3 ditelaah
1.2 Peralatan dan perlengkapan
pemeriksaan disiapkan.

2. Meglakukan pengecekkan 2.1 Pemeriksaan terhadap lokasi injeksi
proses injeksi limbah B3 limbah B3 dilakukan sesuai dengan
ke dalam perut bumi ketentuan di dalam izin penimbunan
limbah B3 dengan cara mjeksi

2.2 Fakta dan/atau temuan ditetapkan

2.3 Fakta dan/atau temuan di
dokumentasikan

45. Unit kompetensi melakukan pengawasan tumpalan limbah B3 di lanut

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.044.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pengawasan tumpahan limbah
B3 di laut
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang diperlukan dalam melakukan
pengawasan tumpahan limbah B3 di laut

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
pengawasan tumpahan limbah
B3 di laut
1.2 Kegiatan pengawasan pada umnit
kompetensi  ini  disesuaikan
dengan jenjang jabatan PLH.
2. Peralatan dan perlengkapan antara
lain
2.1 ATK
2.2 Alat pengolah data
2.3 Alat dokumentasi
2.4 Alat penentu posisi geografis
2.5 Peraturan/referensi terkait
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2.6 Izin Lingkungan

2.7 Dokumen Lingkungan
2.8 Alat pelindung diri
2,9 Check list pengawasan

5 | Panduan Penilaian 1. Pengétahuan: Peraturan atau
ketentuan terkait, jenis dan
karakteristik limbalh B3, site
characteristic;, tanggap darurat

2. Keterampilan

2.1 Kemampuan melakukan
pengawasan dan memotret
kondisi lokasi tumpahan limbalh
B3

2.2 Kemampuan menganalisis site
characteristic (kondisi awal di
lokasi tumpahan)

Kondisi pengujian :

3.1 Pengujian pada unit kompetensi
ini disesuaikan dengan jenjang
jabatan

3.2 Penilaian/asesmen kompeténsi
pada unit ini dapat dilakukan
pada tempat nji kompetensi
{tuk); tempat kegja, danjatau
tempat kerja simnlasi

3.3 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulagi, verifikasi bukti /
portofolio; dan wawancara, serta
metode lain yang relevan:

3.4 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, ketérampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek  kritist  ketepatan  dalam
menentukan site’ characteristic akibat

W

tumpahan limbah B3
6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
L. Menyiapkan bahan dan 1.1 Peraturan, data dan informasi terkait
informasi terkait dengan:  pemeriksaan tumpahan:
tumpahan limbah B3 di limbah B3 ditelaali
laut 1.2 Peralatan dan perlengkapan:
pemeriksaan disiapkan.
2. Melakukan pengawasan 2.1 Pemeriksaan tumpahan limbah B3 di
tumpahian imbah B3 di laut dilakukan
laut 2.2 Site characteristic ditetapkan
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2.3 Fakta dan/atau temuan ditetapkan

2.4 Fakta dan/atau temuan di
dokumentasikan

46. Unit kompetensi melakukan penghitungan neraca limbah B3

NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kempetensi LH.PLH.045.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan penghitungan neraca limbah
B3
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetaliuan, keterampilan dan sikap
yang diperlukan dalam melakukan
penghitingan neraca limbali B3

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel;
Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan  yang terkait dengan
penghitangan neraca Limbal B3
2. Peralatan dan perlengkapan antara
lain: ‘
2.1 ATEK
2.2 Alat pengolah data
2.3 Alat dokumentasi
2.4 Peraturan/referensi terkait
2.5 Izin Lingkungan
2.6 Check list pengawasan

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahnan: Analisis  Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup: (Amdal),
peraturan atau ketentuan terkait
dengan pengelolaan limbali B3, proses
produksi, identifikasi limbah B3 dan
sumber-sumbernya, mengolah dan
analisa data limbah B3

2. Keterampilan;
2.1 Kemampuan menganalisa
sumber dan jenis/kode limbah
B3
2.2 Kemampuan menghitung neraca
limbah

3. Kondisi pengujian :

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada tempat wnji kompetensi
(tuk), tempat kerja, dan/atau
tempat kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang -dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis; observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukd /
portafolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.,

www.peraturan.go.id



2017, No.1637
132-

NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk meémenuhi
ketercapaian  kompetensi yang
ditetapkan.

Sikap kerja: teliti dan: cermat

Aspek  kritis:  kecermatan  dan

ketelitian: dalam menghitung neraca

Iimbah B3 sesuai ketentuan

o

6 Elemen Kompétensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan bahan dan 1.1 Peraturan, data dan informasi terkait
informasi terkait. tata cara menghitung neraca limbah
menghitung neraca B3. B3 ditelaah

1.2 Peralatan dan perlengkapan
pemeriksaan disiapkan

2. Melakukan olah data 2,1 Jumlah limbah yang dihasilkan
penghitungan neraca dihitung
Limbah B3 2,2 Jumlah [mbah B3 yang diserahkan
ke pihak ketiga dihitung

2,3 Jumlah hmbah B3 yang disimpan di
fasilitas penyimpanan limbah di
hitung

2.4 Jumlah lImbah B3 yang belum
dikelola dihitung

2.5 Kontrak kerjasama dengan pihak
ketiga (pengangkut, pemanfaat
/pengolah) limbah B3 diperiksa.

2.6 Fakta dan/atau temuan ditetapkan

2.7 Fakta danfatau temuan di
dokumentasikan

47. Unit kompetensi melakukan penieriksaan lokasi fasilitas penimbusan
limbah B3
NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.046.01

2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan lokasi fasilitas
penimbusan imbah B3

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetaliuan, keterampilan dan sikap
yang diperlukan dalam melakukan
pemeriksaan lokasi fasilitas pemimbusan
limbah B3

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
pemeriksaan fasilitas
penimbusan kmbah B3 dan pasca
penimbunan limbah B3
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KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

1.2 Pemeriksaan pasea penimbunan
limbah B3 yang dimaksud adalah
pemeriksaan pemantauan setelah
pasca penimbunan

1.3 Pemeriksaan fasilitas
penimbusan limbah B3 meliputi
kegiatan sebagai berikut:

a. Penimbunan (landfilh kelas 1:
Pemeriksaan pelaksanaan
penimbunan limbah B3 pada
landfill sesuai ketentuan izin
yang dimiliki

b. Fenimbunan (landfil) kelas
2! Pemeriksaan pelaksanaan
penimbunan limbah B3 pada
landfll  kelas 2  sesuai
ketentuan izin yang dimiliki

¢. Penimbunan (landfill kelas
3 Pemeriksaan pelaksanaan
penimbunan limbah B3 pada
landfill kelas 3  sesuai
ketentuan izin yang dimiliki

2. Peralatan dan pérlengkapan antara
lain

2.1 ATK

2.2 Alat pengolah data

2.3 Alat dokumentasi

2.4 Alat pencatat posisi geografis

2.5 Peraturan/referensi terkait

2.6 Izin Lingkungan

2.7 Dokumen Lingkungan

2.8 Check list pengawasan

2.9 Alat pelindung diri

Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup (Amdal),
peraturan terkait dengan pengelolaan
limbah B3, mengolah dan analisis
data, lokasi dan standar rancang
bangun fasilitas penimbusan
(landfill), jenis dan kriteria imbah B3,
perlakuan  limbah B3  sebelum
ditimbun, persyaratan limbah B3
yang dapat dittmbun di fasilitas
penimbusan (landfil) danpengelolaan
lindi
2, Keterampilan
2.1 Kemampuan mengidentifikasi
pérsyaratan, peralatan  dan
perlengkapan fasilitas landfill

2.2 Kemampuan dalam melakukan
pemeriksaan dan memotret

kondisi lapangan tempat
penimbunan limbah B3

2.3 Kemampuan mengidentifikasi
kewajiban-kewajiban izin
penimbunan limbah B3
lingkungan
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3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaien/asesmen — kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada Tempat TUji Kompetensi
(TUK), tempat kerja, dan/atau
tempat kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat  kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi buktiy
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen — kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kempetensi yang
ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek kritis: Kkecermatan dalam
melakukan pemeriksaan penimbunan
limbah B3 sesnai ketentuan

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
L. Menyiapkan bahan dan 1.1 Peraturan, data dan informasi
informasi terkait terkait dengan pemeriksaan
penimbunan limbah B3 penimbunan limbah B3 ditelaah
1.2 Peralatan dan perlengkapan
pemeriksaan disiapkan.

2. Melakukan pengecekkan 2.1 Pemeriksaan terhadap lokasi
penimbusan limbah B3 penimbunan limbah B3 dilakukan
sesuai dengan check list
pengawasan dan ketentuan
2.2 Fakta dan/atau temuan disusun
2.3 TFakta dan/atau temuan
didokumentasikan

48. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan sumber-sumber penghasil
limbah padat nen B3 dan/atau sampah; jenis, jumlah dan

pengelolaannya
NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

1 | Kode unit kompetensi LH.PLH.047.01

2 | Judul unit kompetensi Melakukan pemeriksaan sumber-sumber
penghasil limbah padat non B3 dan/atau
sampal, jenis, jumlah dan pengelolaannya

3 | Uraian unit kompetensi Unit kompétensi ini mengidentifikasi
pengetahnan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
sumber-sumber penghasil limbah padat
non B3 dan/atau sampal, jenis, jumlah
dan pengelolaannya
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KEOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

Ruang lingkup

1. Konteks variabel
1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
pengelolaan limbah padat non B3
dan/atau sampahb: baik sampah
domestik maupun sampah
khusus pada usaha dan/atau
kegiatan berdasarkan dokumen
lingkungan maupun ketentuan.
1.2 Tujuan pemeriksaan yaitu untuk
mengetahui sumber-sumber
limbah padat non B3 dan/atau
sampah dari usaha dan/atau
kegiatan beserta pengelolaannya
1.3 Untuk mengetahui jenis dan
jumlah timbulan Limbah padat
non B3 dan/atan sampah
1.4 hasil kegiatan  pemeriksaan
sarana  pemanfaatan  limbah
padat non B3 dan/atau sampah
yang didokumentasikan adalah
berupa berita acara pengawasan
(BAP)
2. Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peraturan perundangan terkait
pengelolaan limbah padat non B3
dan/atan sampah
2.2 Alat Pelindung Diri
2.3 Alat dokumentasi
2.4 Alat pencatat posisi geografis
2.5 Alat pengolah data
2.6 Alat komunikasi
2.7 Alat perekam
2.8 Dokumen lingkungan:
2.9 Peraturan/SOP pengawasan
[ referensi terkait
2.10 Check list pengawasan

Panduan penilaian

2. Keterampilan

1. Pengetahuan: AMDAL, peraturan
perundangan  terkait  pengendalian
pencemaran sampali/ pengelolaan
limbah mnon B3 dan/atau sampah,
proses produksi usaha dan/keégiatan,
teknik pengelolaan limbah padat non
B3 dan/atau sampah

2.1 Kemampuan berkoordinasi

2.2 Kemampuan: mengidentifikasi
jenis limbah padat mnon B3
danjatau sampah

Kemampuan menghitumg jumlah
timbulan limbah padat non B3
dan/atau sampah

N
W
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3. Kendisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompétensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompetensi
(TUK), tempat kerja, dan/atau
tempat kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat bérupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simwlasi, verifikasi bukti [
portofolio, dan wawancara; serta
metode lain yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen kompétensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek  kritis: Kecermatan  dalam
melakukan analisis data dan informasi
sebagai dasar menetapkan fakta
dan/temuan.

6 Elemen kompetensi Kriteria unjuk kerja

| 1. Menyiapkan kegiatan 1.1 Rencana kegiatan disiapkan.
pemetiksaan pengelolaan 1.2 Peralatan dan perlengkapan
limbah padat non B3 disiapkan. '
dan/atau sampali 1,3 Koordinasi dengan pihak terkait

dilalukan.

2. Melakukan pengumpiilan 2.1 Sumber-sumber penghasil limbah
data dan informasi padat non B3 dan/atau sampah
pemeriksaan pengelolaan diperiksa.
limbali padat non B3 2.2 Jenis dan jumlah limbah padat non
dan/atau sampah B3 dan/atan sampah dicatat.

2.3 Jenis dan jumlah tempat
pengumpulan sementara dicatat.

2.4 Sistem pengelolaan limbah padat non
B3 dan/atau sampah yang
diterapkan oleli usaha dan/atau
kegiatan diperiksa.

3. Melakukan analisis data dan | 3.1 Hasil pengumpulan data dan
informasi pemeriksaan informasi pemeriksaan pengelolaan
pengelolaan limbah padat limbah padat non B3 dan/atau
non B3 dan/atau sampalh sampah dianalisis.

3.2 Fakta dan/temuan ditetapkan

berdasarkan analisis.

3.3 Hasil kegiatan pemeriksaan

pengglolaan limbah padat non B3
dan/atau sampah didokumentasikan.
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49. Unit kompetensi nielakukan pemeriksaan sarana pemanfaatan linibah
padat non B3 dan/atau sampah

NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode unit kompetensi LH.PLH.048.01
2 | Judul unit kompetensi Melakukan pemeriksaan sarana
pemanfaatan limbal padat mnon B3
dan/atau sampah
3 | Uraian unit kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang diperlukan dalam  melakukan
pemeriksaan sarana pemanfaatan limbah
padat non B3 dan/atau sampah pada
usaha dan/atau kegiatan

4 | Ruang lingkup 1. Konteks variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
pemeriksaan sarana pemanfaatan
limbah padat nen B3 dan/atau
sampah oleh usaha dan/atau
kegiatan baik sebagai sumber
energi  ataupun pemanfaatan
lainnya.

1.2 Kompleksitas pelaksanaan unit
kompetensi ni disesuaikan

dengan jénjang jabatan
1.3 Tujuan pemeriksaan yaitu untuk
memastikan bahwa sarana

pemanfaatan  sampah  dapat
berfungsi baik untuk mendukung
pengelolaan limbah padat nen B3
dan/atau sampah yang dilakukan
oleh usaha dan/atau kegiatan.

1.4 hasil kegiatan pemeriksaan
sarana pemanfaatan limbah padat
non B3 dan/atan sampah yang
didokumentasikan adalah berupa
Berita Acara Pengawasan (BAP)

2. Peralatan dan perlengkapan
2:1 Peraturan perundangan terkait
pengelolaan limbah padat non B3
dan/atan sampah
.2 Alat Pelindung Diri
3 Alat dokumentasi
4 Alat pencatat posisi geografis
.5 Alat pengolah data
.6 Alat komunikasi
2.7 Alat perekam
2.8 Dokumen lingkungan
2.9 Peraturan/SOP pengawasari
/referensi terkait
2,10 Check list pengawasan
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5 | Panduan penilaian 1. Pengetahuan: AMDAL, peraturan
perundangan  terkait pengendalian
pencemaran: sampahy pengelolaan
limbah padat mon B3 dan/atau
sampah dan jenis sarana pemanfaatan
limbah padat mnon B3 dan/atau
sampah
2. Keterampilan
2.1 Kemampuan menggunakan
peralatan

2.2  Kemampuan berkoordinasi

2,3 Kemampuan menganalisis data
dan  informasi pemeriksaan
sarana pemanfaatan Iimbah
padat non B3 dan/atau sampali

3. Kondisi pengujian

3.1 Kompleksitas pengnjian pada unit
kompetensi inmi  disesunaikan
dengan jenjang jabatan

3.2 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompeétensi
(TUK), tempat kerja, dan/atau
tempat kerja simnilasi

3.3 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, obseivasi di
tempat kerja/  demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti
/portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.4 Penilaian/asesmen  kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.

4. Sikap kerja: Teliti dan cermat

5. Aspek  kritis: Kecermatan dalam
melakukan analisis data dan informasi
sebagai dasar menetapkan fakta

dan/temman.
6 Elemen kompetensi Kriteria nnjuk kerja
1. Menyiapkan kegiatan 1.1 Kegiatan pemanfaatan limbah padat
pemeriksaan sarana non B3 dan/atau sampah yang
pemanfaatan limbah dilakukan oleh ‘usaha dan/atau
padat non B3 dan/atau kegiatan diidentifikasi.
sampah 1.2 Rencana kegiatan disiapkan.
1.3 Peralatan dan perlengkapan
disiapkan.
1.4 Koordinasi dengan pihak terkait
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2. Melakukan pengecekkan | 2.1 Data dan informasi terkait sarana
sarana pemanfaatan pemanfaatan limbah padat non B3
limbah padat non B3 dan/atau sampalh dikumpulkan.
dan/atau sampah 2.2 Data dan informasi dianalisis.
2.3 Fakta dan/temuan ditetapkan
berdasarkan analisis,
2.4 Hasil kegiatan pemeriksaan sarana
pemanfaatan limbah padat oon B3
dan/atau sampah didoekumentasikan.

50. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan Tempat Pembuangan AKhir
(TPA) dan Tempat Pengolahian Sampah Terpadu (TPST)

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 Kode unit kompetensi LH.PLH.049.01
2 | Judul unit kompetensi Melakukan pemeriksaan Tempat

Pembuangan Akhir (TPA) dan Tempat
Pengolahan Sampah Terpadu (TPST)

3 Uraian unit kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahnan; keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pémeriksaan
TPA dan TPST

4 | Ruang lingkup 1. Konteks variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
pemeriksaan TPA dan TPST

1.2 Tujuan  pemeriksaan  adalah
untuk memastikan bahwa sistem
pengolahan limbah pada TPA dan
TPST oleh usaha dan/atan
kegiatan telah dilakukan sesuai
dengan ketentuan,

1.3 Yang dimaksud hasil kegiatan
pemeriksaan TPA dan TPST
didoknmentasikan adalah berupa
Berita Acara Pengawasan (BAP)

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1 Peraturan perundangan terkait
pengelolaan limbal padat non B3
dan/atau sampah

2.2 Alat Pelind ung Diri

2.3 Alat dokumentasi

2.4 Alat pencatat pesisi geografis

2.5 Alat pengolah data

2.6 Alat komunikasi

2.7 Alat perekam

2.8 Dokumen lingkungan

2.9 Peraturan/SOP pengawasan
Jreferensi terkait

2.10 Check list pengawasan

5 | Panduan penilaian 1. Pengetahuan: AMDAL, peraturan
perundangan terkait pengendalian
pencemaran, pengelolaan limbah padat
non B3 dan/ataun sampah, tempat
pembuangan akhir (TPA) dan tempat
pengolahan sampah terpadu (TPST)
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Analisis Mengenai Dampak

Lingkungan, sistéem pengolahan air

limbah (lindi) dan eara pengelolaan gas

methan
2. Keterampilan

2.1 Kemampuan berkoordinasi

2.2 Kemampuan menganalisis data
dan informasi sistem pengolahan
limbah: pada TPA dan TPST

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada tempat uji kompetensi (tuk),
tempat kerja, dan/atan tempat
kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis; observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/f
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen  kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja mntuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan.

4. Sikap kerja: teliti dan ¢érmat

5. Aspek  kritis: Kecermatan dalam
melakukan analisis data dan informasi
sebagai dasar menetapkan fakta

dan/temuan,
6 Elemen kompetensi Kriteria unjuk kerja
L. Menyiapkan kegiatan | 1.1 Sistem pengolahan limbah padat non
pemeriksaan TPA dan B3 danjatau sampah pada TPA dan
TPST TPST oleh usaha dan/atau kegiatan
diidentifikasi.

1.2 Rencana kegiatan disiapkan.
1.3 Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
1.4 Koordinasi dengan pihak terkait

2. Melakukan pengecekkan | 2.1 Data dan informasi terkait sistem
TPA dan TPST pengolahan limibah pada TPA dan TPST
dikumpulkan.

2.2 Data dan informasi dianalisis.

2.3 Fakta dan/atau temuan ditetapkan
berdasarkan analisis.

2.4 Hasil kegiatan pemeriksaan TPA dan
TPST di dokumeritasikan,

www.peraturan.go.id



141, 2017, No.1637

51. Unit kompetensi melakiikan pengawasan ekosisteni danau/waduk

NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 Kode Unit Kompetensi LH.PLH.050.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pengawasan ekosistem perairan
danan/waduk
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan den sikap yang
diperlukan dalam melakukan pengawasan
ekosistem perairan danaun/waduk yang
mengalami pencemaran dan/atau
kerusakan akibat usaha dan/atau kegiatan

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
melakukan pengawasan
ekosistem perairan danau/waduk

1.2 Untuk masing-masing jenis ftipe
ekosistem danan/ waduk
memiliki karakteristik ekosistem
yang berbeda, sehingga kriteria
kerusakan, data dan informasi,
penilaian kerusakan, cara
péngukuran, pengambilan sampél
dan analisisnya mengikuti aturan
dan pedoman yang berlaku.

1.3 Kerusakan danau/waduk antara
lain meliputi pedangkalan waduk,
kerusakan daerah tangkapan air,

kebocaran dan pergéseran
dinding bendung

1.4 Pencemaran danau/waduk
diidentifikasi berdasarkan

kualitas air permukaan

1.5 Yang dimaksud Hasil kegiatan
pengawasan kerusakan/
pencemaran danau/ waduk di
dokumentasikan -adalah berita
acara pengawasan (BAF)

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1 Surat adunan/informasi
kerusakan/pencemaran
ekosistem danau/ waduk

2.2 Alat Pelindung Diri

2.3 Alat dokumentasi tahan air

2.4 Alat pencatat posisi geografis

2.5 Alat pengolah data

2.6, Alat komunikasi

2.7 Alat perekam

2.8 Alat transportasi perairan

2.9 Alat pengambilan sampel air
/sedimen/ debit/ biota

2.10 Dokumen lingkungan

2.11 Peraturan/SOP Pengawasan
/referensi terkait ‘

2.12 Check list pengawasan
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5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahnan:  AMDAL, Peraturan
terkatt, ekosistem danau/ waduk,
identifikasi  pencemaran dan/atau
kerusakan serta penyebabnya, proses
produksi usaha dan/atau kegiatan
penyebab pencemaran  dan/atau
kerusakan danau/ waduk, daerah
tangkapan air, tata ruang, teknik
pengukuran pencemaran dan/atau
kerusakan danau/ waduk, Kkriteria
kerusakan danau/ waduk, baku mutu
air danau/ waduk, analisis data,
mendeteksi  bahaya dan  sistem
informasi geografis.

2. Keterampilan

2.1 Kemampuan menggunakarn
peralatan

2.2 Kemampuan berkoordinasi

2.3 RKemampuan mengukur kualitas

3. Kondisi pengujian :

3.1 Penilaianfasesmen  kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompetensi
(TUK), tempat kerja, dan/atau
tempat kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat beripa metode
tes lisan tes tertulis, obseivasi di
tempat  kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti
/portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakikan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan

4. Sikap kerja: analitis, teliti dan cermat

5. Aspek kritis: ketepatan dalam
menentukan penyebab pencemaran
dan/atau kerusakan berdasarkan hasil
analisis data dan informasi.

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Melakukan 1.1 Pengumpulan data seknnder
pengumpnlan dan dilaknkan.
analisis data awal 1.2 Analisis data awal dilakukan.

2. Menyiapkan kegiaten 2.1 Rencana kegiatan pengawasan
pengawasan disiapkan. 4
pencemaran dan/atau 2.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
kerusakan ekosistem 2.3 Koordinasi dengan pihak terkait
danauy/ waduk dilakukan.
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3. Melakukan pengecekkan | 3.1 Data dan informasi kerusakan/
pencemaran dan/atau pencemaran danau/ waduk
kerusakan ekosistem dikumpulkan.
danau/ waduk 3.2 Data dan mformasi kerusakan danaui/

waduk dianalisis.

3.3 Fakta dan/atau temuan ditetapkan.

3.4 Hasil kegiatan pengawasan
kerusakan/  pencemaran — danau/
waduk di dokumentasikan.

52. Unit kompetensi melakukan pengawasan ekosistem perairan situ

NO | KOMPONEN KOMPETENSI FPENJELASAN
1 | Kode Unit Kompétensi LH.PLH.051.01
2 | Judual Unit Kompetensi Melakukan pengawasan ekosistem perairan
situ
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi i mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pengawasan
ekosistem perairan situ yang mengalami
pencemaran dan/atau kerusakan akibat
usaha dan/atau kegiatan

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
melakukan pengawasan
ekosistem perairan situ

1.2 Kerusakan situ antara lain
meliputi  pendangkalan  situ;
kerusakan daerali tangkapan air,

kebocoran dan pergeseran
dinding bendung

1.3 Pencemaran situ diidentifikasi
berdasarkan kualitas air
permiikaan

1.4 Yang dimaksud hasil kegiatan
pengawasan kerusakan /
pencemaran situ di

dokumentasikan adalah berupa
Berita Acara Pengawasan (BAP)

Peralatan dan perlengkapan

2.1 Surat aduan/ informasi
kerusakan /pencemaran
ekosistem situ

2.2 Alat Pelindung Diri

2.3 Alat dokumentasi tahan air

2.4 Alat pencatat posisi geografis

2.5 Alat pengolah data

2.6 Alat komunikasi

2.7 Alat perekam

2.8 Alat transportasi perairan

2.9 Alat pengambilan sampel
air/sedimen/ debit/ biota

2.10 Dokumen lingkungan

1o
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2.11 Peraturan/SOP Pengawasan
/referensi terkait
2.12 Check list pengawasan
5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: AMDAL, peraturan

terkait, e¢kosistem situ  identifikasi
pencemaran dan/atau kerusakan serta
penyebabnya, proses produksi usaha

dan/atau kegiatan penyebalb
pencemaran dan/atan kerusakan situ,
teknik pengukuran pencemaran

dan/atau kerusakan situ, kriteria

kerusakan sitn, baku mutu air situ,

analisis data dan mendeteksi bahaya.
2. Keterampilan

2.1 Kemampuan berkoordinasi

2.2 Kemampuan mengukur kualitas
air permukaan

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada wunit ini dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompetensi
(TUK), tempat kerja, dan/atau
tempat kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat ketja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen  kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuian, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

S. Aspek kritis: ketepatan dalam
menentukan penyebab pencemaran
dan/atau kerusakan berdasarkan hasil
analisis data dan informasi.

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Melakukan 1.1 Pengumpulan data sekunder dilakukan
pengumpulan dan 1.2 Analigis data awal dilakukan
analisis data awal

2. Menyiapkan kegiatan 2.1 Rencana kegiatan pengawasan
pengawasan: peneemarail disiapkan.
dan/atau kerusakan 2.2 Peralatan dam perlengkapan disiapkan,
ckosistem situ 2.3 Koordinasi dengan pihak terkait

3. Melakukan pemeriksaan | 3.1 Data dan  informasi  kerusakan
pencemaran dan/atau /pencemaran ekosistem situ
kerusakan ekosistem dikumpulkan.
situ 3.2 Data dan  imformasi kemsakan

ekosistem sita dianalisis.
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3.3 Fakta dan/atau temuan ditetapkan.
3.4 Hasil kegiatan pengawasan
kerusakany pencemaran situ di
dokumentasikan.

53. Unit kompetensi melakukan pengawasarn ekosistem perairan sungai

NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 Kode Unit Kompetensi LH.PLH.052.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pengawasan ekosistem perairan
sungai
3 Uraian Unit Kompetensi Unit kompeétensi ini mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlnkan dalam melakukan pengawasan
ckosistem perairan sungai yang mengalami
pencemaran dan/atau kerusakan akibat
usaha dan/atau kegiatan

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel
1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
melakukan pengawasan ekosistem
perairan sungai
1.2 Kerusakan sungal antara lamn
meliputi pendangkalan sungai dan
kerusakan bantaran sungai
1.3 Pencemaran sungai diidentifikasi
berdasarkan kualitas air sungai
1.4 Hasil kegiatan pengawasan
kerusakan/pencemaran sungai
yvang didokumentasikan adalah
berupa Berita Acara Pengawasan
(BAF)
2. Peralatan dan perlengkapan
2.1 Surat aduan/informasi kerusakan/
pencemaran ekosistem sungai
2 Alat Pelindung Diri
3 Alat dokumentasi
2.4 Alat pencatat posisi geografis
5 Alat pengolah data
2.6 Alat komunikasi
2.7 Alat perekam
2.8 Alat transportasi perairan
2.9 Alat pengambilan sampel
air/sedimen/ debit/ biota
2.10 Dokumen lingkungan
2.11 Peraturan/SOF Pengawasan
/referensi terkait
2.12 Check list pengawasan
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5 Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: AMDAL, peraturan terkait,
ekosistem sungai, identifikasi
pencemaran dan/atau kerusakan serta
penyebabnya, proses produksi usaha
dan/atau kegiatan penyebab
pencemaran dan/atau kerusakan
sungai, teknik pengukuran pencemaran
dan/atau kerusakan sungai, , Kriteria
kerusakan sungai; baku mutu air
sungai, dan analisis data.

2. Keterampilan

2.1 Kemampuan menggunakan
peralatan

2.2 Kemampulan menganalisis hasil
pengukuran pencemaran dan/atau
kerusakan sungai

3. Kondisi pengujian :

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan pada
Tempat Uji Kompetensi (TUK),
tempat kerja, dan/atau tempat
ketja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat beripa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/ portofolio,
dan wawancara, serta metode lain
yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahiuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian  kompetensi yang
ditetapkan

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek kritis: ketepatan dalam
menentukan  penyebab  pencemaran
dan/atau kerusakan berdasarkem hasil
analisis data dan informasi.

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Melakukan pengumpulan | 1.1 Pengumpulan data sekunder dilakukan
dan analisis data awal 1.2 Analisis data awal dilakikan

2.  Menyiapkan kegiatan 2.1 Rencana kegiatan pengawasan
pengawasan pencemaran disiapkan.
dan/atau kerusakan 2.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
ekosistem sungai 2.3 Koordinasi dengan pihak terkait

dilakukan,

3. Melakukan pemeriksaan | 3.1 Data dan  informasi Kerusakan
pencemaran dan/atau / pencemaran sungai dikumpulkan.
kerusakan ekogistem 3.2 Data dan informasi kerusakan sungai
sungai dianalisis.

3.3 Fakta dan/atau temuan ditetapkan.

3.4 Hasil kegiatan pengawasan kerusakan
/ pencemaran sungai di
dokumentasikan.
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54. Unit kompetensi melakukan pengawasarn ekosister perairan rawa

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Rode Unit Kompetensi LH.PLH.053.01
2 | Judul Unit Kempetensi Melakukan pengawasan: ekosistem perairan
Trawa
8 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pengawasan
ekosistemn perairan rawa yang mengalami
pencemaran dan/atau kerusakan akibat
usaha dan/atau kegiatan

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
melakukan pengawasan ekosistem
perairan rawa

1.2 Pencemaran rawa diidentifikasi
berdasarkan kualitas air rawa

1.3 Yang dimaksud hasil kegiatan
pengawasan pencemaran danjatan
kerusakan rawa didokumentasikan
adalah  berupa  Berita  Acara
Pengawasan (BAP)

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1 Surat aduan/informasi kerusakan/
pencemaran ekosistem rawa

2.2 Alat Pelindung Diri

2.3 Alat dokumentasi tahan air

24 Alat penicatat posisi geografis

2.5 Alat pengolah data

2.6 Alat komunikasi

2.7 Alat perekam

2.8 Alat transportasi perairan

2.9 Daftarcek kerusakan

2.10 Alat pengambilan sampel air/
sedimen/ debit/ biota

2.11 Dokumen lingkungan

2.12 Peraturan/SOP Pengawasan/
referensi terkait

2.13 Check list pengawasan

5 Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: AMDAL, Peraturan terkait,
ekosistem rawa, identifikasi peticemaran
dan/atan kerusakan serta penyebabnya,
proses produksi usaha dan/atau
kegiatan. penyebab pencemaran
dan/atau  kerusakan rawa, teknik
pengukuran  pencemaran dan/atan
kerusakan rawa, kriteria kerusakan
rawa, dan analisis data.

2. Keterampilan:

2.1 Kemampuan menggunakan
peralatan )
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2.2 Kemampuan mengukur tingkat
pencemaran dan/atau kerusakan

rawa
3. Kondisi pengujian:
3.1 Penilaian/asesmen kompetensi

pada unit ini dapat dilakukan pada
Tempat Uji Kompetensi (TUK),
temipat kerja, dan/atau tempat
kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yatig relevan,

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian  kompetensi yang
ditetapkan

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek  kritis:  ketepatan  dalam
menentukan penyebab pencemaran
dan/atau  kernsakan  berdasarkan
hasil analisis data dan informasi.

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Melakukan pengumpulan | [.1 Pengumpulan data sekunder dilakukan
dan analisis data awal 1.2 Analisis data awal dilakukan.

2. Menyiapkan kegiatan 2.1 Rencana kegiatan pengawasan
péngawasan pencemaran disiapkan.
dan/atan kerusakan 2.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
ekosistem rawa 2.3 Koordinasi dengan  pihak ferkait

dilakukan.

3. Melakukan pemeriksaan | 3.1 Data dan informasi pencemaran
pencemaran dan/atau dan/atau kerusakan rawa
kerusakan ekosistem dikumpulkan.
rawa 3.2 Data dan informasi pencemaran

dan/atau kerusakan rawa dianalisis.
3.3 Fakta dan/atau temuan ditetapkan.

3.4 Hasil kegiatan =~ pengawasan
pencemaran dan/atau kerusakan rawa
di dekumentasikan.

55. Unit kompetensi melakukan pengawasan ekosistem terumbu karang

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode unit kempetensi LH.PLH.054.01
2 | Judul unit kompetensi Melakukan pengawasan ekosistem terumbu
karang
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Uraian unit kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetalivan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pengawasan
ekosistem terumbu karang yang mengalami
pencemaran dan/atan kerusakan akibat
usaha dan/atau kegiatan

Ruang lingkup 1. Konteks variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
melakukan pengawasan ekosistem
terumbu  karang yang diduga
mengalami pencemaran
dan/kerusakan  akibat  usaha
danfatau  kegiatan dan/atau
pengawasan yang bersifat rutin
{yang bersifat pemantauan).

1.2 Kompleksitas pelaksanaan unit
kompetensi ini disesuaikan dengan

jenjang jabatan PLH
2. Peralatan dan perlengkapan:

2.1 Surat aduan /informasi
pencemaran dan/atau kerusakan
ekosistem terumbu karang
ataupun laporan kegiatan

pengawasan sebelumnya
2.2 Alat Pelindung Diri
2.3 Alat selam
2.4 Atk tahan air
2.5 Alat dokumentasi tahian air
2.6 Alat pencatat posisi geografis
2.7 Alat pengolah data
2.8 Alat komunikasi
2.9 Dokumen lingkungan
2.10 Alat perekam
2.11 Peraturan/SOP pengawasan/
referensi terkait
2.12 Checklist pengawasan

Panduan penilaian 1. Pengetahuan: AMDAL, ekosistem
terumbu karang, proses produksi usaha
dan/atau kegiatan, penyebab

kerusakan terumbu karang, tekmk
pengukuran  kernsakan — ekosistem
terumbu karang, kriteria baku
kerusakan terumbu karang,
penginderaan jauh dan zonasi laut

2. Keterampilan:
2.1 Kemampuan menggunakan

peralatan;

2.2 Menyelam;
2.3 Membaca peta;
2.4 Kemampuan menganalisis hasil

pengukuran pencemaran
dan/atau kerusakan terumbu
karang.
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3. Kondisi pengujian:

31 Kompleksitas pengujian pada unit
kompetensi ini disesnaikan
dengan jenjang jabatar;

3.2 DPenilaian/asesmen kompetensi

pada unit ini dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompetensi
(TUK), tempat kerja, dan/atau
tempat kerja simulasi;
Metode asesmeén yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi hukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan;

3.4 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, Keterampilan, dan
sikap kerja untuk —memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan. )

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek  kritis: kecermatan  dalam
melakukan analisis data dan informasi
sebagai dasar menetapkan fakta
dan/atau temuan.

o
@

6 Elemen kompetensi Kriteria unjuk kerja

1. Menyiapkan kegiatan [.1 Rencana kegiatan pengawasan
pengawasan disiapkan.
kerusakan/pencemaran 1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan,
ekosistem terumbu 1.3 Koordinasi dengan pihak terkait
karang dilakukan,

2. Melakukan pemeriksaan | 2.1 Data dan informasi pencemaran
peneemaran dan/atau dan/atau kerusakan terumbu karang
kerusakan ekosistem dikumpulkan.
terumbu karang 2.2 Data dan informasi pencemaran
dan/kerusakan terumbu karang
dianalisis.

2.3 Fakta dan/atau temuan ditetapkan
berdasarkan hasil analisis.

2.4 Hasil kegiatan pengawasan
pencemaran  dan/atau  kerusakan
terumbu  karang di dokumentasikan
sesuai Ketenmtuan.

56. Unit kompetensi melakukan pengawasan ekosistem padang lamun

NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 Kode unit kompetensi LH.PLH.055.01
2 | Judul unit kompetensi Melakukan pengawasan ekosistem padang
lamun
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Uraian unit kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetalivan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pengawasan
ekosistem padang lamun yang mengalami
pencemaran dan/atan kerusakan akibat
usaha dan/atau kegiatan

Ruang lingkup 1. Konteks variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
melakukan pengawasan ekosistem
padang lamun yang diduga
mengalami pencemaran dan/atau
kerusakan akibat usaha dan/atau
kegiatan ataupun kegiatan
pengawasan rutin (yang bersifat

pemantauan);
1.2 Yeang dimaksud hasil kegiatan
pengawasan kerusakan/

pencemaran ekosistem padang
lamun didokumentasikan adalah
berupa berita acara pengawasan

(BAP)
2. Peralatan dan perlengkapan
2.1 Surat aduan/informasi

pencemaran danfatau kerusakan
ekosistem padang lamun ataupun
laporan  kegiatan  pengawasan
sebelumnya

2.2 AlatPelindung Diri (APD)

2:3 Alat selam

2.4 Alatdokumentasi tahan air

2:5 Alat pencatat posisi geografis

2.6 Alat pengolah-data

2.7 Alat komunikasi

2.8 Alat perekam

2.9 Dokumen lingkungan

2,10 Peraturan/SQP pengawasan;/
referensi terkait

2.11 Check list pengawasan

Panduan penilaian 1. Pengetahuan: AMDAL, ekosistem
padang lamun, proses produksi usaha
dan/atan kegiatan penyebab kerusakan
padang lamun, teknik pengukuran
kerusakan padang lamun, kriteria baku
kerusakan padang lamun, penginderaan
janh dan zonasi laut

2. Keterampilan:

2.1 Kemampuan mengglrinakan
péralatan;

2.2 Membaca peta;

2.3 Kemampuan menganalisis hasil

pengukuran pencemaran
dan/atau  kerusakan  padang
lamun.
3. Kondisi pengujian;
3.1 Penilaian/asesmen kompetensi

pada unit ini dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompetensi
(TUK), tempat kerja, dan/atau
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tempat kerja simulasi;

Metode asesmen yang dapat

diterapkan dapat berupa metode

tes lisan tes tertulis, observasi di

tempat kerja/ demonstrasi/

simulasi, verifikasi bukti/
portofolio; dan wawanecara, serta
metode lain yang relévarn;

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memerniuhi
ketercapaian  kompetensi  yang
ditetapkan.

Sikap kerja: Teliti dan cermat

Aspek kritis: Ketepatan dalam

menyimpulkan hasil pengukuran

kemisakan/pencemaran padang lamun
berdasarkan hasil analisis data dan
informasi,

(953
\o]

o

6 Elemen kompetensi Kriteria unjuk kerja

L. Menyiapkan kegiatan | 1.1 Rencana kegiatan pengawasan
péngawasan pencemaran disiapkan.
dan/atan kerusakan: | 1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
ekosistem padang lamun | 1.3 Koordinasi dengan  pihak  terkait

dilakukan.

2, Melakukan pemeriksaan |2.1 Data pencemaran dan/atau kerusakan
pencemaran dan/atau ekosistem padang lamnun dikumpulkan,
kerusakan ekosistem | 2.2 Data pencemaran dan/atau kerusakan
padang lamun ¢kosistem padang lamun dianalisis.

2.3 Fakta dan/atau temuan ditetapkan
berdasarkan hasil analisis.

2.4 Hasil kegiatan pengawasan kerusakan/
pencemaran ckosistem padang lamun di
dokumentasikan sesuai ketentuan

57. Unit komipetensi melakukan pengawasan ekosisten mangrove

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 Kode unit kompetensi LH.PLH.056.01
2 | Judul unit kempetensi Melakukan pengawasan ekosistem
mangrove
3 | Uraian unit kompetensi Unit kompetensi ini meéngidentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pengawasan
ekosistem mangrove yang mengalami
pencemaran dan/kerusakan akibat usaha
dan/atau kegiatan

4 | Ruang lingkup 1. Konteks variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
melakukan pengawasan ekosistermn
mangrove yang diduga mengalami
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pencemaran dany kerusakan akibat
usaha dan/atau kegiatan ataupun
kegiatan pengawasan rutin (yang
bersifat pemantauan)

1.2 Hasil kegiatan pengawasan
pencemaran dan/atau kerusakan
ekosistem mangrove yang di
dokumentasikan adalah  Berita
Acara Pengawasan (BAP)

2. Peéralatan dan perlengkapan
2.1  Surat aduan/informasi
pencemaran dan/  kerusakan
ckosistem mangrove atau pun
laporan pengawasan sebeluimnya;

2.2 Alat Pelindung Diri;

2.3  Alat dokumentasi;

24  Alat pencatat posisi geografis

2.5  Alat pengolah data

2.6 Alat komunikasi

2.7  Alat perekam

2.8  Dokumen lingkungan

2.9 Peraturan/SOP pengawasan/

referensi terkait

2.10 Check list pengawasan

Pandunan penilaian 1. Pengetahuan: AMDAL, ekosistem
mangrove, penyebab kerusakan
mangrove, teknik pengukirran

kerusakan mangrove, kriteria baku

kerusakan matigrove, penginderaan jauh

dan tata ruang
2. Keterampilan:

2.1 Kemampuan menggunakan
peralatan

2.2 Kemampuan menganalisis hasil
pengukuran pencemaran dan/atan
kerusakan ekosistem mangrove

3. Kondisi pengujian : *

3.1 Penilaian/asesmen kom petensi
pada umnit ini dapat dilakukan pada
Tempat Uji Kompetensi (TUK),
tempat kerja, dan/atan tempat
kérja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/portofolio,
dan wawancara, sérta metode lain
yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek

pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaiann  kompeétensi  yang
ditetapkan

4. Sikap kerja: telid dan cermat
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5. Aspek  kritis:  kecermatan — dalam
melakukan analisis data dan informasi
sebagai dasar menetapkan fakta

dan/atau temuan.
6 Elemen kompetensi Kriteria unjuk kerja

1. Menyiapkan kegiatan 1.1 Rencana kegiatan pengawasan
pengawasan disiapkan.
kerusakan/pencemaran | 1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkarn.
ekosistemn mangrove 1.3 Koordinasi  dengan  pihak terkait

dilaknkan.

2, Melakukan pemeriksaan | 2.1 Data pencemaran dan/atan kerusakan
pencemaran dan/atau ekosistem mangrove dilakukan.
kerusakan ekosistem 2.2 Data pencemaran dan/atan kerusakan
mangrove ekosistem mangrove dianalisis.

2.3 Fakta dan/atau temuan ditetapkan
berdasarkan hasil analisis.
2.4 Hasil kegiatan pengawasan pencemaran

dan/atan kerusakan ekosistem
mangrove didokumentasikan  sesuai
ketentuan

58. Unit kompetensi melakukan pengawasan ekosistem pantai

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode unit kempetensi LH.PLH.057.01
2 | Judul unit kompetensi Melakukan pengawasan ekosistem pantai
3 | Urajan unit kompetensi Unit kompetensi i mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pengawasan
ekosistem pantai yang mengalami
pencemaran atan kernsakan akibat usaha
dan/atau kegiatan

4 | Ruang lingkup 1. Konteks variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan  yang terkait dengan
melakukan pengawasan ekosistem
pantai yang diduga mengalami
pencemaran atau kerusakan
akibat usaba dan/atan kegiatan
atanpun pengawasan mafin (yang
bersifat pemantauan)

1.2 Kerusakan ekosistem pantai
berupa abrasi atau akresi yang
dapat disebabkan  antara lain
pembangunan sarana prasarana
yang menjorok ke laait, pengalihan
alur sungai oleh perusahaan,
pengambilan pasit laut/mineral
yang tidak terkendali

1.3 Terdapat perbedaan  metode/
teknik pengukuran pantai yang
rusak dengan pengukuran pantai
yang tercemar
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1.4 Hasil pengawasan terhadap
kerusakan pantai dapat digunakan
sebagai bahan rekomendasi bagi
tenaga ahli untuk melakukan
penelitian:  penyebab terjadinya
abrasi atau akresi lebih lanjut

1.5 Hasil kegiatan pengawasartt
pencemaran/kerusakan ekosistem
pantai yang di dokumentasikan
berupa Berita Acara Pengawasan
(BAP)

Peralatan dan perlengkapan

2.1 Surat aduan/informasi
pencemaran atau kerusakan
ekosistem pantai

2.2 Peta lokasi

2.3 Alat Pelindung Diri (APD)

2.4 Alat dokumentasi

2.5 Alat pengukur

2.6 Alat pencatat posisi geografis

2.7 Alat pengolah data

2.8 Alat komunikasi

2.9 Alat perekam

2.10 Dokumen lingkungan

2.11 Peraturan/SOP pengawasan
/referensi terkait

2,12 Check list pengawasan

Panduan penilaian

o

Pengetahuan: AMDAL, ekosistem pantai,

proses produksi usaha dan/kegiatan

penyebab pencemaran/ kerusakan

pantai, teknik pengukuran kerusakan

dan teknik pengukuran pencemaran

ekosistem pantai dan pola arus laut

Keterampilan

2.1 Kemampuan menggunakan
peralatan

2.2 Kemampuan menerapkan teknik
pengukuran pantai yang rusak
dan/atau ~ kemampuan
menerapkan teknik pengukuran
pantai yang tercemar

2.3 Kemampuan menganaligsis hasil

pengukuran
kerusakan/pencemaran ékosistem
pantai

Kondisi pengtijian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi

pada unit ini dapat dilakukan pada
Tempat Uji Kompetensi (TUK),
tempat kerja, dan/atau tempat
kerja simulasi

3.2 Metode asesmen vang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan te§ tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.
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3.3 Penilaian/asesmen kompetensi di
lakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja
untuk memenuhi Kketercapaian
kompetensi yang ditetapkan
4, Sikap kerja: teliti dan cérmat
5. Aspek kritis: ketepatan dalam
menyimpulkan  hasil pengukuran
kerusakan/pencemaran ekosistem
pantai bérdasarkan hasil analisis data
dan informasi.
& Elemen kompetensi Kriteria nnjuk kerja
1. Menyiapkan kegiatan 1.1 Rencana kegiatan pengawasarn
pengawasan disiapkan.
pencemaran/kerusakan 1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
ekosistem pantai 1.3 Koordinasi dengan pihak terkait
dilakukan.
2. Melakukan pemeriksaan | 2.1 Data dan informasi
pencemaran/kerusakan pencemaran/kerusakan ekosistem
ekosistem pantai pantai dilakukan.

2.2 Data pencemaran/kerusakan ekosistem
pantai dianalisis.

2.8 Fakta dan/fatan temuan ditetapkan
berdasarkan hasil analisis.

2.4 Hasil kegiatan pengawasan pencemaran
Jkerusakan  ekosistem  pantai di
dekumentasikan sesuai ketentuan

59. Unit kempetensi melakukan pengawasan kualitas air laut

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 Kode unit kompetensi LH.PLH.058.01
2 | Judul unit kompetensi Melakukan pengawasan kualitas air lant
3 | Uraian unit kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pengawasan
kualitas air laut akibat usaha dan/atau
kegiatan

4 | Ruang lingkup 1. Konieks variabel
1.1 Digunakan dalam p¢laksanaan
pekerjaan  yang terkait dengan
melakukan pengawasan kualitas
air laut akibat wmsaha danfatan
kegiatan
1.2 Hasil kegiatan pengawasan
kualitas air laut yang di
dokumentasikan  bernpa  berita
acara pengawasan
2. Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peta lokasi
2.2 Alat Pelindung Diri
2.3 Alat dokumentasi
2.4 Alat pencatat posisi geografis
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2.5 Alat pengolah data

2,6 Alat komunikasi

2.7 Alat perekam

2,8 Dokumen lingkungan

2.9 Peraturan/SOP Pengawasan/
referensi terkait

2,10 Check list pengawasan

Panduan penilaian 1. Pengétahuan; AMDAL, ckosistem laut,
proses produksi usaha dan/kegiatan
yang mempengaruhi kualitas air laut,
teknik pengambilan sampel air laut,
kriteria baku mutu air laut

2. Keterampilan

2.1 Kemampuan menggnnakan
peralatan ‘

2.2 Kemampuan menganalisis hasil
pengambilan sampel air laut

Kondisi pengtijian :

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan pada
Tempat Uji Kompetensi (TUK),
tempat kerja, dan/atan tempat
kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang

;i _LO

ditetapkan
4. Sikap kerja: komumikatif, teliti dan
cermat

5. Aspek  kritis:  kecermatan — dalam
melakukan analisis data dan informasi
sebagai dasar menetapkan fakta
dan/atau temuan.

Elemen kompetensi Kriteria unjuk kerja
1. Menyiapkan kegiatan 1.1 Rencana kegiatan pengawasan
pengawasan kualitas air disiapkan.
lauit 1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
1.3 Koordinasi dengan pihak terkait
dilakukan.
2. Melakukan pemeriksaan 2.1Data dan informasi pengawasan
kualitas air laut kualitas air laut dikumpulkan.
2.2 Data dan informasi kualitas air laut
dianalisis.
2.3 Fakta dan/atau temuan ditetapkan
berdasarkan hasil analisis.

2.4 Hasil kegiatan pengawasan kualitas air
laut di  dokumentasikan sesuai
ketentuan
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60. Unit konipetensi melakiikan pemeriksaan kegiatan penyiapan lahan

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 Kode unit kompetensi LH.PLH.059.01
2 | Judul unit kompetensi Melakukan pemeriksaan kegiatan penyiapan
lahan
3 | Uraian unit kom petensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahnan, keterampilan dan sikap yang
dipérlukan dalam melakukan pemeriksaan
kegiatan penyiapan atan pembukaan lahan

4 | Ruang lingkup 1, Konteks variabel

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan  yang terkait dengan
melakukan pemeriksaan kegiatan
penyiapan atau pembukaan lahan
untuk usaha dan/atau kegiatan

1.2 Kegiatan pemeriksaan di
maksudkan untuk memastikan
bahwa penyiapan lahan dilakikan
dalam batas lokasi yang diizinkan
dan tidak dilakukan dengan cara
membakar;

1.3 Target pemeriksaan dilakukan
pada usaha dan/kegiatan antara
lain: perusahaan hph/hti,
perkebunan;

1.4 Memeriksa tanda-tanda di
lapangan dan melakukan

pengukuran;
1.5 Yang dimaksud hasil pemeriksaan
pemanfaatan lahan di

dokumentasikan sesuai ketentuan
adalah  Dberupa Berita Acara
Pengawasan (BAP)
2. Peralatan dan perlengkapan

2,1 Surat aduan/ informasi kerusakan
kegiatan penyiapan/ pembukaan
lahan

2.2 Dokumen rencana  penyiapan
lahan (diantaranya peta, Tku, rkt)

2.3 Dokumen lingkungan

2.4  Alat Pelindung Diri (APD)

2.5 Alat Tulis Kantor (ATK)

2.6 Alat dokumentasi

2.7 Alat pencatat posisi geografis

2.8 Alat pengolah data

2.9 Alat kommunikasi

2.10 Alat perekam

2.11 Peraturan/Perizinan/SOP
pengawasan [referensi terkait

2.12 Checklist pengawasan

5 Panduan penilaian 1. Pengetahuan: AMDAL, rencana
penyiapan lahamn, teknik-teknik
penyiapan lahan pada setiap usaha
dan/atan kegiatan, GIS, kriteria bakmn
kerusakan tanah, analisis dampak
lingkingan
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2. Keterampilan
2.1 Kemampuan menganalisis hasil
penginderaan jaulh
2.2° Remampuan menganalisis hasil

GIS

2,3 Kemampuan menganalisis hasil uji
sampel tanah

2.4 Menggunakan peralatan
pengukuran koordinat

2,5 Kemampuan berkoordinasi
2.6 Kemampuan menganalisis untuk
memastikan bahwa pembukaan
lahan berada pada areal yang
diizinkan dan tidak dilakukan
dengan cara pembakaran
3 Kondisi pengujian :
3.1 Penilaian/asesmen kompetensi
pada unif ini dapat dilaknkan pada
Tempat Uji Kompetensi (TUK),
tempat kerja, dan/atan tempat
kerja simulasi
3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa meétode
tes lisan fes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.
Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja untuk
memenuhi ketercapaian kompetensi
yang ditetapkan
4  Sikap kerja: teliti dan cermat
5 Aspek kritis: kétepatan dalam

menentukan fakta/data temuan
berdasarken hasil analisis data dan
informasi.
Elemen kompetensi Kriteria nnjuk kerja
Menyiapkan kegiatan 1.1 Rencana kegiatan pemeriksaan
pemeriksaan disiapkan.

.2 Data dan informasi dikumpulkan

3 Owerlay informasi hot spot pada usaha

dan/atau kegiatan dilakukan.

1.4 Overlay citra satelit wuntuk lokasi
persiapan lahan pada usaha dan/
kegiatan dilakukan.

1.5 Peralatan dan perlengkapan disiapkan

Melakukan péngecekkan | 2.1 Koordinasi dengan  pihak  terkait

kegiatan dilakukan

pembukaan/ penyiapan: 2.2 Data dan informasi dianalisis

2.3 Pengawasan  kegiatan  pembukaan/
penyiapan lahan dilakukan

2.4 Fakta dan/atau temuan ditetapkan
berdasarkan hasil analisis.

2.5. Hasil pemeriksaan di deknmentasikan
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61. Unit konipetensi melakukan pemeriksaan keseéstiaian fungsi kawasan/
lahan
NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 Kode unit kompetensi LH.PLH.060.01

2 | Judul unit kompetensi Melakukan pemeriksaan kesesuaian fungsi
kawasan/lahan

3 | Uraian unit kompétensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
kesesuaian fungsi kawasan/lahan

4 | Ruang lingkup 1. Konfeks variabel

1.1 Digunakan dalam pe¢laksanaan
pekerjaan  yang terkait dengan
melakukan pemeriksaan
kesesuaian fungsi kawasan/lahan

1.2 Kegiatan pemeriksaan di
maksudkan wuntuk memastikan
bahwa pemanfaatan lahan tidak
berada pada kawasan yang
berfungsi lindung;

1.3 Pemeriksaan yang dilakukan
meliputi topografi, fungsi lindung,
jenis, dan pola tanaman.

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1 Surat aduan/informasi kerusakan
akibat kegiatan pemanfaatan lahan
fungsi lindung

2.2 Dokumen lingkungan

2.3 Alat Pelindung Diri (APD)

24 ATK

2.5 Alat dokumentasi

2.6 Alat pencatat posisi geografis

2.7 Alat pengolah data

2,8 Alat komunikasi

2.9 Alat perekam

2,10 Peraturan/SOP pengawasaii/
referensi terkait

2,11 Check list pengawasat

a1

Panduan penilaian 1. Pengetalivan: AMDAL, kawasan lindung
dan pengelolaannya, teknik melakukan
pengukuran kerusakan tanah,
melakukan pengukuran topografi Jahan

2, Keterampilan
2.1 Kemampuan menganalisis

penginderaan janh
2.2 Kemampuan menganalisis GIS
2.3 Kemampuan mengguniakan
peralatan  pengukuran  koordinat
dan kelerengan

Kemampuan berkoordinasi

Kemampuan menganalisis

pemanfaatan lahan oleh usaha

atan kegiatan sesnai dengan fungsi
kawasan/ lahan

W
(€1 Y

www.peraturan.go.id



161, 2017, No.1637

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asésmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan pada:
Tempat Uji Kompeténsi (TUK),
tempat kerja, dan/ataun tempat
kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis; observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap keija untuk memenuhi
ketercapaian  kompetfensi yang

ditetapkan
4. Sikap kerja: komunikatif, teliti dan
cermat

i

Aspek krifis: ketepatan dalam
menéntukan fakta/data temuan
berdasarkan hasil analisis data dan

mformasi,
6 Elemen kompetensi Kriteria unjuk kerja
1. Menyiapkan kegiatan: 1.1 Rencana kegiatan pemeriksaan
pemeriksaan disiapkan.

Peralatan dan perlengkapan disiapkan:
Data dan informasi dikum pulkan
Overlay hasil ecitra satelit dengan
rencana kegiatan pemanfaatan lahan
pada usaha dan/kegiatan dilakukan.

ol ol
N N

2. Melakukan pengecekkan | 2.1 Koordinasi dengan pihak  terkait
kesesuaian fungsi dilakukan
kawasan/ lahan: 2.2 Data dan informasi dianalisis.

2.3 Fakta dan/atau temuan ditetapkan
berdasarkan hasil analisis.

2.4 Hasil pemeriksaan pemanfaatan lahan
di dekumentasikan sesuai ketentuan

62. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan sifat tanah

NO | KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 Kode unit kompetensi LH.PLH.061.01
2 | Judul unit kompetensi Melakukan pemeriksaan sifat tanah
3 | Uraian unit kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

péngetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaaan
kondisi tanaly.

4 | Ruang lingkup 1. Konteks variabel

1.1 Digunaken dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
penieriksaan kondisi tanah yang
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rusak atau tidak pada area
pemanfaatan lahan

1.2 Pemeriksaan dilakukan pada erosi,
ketebalan solum, subsidensi
gambut:

1.3 Yang dimaksud hasil pemeriksaan
pemanfaatan lahan di
dokumentasikan sesuai ketentuan
adalah  berupa Berita Acara
Pengawasan (BAP)

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1 Surat aduan/informasi kerusakan
tanah

2.2 Alat Pelindung Diri (APD)

2.3 Alat Tulis Kantor (ATK)

2.4 Alat dokumentasi

2.5 Alat pencatat posisi geografis

2.6. Alat pengukur kerisakan tanah

2.7 Alat pengolah data

2.8 Alat komunikasi

2.9 Dokumen lingkungan

2.10 Alat perekam

2,11 Peraturan/Perizinan/SOP
pengawasan;, kriteria hakn
kerusakan lingkungan, dan
referensi terkait )

2.12 Check list penigawasan

S Panduan penilaian 1. Pengetahuan: AMDAL, mengetahui
kriteria baku kerusakan lingkungan,
sifat dan karakteristik tanah sérta
dampak kerusakannya, teknik
pengukuran kerusakan tanah, analisis
dampak lingkungan

2. Keterampilan
2.1 Kemampuan menggunakan

peralatan dan perlengkapan

2.2 Kemampuan pengukuran insitu
antara lain tebal solum, kebatuan,
ph, subsidensi gambut, tinggi
muka ait di lahan gambut, erosi

2.3 Kemampuan menganalisis hasil
pengukuran kerusakan tanah

2.4 Kemampuan berkoordinasi

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan pada
Tempat Uji Kompetensi (TUK),
tempat kerja, dem/atau tempat
kerja simulasi

3.2 Metode asesmen vang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan te§ tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.3 Fenilaian/asesmen kompetensi
dilaktikan pada aspek
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pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan
4. Sikap kerja: teliti dan cermat
5. Aspek kritis: ketepatan dalam
pemeriksaan yang representatif dalam:
meéenentukan fakta/data temuan
berdasarkan hasil analisis data dan

informasi.
6 Elemen konipeteisi Kriteria unjuk kerja
1. Menyiapkan kegiatan 1.1 Rencana kegiatan pengawasan
pemeriksaan sifat tanah disiapkan.

1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
1.3 Koordinasi dengan  pihak  terkait

2. Melakiikan pengecekkan | 2.1 Data sifat tanah dikumpulkan:
sifat tanah 2.2 Data kerusakan tanah dianalisis.
2,3 Penyebab kerusakan tanah ditetapkan
berdasarkan hasil analisis.
2.4 Fakta danfatan temuan ditetapkan
berdasarkan hasil analisis,

2.5 Hasil pemeriksaan sifat ftanah di
dokumentasikan sesuai ketentuan.

63. Unit kempetensi melakukan pemeriksaan sarana dan prasarana
pengendalian kerusakan lahan

NO KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN
1 | Kode unit kompetensi LH.PLH,062.01
2 | Judul unit kompetensi Melakukan  pemeriksaan  sarana dan

prasarana pengendalian kerusakan lahan

3 | Uraian unit kompetensi Unit kompetensi ini  mengidentifikasi
pengétahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaaan
sarana dan  prasarana pengendalian
kermasakan lahan

4 | Ruang lingkup 1. Konteks variabel

1.1 Digunakan dalam pé¢laksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
ketersediaan sarana dan prasarana
pengendalian  kerusakan hutan
dan/atau lahan

1.2 Pemeriksaan sarana dan prasarana
pengendalian  kerusakan hutan
dan/atan lahan dilakukan antara
lain pada: menara pengawas,
sedimen trap, sumber air,
peringatan dind, peralatan.
pemadam dsb.

1.3 Yang dimaksud basil pemeriksaan
pemanfaatan lahan di
dokumentasikan sesuai ketentuan
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adalah  berupa Berita Acara
Pengawasan (BAP)
2. Peralatan dan perlengkapan
2.1 Surat aduan/informasi kerusakan
(hutan dan/atau lahan)
22 Dokumen pengadaan sarana dan
prasarana
2.3 Alat Pelindung Diri (APD)
2:4 Alat Tulis Kantor (ATK)
2.5 Alat dokunientasi
2.6 Alat pencatat posisi geografis
2.7 Alat pengolah data
2.8 Alat komunikasi
2.9 Dokumen lingkungan
2.10 Alat perekam
2.11 Peraturan/perizinan/SOP
pengawasan, dan referensi terkait
2.12 Checklist pengawasan

Panduan penilaian L. Pengetahuan: AMDAL, jenis-jenis sarana
dan prasarana pengendalian kerusakan
hutan dan/atan lahan, analisis dampak
lingkungan

2. Keterampilan
2.1 Kemampuan menggunakan

peralatan

2.2 Kemampuan mengevaluasi sarana
dan prasarana pengendalian
kerusakan hutan dan/atau laban

2.3 Kemampuan berkoordinasi

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan pada
Tempat Uji Kompetensi (TUK),
tempat kerja, dan/atau tempat
kerja simlasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk mememihi
ketercapaian  kompetensi yang
ditetapkan

4. Sikap kerja: teliti dan eermat

5. Aspek kritis: ketepatan dalam
menentukan jenis sarana dan prasarana
pengendalian kerusakan Thutan
dan/atau lahan serta menentukan
fakta/data temuan berdasarkan hasil
analisis data dan informasi

g1
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6 Elemen kompetensi Kriteria unjuk kerja
1 Menyiapkan kegiatan 1.1 Rencana kegiatan pemeriksaan
pemeriksaan sarana dan disiapkan.
prasarana pengendalian 1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
kerusakan lahan 1.3 Koordinasi dengan pihak terkait
2 Melakukan pengecekkan | 2.1 Data sarana dan prasarana
sarana dan prasaran dikumpulkan,
pengendalian kerusakan | 2.2 Data kebutuhan sarana dan prasarana
2.3 Fakta dan/atau temuan ditetapkan
berdasarkan hasil analisis.
2.4 Hasil  pemeriksaan sarana dan
prasarana didokumentasikan sesnai
ketentuan

64. Unit kempetensi melakukan pemeriksaan kegiatan pemulihan kerusakan

lahan
. NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

1 | Kode unit kompetensi LH.PLH,063.01

2 | Judul unit kompetensi Melakukan pemeriksaan kegiatan pemulihan
kerusakan lahan

3 Uraian unit kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
kegiatan pemulihan kerusakan lahan

4 | Ruang lingkup 1. Konteks variabel

1.1 Digunaken dalam pelaksanaan
pekerjaan  yang terkait dengan
keberhasilan kegiatan pemulihan
kerusakan lahan

1.2 Hasil pemeriksaan pemanfaatan
lahan yang didokumentasikan
sesuai ketentuan adalal berupa
Berita Acara Pengawasan (BAP)

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1 Surat pemberitahuan /informasi
pemulihan kerusakan lahan

2.2 Alat Pelindung Diri (APD)

2.3 AlatTulis Kantor (ATK)

2.4 Alat pengambil sampel tanah

2.5 Alat pengukuran tanah portable

2.6 Alat dokumentasi

2.7 Alat pencatat posisi geografis

2,8 Alat pengolah data

2.9 Alat komunikasi

2,10 Hasil citra satelit

2.11 Dokumen rencana pemulihan

2,12 Alat perekam

2.13 FPeraturan/Ferizinan/SOP
Pengawasan, dan referensi terkait

2.14 Checklist pengawasan
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5 Panduan penilaian 1. Pengetahuan: AMDAL, mengetahui
kriteria  baku  kerusakan, teknik
pemulihan kerusakan Iahan, metode
pemantauan keberhasilan pemuliban
lahan, analisis dampak lingkungan

2., Keterampilan
2,1 Kemampuan memantau dan

mengevaluasi keberhasilan
pemulihan kerusakan lahan

2.2 Kemampuan berkoordinasi

3. Kondisi pengujian: metode wji
kompetensi dapat berupa: verifikasi
portofolio/tes  tertulis/ wawancara
Jobservasi/praktekdi tempat kerja/
Tempat Uji Kompetensi

4. Sikap kerja: teliti, dan cermat,

5. Aspek kritis: ketepatan menentukan
fakta/data temuan berdasarkan hasil
analisis data dan informasi

6 Elemen kompetensi Kriteria unjuk kerja
1. Menyiapkan kegiatan 1.1 Reéncana kegiatan pemeriksaan
pemeriksaan pemulihan disiapkan.
kerusakan lahan 1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
1.3 Koordinasi dengan  pihak terkait

2 Melakukan pengecekkan | 2.1 Data kegiatan pemulihan dikumpulkan.
pemulihan kerusakan 2.2 Data keberhasilan kegiatan pemulihan
lahan dianalisis.

2.3 Fakta dan/atan temuan ditetapkan
berdasarkan hasil analisis,

2.4 Hasil pemeriksaan kegiatan pemulihan
didokumentasikan sesuai ketentuan

65. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan penimbunan tanah pada zena
perakaran dan tanah/ batuan penutup

NO KOMPONEN ROMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH PLH.064.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan penimbunan tanah
pada zona perakaran dan tanalh/batuan
penutup
3 | Uraian Unit Kompétensi Unit kompetensi ini mengidéentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang

diperlukan dalam melakukan pemeriksaan

penimbunan tanah pada zona perakaran

dan tanah/batuan penutup

4 | Ruang Lingkup L. Konteks Variabel

1.1 Digunakan dalam  pelaksanaan
pekerjaan  yang terkait dengan
Melakukan pemeriksaan
penempatan tanah penutup (top soil
dan batuan penitup (overburden)

1.2 Kegiatan pemeriksaan dimaksudkan
untuk memastikan babwa tanah
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penutup (top soil) dan batuan
penutup  (overburden)  dilakukan
sesuai ketentuan

1.3 Teknik Penempatan batuan penutup
{Potential Acid Formation/ Netral Acid
Formation)

1.4 Hasil pemeriksaan pemanfaatan
lahan di dokumentasikan sesuai
ketentuan adalah berupa Berita
Acara Pengawasan (BAP)

. Peralatan dan perlengkapan:

2.1 Surat aduan/informasi kegiatan
tambang

2.2 Dokumen Ttencana kerja tahunan
teknis dan lingkungan.

2.3 Dokumen Ttencana kerja dan
anggaran biaya pertambangan

24 Dokumen lingkurigan

2.5 Dokumen studi kelayakan

2.6 Alat Tulis Kantor (ATK)

2.7 Alat Pelindung Diri (APD)

2.8 Alat doknmentasi

2.9 Alat pencatat posisi geografis

2.10 Alat ‘pengukuran portable (klino
meter, ph meter)

2.11 Alat pengolah data

2.12 Alat komunikasi

2.13 Alat perekam

2.14 Peraturan/SOP/ Perizinan/
Pengawasan/referensi terkait

2.15 Checklist pengawasan

Panduan Penilaian L.

Pengetahuan: AMDAL, tahapan kegiatan
pertambangan, teknik penempatan tanah
penutup (fop soi) dan batuan penutup
(overburdern), GIS, analisis dampak
lingkungan dan hidro geologi

. Keterampilan

2.1 Kemampuan  menganalisis hasil
penginderaan jaih _
2.2 Kemampuan menganalisis hasil GIS
2.3 Kemampuan menggunakan
peralatan pengukuran koordinat
24 Kemampuan mengukur kondisi
timbunan

2.5 Kemampuan berkoordinasi

2.6 Kemampuan manajemen tambang
dan teknik penambangan ‘

2.7 Kemampuan menganalisis untuk
memastikan bahwa usaha dan/atau
kegiatan penempatan tanah
penutup (top scil) dan batuan
penutup (overburden) dilakukan
sesuai ketentuan teknis

. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi pada
unit ini dapat dilakukan pada
Tempat Uji Kompetensi (TUK),
tempat kerja, dan/atau tempat kerja
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simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode tes
lisan tes tertulis, observasi di tempat
kerja/ demonstrasi/ simulasi,
verifikasi bukti/ portofolio, dan
wawanecara, serta metode lain yang
relevan,

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterannpilan, dan sikap kerja untuk
memenulil ketercapaian kompetensi
yang ditetapkan

4. Sikap kerja: teliti dan cermat
5. Aspek kritis: ketepatan dalam

menentukan fakta/data temuan
berdasarkan hasil analisis data dan
informasi.
6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan kegiatan 1.1 Rencana kegiatan pemeriksaan

pemeriksaan pénimbunan disiapkan.

tanalh pada zona _ 1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan:

perakaran dan tanah/ 1.3 Data dan informasi dikumpulkan.

batuan penutup 1.4 Overlay ecitra satelit dilakukan untuk

lokasi yang  ditetapkan  sebagai
penempatan tanabh: penutup (top soil)
dan batuan penutup (overburden)

1.5 Koordinasi dengan  pihak  terkait
dilakukan.

2. Melakukan pengecekkan | 2.1 Data dan informasi di analisis.
penimbunan tanah pada | 2.2 Fakta dan/atau temuan ditetapkan
zona perakaran dan berdasarkan hasil analisis,
tanahy batuan penutup 2.3 Hasil pemeriksaan  kegiatan di

dokumentasikan sesuai ketentuan

66. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan lubang galian tambang

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH,065.01

2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan lubang galian
tambang

3 Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahiuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
lubang galian tambang

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel

‘ 1.1 Digunakan dalam  pelaksanaan
pekerjaan  yang terkait dengan
melakukan pemeriksaan lubang
galian  tambang antara lain:
kelerengan, kedalaman, ratio
bukaan, jarak dari sarana dan
prasarana publik
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1.2 Kegiatan pemeriksaan di
maksudkan untuk memastikan
bahwa lubang galian tambang
sesuai kajian teknik penambangan

1.3 Hasil pemeriksaan pemanfaatan
lahan yang & dokumentasikan
sesuai ketentuan adalah berupa
Berita Acara Pengawasan (BAP)

2. Peralatan dan perlengkapan:

2.1 Surat aduan/informasi kerusakan
akibat kegiatan pertambangan

2.2 Dokumen rtencana kerja tahunan
teknis dan lingkungan

2.3 Dokumen tencana Kkerja dan
anggaran biaya pertambangan

2.4 Dokumen lingkuiigan

2.5 Dokumen studi kelayakan
(feasibility study)

2.6: Alat Pelindung Diri (APD)

9.7 Alat Tulis Kantor (ATK)

2.8 Alat dokumentasi

2.9 Alat pencatat posisi geografis

2.10 Hasil citra satelit

2.11 Alat pengukuran portable (klino
meter, ph meter)

2.12 Alat pengolah data

2.13 Alat komunikasi

2.14 Alat perekam

2.15 Peraturan/Perizinan/SOP
Pengawasan/referensi terkait

2.16 Checklist pengawasan

Panduan Pemilaian L. Pengetahuan: AMDAL, tahapan kegiatan
penambangan, GIS, ; teknik
penambangan, analisis dampak

lingkungan dan, hidrogeologi
2. Keterampilan
2.1 Kemampuan menganalisis hasil

penginderaan jaul
2.2 Kemampuan menganalisis hasil GIS
2.3 Kemampuan menggunakan

peralatan pengukuran keordinat

2.4 Kemampuan mengukur lubang
galian (kelerengan, kedalaman, ratio
bukaan, jarak)

2.5 Kemampuan berkoordinasi

2,6 Kemampuan meénganalisis untuk
memastikan bahwa lubang galian
tambang sesuai ketentuan

3. Kondisi pengujian :

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi pada
unit ini dapat dilakukan pada
Tempat Uji Kompétensi (TUK),
tempat kerja, dan/atau tempat kerja
simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode tes

www.peraturan.go.id



2017, No.1637

170-

NO

KOMPONEN KOMPETENSIL

PENJELASAN

lisan tes tertulis, observasi di tempat

ketja/ demonstrasi/ simulasi,

verifikasi bukti/ portofolio; dan

wawancara, serta metode lain yang

relevan.

Penilaian/asesmen kompetensi

dilakukan pada aspek pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja untuk

memenuhi ketercapaian kompetensi

yang ditetapkan

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek kritis: Ketepatan dalam
menentukan fakta/data temuan
berdasarkan hasil analisis data dan
informasi.

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan kegiatan
pemeriksaan lubang galian
tambang

1.1 Rencana kegiatan pemeriksaan
disiapkan. v

1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan,

1.8 Overlay citra satelit dilakukan umntuk
menentukan lokasi hibang galian yang
akan diperiksa ‘

1.4 Koordinasi dengan  pihak
dilakukan.

terkait

2. Melakiikan pengecekkan
lubang galian tambang

2.1 Data dan informasi dikumpiilkan.

2.2 Data dan informasi dianalisis.

2.3 Fakta dan/atau temuan ditetapkan
berdasarkan hasil analisis.

2.4 Hasil kegiatan pemeriksaan lubang
galian tambang di dokumentasikan

67. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan pengendalian erosi

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

NO
1

Kode Tnit Kompetensi

LH.PLH,066.01

2

Judul Unit Kompetensi

Melakukan pemeriksaan pengendalian erosi

3

Uraian Unit Kompetensi

Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakikan pengendalian
erosi

Ruang Lingkup

1. Komnteks Variabel
1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengam
melakukan pemeriksaan
pengendalian erosi
1.2 Kegiatan penieriksaan di
maksudkan untuk memastikan
bahwa kegiatan pertambangan
meminimalkan erosi yang terjadi
Yang dimaksud hasil pemeriksaan
pemantaatan lahan di
dokumentasikan sesuai ketentuan
adalah  berupa berita acara

1.3
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pengawasan (BAP)
2. Peralatan dan perlengkapan
2.1 Surat aduan/informasi kegiatan

penambangan

2.2 Dokumen lingkungan

2.3 Dokumen tencana keija tahunan
teknis dan lingkungan

2.4 Dokumen tencana keja dan

anggaran biaya pertambangan

2.5 Dokumen studi kelayakan
(feasibility study)

2.6 Alat Pelindung Diri (APD)

2.7 Alat Tulis Kantor (ATK)

2.8 Alat dokuimientasi

2.9 Alat pencatat posisi geografis

2. 10 Hasil citra satelit

2,11 Alat pengukuran portable [(klino
meter; ph meter)

2.12 Alat pengolah data

2.13 Alat komunikasi

2.14 Alat perekam

2.15 Peraturan/Perizinan/SOP
Pengawasan [referensi terkait

Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: Teknik penambangan, GIS,
analisis dampak lingkungan dan hidro
geologi

2. Keterampilan
2.1 Kemampuan menganalisis hasil

penginderaan jauh
2.2 Kemampuan menganalisis hasil GIS
2.3 Kemamipuan menggunakan

peralatan pengukuran koordinat

2.4 TKemampuan berkoordinasi

2.5 Kemampuan menganalisis efektifitas
teknik pengendalian erosi dan
sedimentasi

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompétensi pada
unit ini dapat dilakukan pada
Tempat Uji Kompetensi (TUK),
tempat kerja, dan/atan tempat kerja
simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metodé tées
lisan tes tertulis, observasi di tempat
kerja/ demonstrasi/ simulasi,
verifikasi bukti/ portofolio; dan
wawancara, serta metode lain yang
relevan.

3.8 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja untuk
memenuhi kétercapaian kompetensi
yang ditetapkan

4. Sikap keija: teliti dan cermat
5. Aspek kritis: ketepatan dalam
menentukan fakta/data temuan
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berdasarkan hasil analisis data dan
mformasi.

Elemen Kompétensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan kegiatan | 1.1 Rencana kegiatan pemeriksaan
pemeriksaan disiapkan.
pengendalian erosi Peralatan dan perlengkapan disiapkan.

1.2

1.3 Data dan informasi dikumpulkan.

1.4 Overlay cifra satelit dilaknkan untuk
menentukan lokasi rawan erosi
Koordinasi dengan pihak terkait

2. Melakukan pengecekkan
pengendalian erosi

Data dan informasi dianalisis.
Fakta dan/atau temuan
berdasarkan hasil analisis,
Hasil kegiatan pemeriksaan
pengendalian erosi di dokumentasikan.

ditetapkan

2.3

68. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan pengelolaan air tambang

NO

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

1

Kode Unit Kompetensi

LH.PLH.067.01

2

Judul Unit Kompetensi

Melakukan pemeriksaan pengelolaan air
tambang

Uraian Unit Kom petensi

Unit  kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pengelolaan
air tambang

Ruang Lingkup

L. Konteks Variabel
1.1 Digunakan dalam  pelaksanaan
pekerjaan  yang terkait dengan
melakukan pemeriksaan
pengelolaan air tambang
Kegiatan pemeriksaan di
maksudkan untuk —memastikan
bahwa kegiatan pertambangan tidak
menimbulkan  pencemarat air
dan/atau kerusakan tata air
Target/lokasi pemeriksaan adalah
lubang galian atau sumur pantau
terluar/lahan bekas reklamasi
Yang dimaksud hasil pemeriksaan
pemanfaatan lahan di
dokumentasikan sesuai ketentuan
adalah berupa  Berita  Acara
Pengawasan (BAP)

1.2

1.3

1.4

o

. Peralatan dan perlengkapan
2.1 Surat aduan/informasi
pertambangan
Dokumen lingkungan
Dokumen rencana Kerja tahunan
teknis dan lingkungan
Dokumen  tencana  ketja
anggaran biaya pertambangan

kegiatan

2.2
2.3

2.4 dan

www.peraturan.go.id




173, 2017, No.1637

KOMPONEN KOMPETENSIL PENJELASAN

2.5 Dokumen studi kelayakan
(feastbility study)

2.6 Alat Pelindung Diri (AFD)

2.7 Alat Tulis Kantor (ATK)

2.8 Alat dokumentasi

2.9 Alat pencatat posisi geografis

2.10 Hasil citra satelit

2.11 Alat pengukuran kualitas  air
portable (ph meter)

2.12 Alat pengolah data

2. 13 Alat komunikasi

2. 14 Alat perekam

2,15 Peraturan/ perizinan/SOP
Pengawasan /referensi terkait

2.16 Checklist pengawasan

Panduan: Penilaian l.. Pengetahuan: AMDAL,; teknik pengelolaan
air tambang, metode pengukuran kualitas
air dan tata air, Baku mutu air limbah
kegiatan pertambangan, analisis dampak
lingkungan; dan GIS

2. Keterampilan
2.1 Kemampuan -menganalisis hasil

penginderaan jauh
2.2, Kemampuan menganalisis hasil GIS
2.3 Kemampuan menggunakan

peralatan pengukuran koordinat

24 Kemampuan mengukur kualitas air
limbah

2.5 Kemampuan berkoordinasi

2.6 Kemampuan menganalisis efektifitas
teknik pengelolaan air tambang

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi pada
unit ini dapat dilakukan pada
Tempat Uji Kompetensi (TUK),
tempat kerja, dan/atau tempat kerja
simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode tes
lisan tes tertulis, observasi di tempat
kerja/ demonstrasi/ simulasi,
verifikasi bukti/ portofolio, dan
wawancara, serta metode lain yang
relevan.,

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek pengetaliuan,
keterampilan, dan sikap kerja untuk
memenuhi ketercapaian kompetensi
yang ditetapkan

4. Sikap kerja: teliti dan cermat
5. Aspek kritis: ketepatan dalam

menentukan fakta/data temuan
berdasarkan hasil analisis data dan
informasi.
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6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan kegiatan 1.1 Rencana kegiatan pemeriksaan
pemeriksaan pengelolaan disiapkan.

air tambang 1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan.

1.3 Data dan informasi dikumpulkan.

1.4 Overlay citra satelit dilakukan untuk
menentukan keberadaan lokasi
pengelolaan air tambang

1.5 Koordinasi dengan pihak terkait
dilakukan.

2. Melakukan pengecekkan
pengelolaan air tambang

.1 Data dan informasi dianalisis;

Fakta dan/ataun temnan ditetapkan
berdasarkan hasil analisis.

2.3 Hasil kegiatan pemeriksaan pengelolaan
air tambang di dokumentasikan

(S
S}

69. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan kegiatan reklamasi dan/atau
pasca tambang

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 Kode Unit Kompetensi LH.PLH,068.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan kegiatan reklamasi

dan/atau pasca tambang

3 Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengéetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan reklamasi
dan/atau pasca tambang

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel

i 1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan
melakukan pemeriksaan kegiatan
reklamasi dan/atau pasca tambang

1.2 Kegiatan pemeriksaan
dimaksudkan untuk memastikan
bahwa kegiatan reklamasi
dan/atau pasca tambang

dilaksanakan sesuai ketentuan

[.3 Pemeriksaan kegiatan reklamasi
dan/atau pasea tambang meliputi
aspek penataan lahan, revegetasi

1.4 Yang dimaksud hasil pemeriksaan
pemanfaatan lahan
didokumentasikan sesuai
ketentuan adalah berupa berita
acara pengawasan (BAP)

2, Peralatan dan perlengkapan

2.1 Surat aduan/informasi kegiatan
pertambangan

2.2 Dokumen lingkungan

2,3 Dokumen rencana ieklamasi dan
pasca tambang

24 Dokumen rencana kerja tahunan
teknis dan lingkungan
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2.5 Dokumen rencana kerja dan
anggaran biaya pertambangan

2.6 Dokumen studi kelayakan
(feasbility study)

2.7 Alat Pelindung Diri (APD)

2,8 Alat Tulis Kantor (ATK)

2.9 Alat dokumentasi

2,10 Alat pencatat posisi geografis

2.11 Hasil citra satelit

2,12 Alat pengukuran portable (klino
meter dan ph meter)

2,13 Alat peiigolah data

2.14 Alat komunikasi

2.15 Alat perekam

2,16 Peraturan/perizinan/ SOP
Pengawasan/referensi terkait

2.17 Checklist pengawasan

Panduan: Penilaian L. Pengetahuan: AMDAL, teknik reklamasi
dan/atau pasca tambang, metode
pengukuran keberhasilan reklamasi
dan/atau pasca tambang, -analisis
dampak lingkungan GIS

2, Keterampilan
2.1 Kemampuan menganalisis hasil

penginderaan jauh

2.2 Kemampuan menganalisis hasil
GIS

2.3 Kemampuan menggunakan

peralatan pengukuran (antaralain:
koordinat, ph meter, bore hole)

2.4 Kemampuan mengukur kestabilan
lahan

2.6 Kemampuan mengevaluasi hasil
penataan lahan

2:6 Kemampuan berkoordinasi

2.7 Kemampuan menganalisis
efektifitas pelaksanaan reklamasi
dan/atau pasca tambang

3. Kondisi pengujian: '

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan pada
Tempat Uji Kompetensi (TUK),
tempat kerja, dan/atau tempat
kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa métode
tes lisan tes tertulis; observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi buktiy
portofolio, dan wawancara, seérta
metode lain yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian  kompetensi  yang
ditetapkan
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4. Sikap kerja: teliti dan cermat,

5. Aspek  kritis: ketepatan dalam
menentukan fakta/data temuan
berdasarkan hasil analisis data dan
informasi

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan kegiatan 1.1 Rencana kegiatan pemeriksaan
pemeriksaan kegiatan disiapkan.
reklamasi dan/atau pasca | 1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
tambang 1.3 Data dan informasi dikumpulkan.

1.4 Overlay citra satelit dilakukan terhadap
lokasi kegiatan reklamasi

1.5 Koordinasi  dengan  pihak  terkait

2, Melakukan pengecekkan | 2,1 Data dan informasi dianaligis.
kegiatan reklamasi 2.2 Fakta dan/atau temuan ditetapkan
dan/fatan pasca tambang berdasarkan hasil analisis.

2.3 Hasil kegiatan pemeriksaan kegiatan
reklamasi dan/atau pasca tambang di
dokumentasikan

70. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan sertifikasi keanekaragaman
hayati untuk preduk rekayasa genetika (PRG)

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.069.01

2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan sertifikasi
keanckaragaman hayati untuk produk
rekayasa genetika (PRG) ’

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
sertifikasi keanekaragaman bayati untuk
produk rekayasa genetika (PRG)

4 | Ruang Lingkup L. Konteks Variabel

1.1 Dokumen yang diperiksa adalah
rekomendasi keamanan
lingkungan dari Menteri
Lingkungan Hicdup dan Kehutanan
Informasi yang ditelaah adalah
produk rekayasa genetika tersebut
aman dan ada pengesahan

1.2

2. Peralatan dan perlengkapan atitara lain

2.1 ATK

2.2 Alat perekam

2.3 Permen LHK Nomor 94 tahun
2016, tentang Jenis Invasif/
referensi terkait lainnya

24 AMDAL/ UKL/ UPL/ dokumen
Perizinan/ izin usaha

2.5 Checklist pengawasan
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Panduan Penilaian

1. Pengetahuan: AMDAL, UKL-UPL,
Permén LHK Nomor 94 tabun 2016
tentang Jenis [nvasif, AMDAL, UKL,
UPL, dokumen Perizinan, izin usaha.

2. Keterampilan: kemampuan melakukan

pemeriksaan, menelaah dokumien dan

menemukan fakta dan/atau temuan

Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan pada
Tempat Uji Kompetensi (TUK),
tempat kerja, dan/atau tempat
kerja simulagi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertuilis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen kom petensi
dilakukan pada ~aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian  kompetensi yang
ditetapkan )

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

S. Aspek kritis: kecermatan membaca isi
dokumen, ketepatan analisis dan
menemukan fakta dan/atau temuan

w

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1.1 Peraturan dan dokumen yang akan
diperiksa dikumpulkan
1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan

2. Melaksanakan
pengecekkan sertifikasi
keanekaragaman hayati
untuk PRG

2.1 Informasi dalam dokumen diidentifikasi

2.2 Fakta dan/atau temuan disusun

2.3 Hasil  pemeriksaan  dokumen di
dokumentasikan

71.

Unit kompetensi melakukan pemeriksaan pengkajian resiko/analisis resiko

lingkungan pada introduksi spesies asing

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Koede Unit Kompetensi LH.PLH.070.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan pengkajian
resiko/analisis resiko lingkungan pada
introduksi spesies asing
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
pengkajian resiko/analisis resiko
lIingkungan pada introduksi spesies asing
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4 | Ruang Lingkup L. Konteks Variabel

[.1 Dokumen yang diperiksa adalah
pengkajian resiko/analisis resiko
lingkungan  pada  introduksi
spesies asing.

[.2 Informasi yang diperiksa adalah
Jenis tanaman invasive yang
diperbolehkan diintroduksi,
karakteristik  jenmis tanaman
invasive yang akan di introduksi
dan  Cost Denefit analysis
tanaman tersebut

2. Peralatan dan perlengkapan antara
lain

2.1 ATK

2.2 Alat perekam

2.3 Permen LHK Nomor 94 tahun
2016 tentang Jenis Invasif/
referensi terkait lainnya

24 AMDAL/ UKL/ UPL/ dokumen
Perizinan/izin usaha

2.5 Checklist pengawasan

5 Panduan Penilaian 1. Pengetahnan: AMDAL, UKL-
UPL,Permen LHK Nomor 94 Tahun
2016 tentang Jenis Invasil, AMDAL,
UKL, UPL, dokumen Perizinan, izin
usaha.

2. Keterampilan: kemampuan melakukan
pemeriksaan, membaca dokumen dan
menemukan fakta dan/atau temuan

3. Kondisi pengujian: metode i
kompetensi dapat bemipa: verifikasi
portofolio/tes  tertulis/ wawancara
/observasi/ praktek di tempat
kerja/Tempat Uji Kompetensi

4. Sikap kerja ! teliti dan cermat

5. Aspek kritist membaca isi dokumen,
ketepatan analisis dan meénemukan
fakta dan/atau temuan

6 | Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan [.1 Peraturan dan dokumen yang akan
diperiksa dikumpulkan
[.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan.

2, Melaksanakan 2.1 Informasi dalam dokumen  di
pengecekkan pengkajian: identifikasi
resiko/ analisis  résiko | 2.2 Fakta dan/atau temuan disusun
lingkungan pada | 2.3 Laporan hasil pemeriksaan dokumen
mtroduksi spesies asing di dokumentasikan
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72. Unit kompetensi melakukan pengawasan penaatan pelaksanaan
persyaratan yang tertuang dalam izin introduksi jenis asing

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Rode Unit Kompetensi LH.PLH.071.01
2 | Judul Unit Kempetensi Melakukan pengawasan penaatan

pelaksanaan persyaratan yang tertuang
dalam izin introduksi jenis asing

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengétahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pengawasan
penaatan pelaksanaan persyaratan yang
tertuang dalam izin introduksi jenis asing

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
1.1 Dokumen yvang diperiksa adalah
rekomendasi keamanan
Iingkungan dari Menteri

Lingkungan Hidup dan Kehutanan:

1.2 Informasi yang ditelaah adalah
produk rekayasa genetika tersebut
aman dan ada pengesahan

2. Peralatan dan perlengkapan antara lain

2.1 ATK

2.2 Alat perekam

2.3 Permen LHK Nomor 94 taliun 2016
tentang Jenis Invasiff/ referensi
terkait lainnya

2.4 AMDAL/ UKL/ UPL/ dokumen
Perizinan/izin usaha

2.5 Checklist pengawasan

5 Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: AMDAL, UKL-UPL,
Permen LHK Nomior 94 tahun 2016
tentang Jenis Imvasif, AMDAL, UKL,
UPL, dokumeil Perizinan, izin usaha.

2. Keterampilan: kemampuan: melakukan
pemeriksaan, membaca dokumen dan
menemukan fakta dan/atau temuan

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompetensi
(TUK), tempat kerja, dan/atau
tempat kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, obseivasi di
tempat  kerja/  demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen  kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan )

www.peraturan.go.id



2017, No.1637

180-
NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
4. Sikap kerja: teliti dan cermat
5. Aspek kritis: kecermatan membaca isi
dokumen; ketepatan analisis dan
meénemukan fakta dan/atau temuan
6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1.1 Peraturan dan dokumen yang akan
diperiksa diknmpulkan
1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan
2, Melaksanakan 2.1 Informasi dalam dokumen  di
pemeriksaan penaatan identifikasi

pelaksanaan persyaratan | 2.2 Fakta dan/atau temuan disusun
yang tertuang dalam izin | 2.3 Hasil pemeriksaan dokumen  di
introduksi jenis asing dokumentasikan

73. Unit Kompetensi melakukan pemeriksaan pemanfaatan PRG

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 Kode Unit Kompetensi LH.PLH.072.01
2 | Judual Unit Kompetensi Melakukan pemeriksaan pemanfaatan PRG
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahiian, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
pemanfaatan PRG

4 | Ruang Lingkup L. Konteks Variabel

1.1 Dokumen yang diperiksa adalah
pengkajian resiko/analisis resiko
lingkvmgan  pada  introduksi
produk rekayasa genetika.

1.2 Informasi yang diperiksadapat
berupa SIUP, izin edar dari BPOM
dan Pertanian

2. Peralatan dan perlengkapan antara
lain

2.1 ATK

2.2 Alat perekam

2.3 Peraturan/referensi terkatt
lainnya

2.4 Dokumen Perizinan/ izin usaha

2.5 Checklist pengawasarn.

5 | Panduan Penilaian I, Pengetahuan: PP Nomor 21 Tahun
2005 Tentang Keamanan Hayati
Produk Rekayasa Genetik dan izin
usaha, AMDAL, UKL, UPL dan izin
usaha.

2, Keterampilan: kemampuan melakiikan
pemeriksaan, membaca dokumen dan
nmiénemukan fakta dan/atau temuan
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3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada wunit ini dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompetensi
(TUK), tempat kerja, dan/atan
tempat kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes. lisan tes tertulis, observasi di
tempat  kega/  demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/f
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen  kompetensi
dilakukan pada: aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek kritis: kecermatan membaca isi
dokumen, ketepatan analisis dan
menémukan fakta dan/atau temuan

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekegjaan [.1 Peraturan dan dokumen yang akan
diperiksa dikampulkan

[.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan

2. Melaksanakan 2.1 Informasidan dokumen diperiksa
pengecekkan 2.2 Fakta dan/atan temuan disusun
pemanfaatan PRG 2.3 Laporan hasil pemeriksaan dokumen

di dokumentasikan

74. Unit kempetensi melakukan pemeriksaan pelaksanaan pengelolaan
resiko PRG oleh perusahaan yang memperoleh izin

. NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Komipetensi LH.PLH,073.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan  pémeriksaan  pelaksanaan

pengelolaan resiko PRG oleh perusahaan
yang memperoleh izin

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pémeriksaan
pelaksanaan pengelolaan resiko PRG

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variable:

1.1 Kewajiban pelaksanaan
pemantauan dalam hal ini
dilakukan olehv Pemerintah
(Instansi sektor misal: Pertanian)
dengan cara melakukan survey
terhadap Pemegang izin.
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1.2 Pemantauan dapat juga meliputi
pemantauan terhadap -amanat
Protokol WNagoya (pelaksanaan
akses benefit share)
2, Peralatan dan perlengkapan antara
lain:
2.1 ATK
2.2 Alat perekam
2.3 Peraturan/referensi terkait
2.4 AMDAL/ UKL/ UPL/ dokunien
Perizinan/izin usaha
2,5 Checklist pengawasan
5 | Panduan Penilaian L. Pengétahuan: AMDAL, peraturan
terkait: PRG
2. Keterampilan: kemampuan

melakukan pemeriksaan pelaksanaan

pemantauan dan menémukan fakta

dan/atau temuan
3. Kondisipenguijian:

3.1 Penilaian/asesmen  kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompetensi
(TUK), tempat kerja, dan/atan
tempat kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, obseivasi di
tempat  kerja/  demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen  kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk mememihi
ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan *

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek  kritis: ketepatan  dalam
menentukan teknik pemeriksaan dan
kecermatan dalam pelaksanaan
pemantauan dan menemukan Tfakta
dan/atau temuan

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan 1.1 Peraturan dan izin yang akan
diperiksa dikumpulkan

1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan

2. Melaksanakan 2.1 Kewajiban: pelaksanaan pemantauan
pengecekkan pelaksanaan dalam izin di identifikasi
pengelolaan resiko PRG 2.2 Kewajiban: pelaksanaan pemantauan
diperiksa

2.3 Fakta dan/atau temuan disusun
2.4 Hasil pemeriksaan dokumen  di
dokumentasikan
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75. Unit kompetensi melakukan pemeriksaan pelaksanaan pengelolaan jenis
asing
NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.074.01

2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan  pemeriksaan  pelaksanaan
pengelolaan jemis asing

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
pelaksanaan pengelolaan jenis asing

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel
Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan  yang  terkait  dengan
pemeriksaan pelaksanaan pengelolaan
jenis asing
2. Peralatan dan perlengkapan antara lain:
2.1 ATK
2.2 Alat perekam
2.3 Alat penentu koordinat
2.4 Peraturan/referensi terkait
2.5 AMDAL/ UKL/ UPL/ dokumen
Perizinan/izin usaha

S | Panduan Penilaian L. Pengetahiuan: Permen LHK Nomor 94
tabun 2016 tentang Jenis Invasif,
AMDAL, UKL, UPL, dokumen Perizinan,
izin usaha.

2. Keterampilan: kemampuan melakukan
pemeriksaan mengenali spesies jenis
asing vang di introduksi dan
menemukan fakta dan/atau temuan

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi
pada umit ini dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompetensi
(TUK), tempat kega, dan/atau
tempat kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bulti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan,

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap keija umtuk memenuhi
ketercapaian  kompetensi  yang
ditetapkan

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Keterampilan:  feknik  pemeriksaan
mengenali spesies jenis asing yang di
introduksi «dan menemukan fakta
dan/atau temuan
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6 | Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1.1 Dokumen kajian resiko lngkungan
yang akan diperiksa dikumpulkan
1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan,
2, Melaksanakan 2.1 Spesies jenis asing yang diintroduksi
pemeriksaan pelaksanaan diidentifikasi.
pengelolaan spesies jenis | 2.2 Zona sebaran jenis asing yang di
asing introduksi di identifikasi
2.3 Zona separan jenis asing yang di
introduksi diperiksa sesuai dengan
ketentuan.
2.4 Fakta dan/atau temuan disusun
2.5 Hasil pemeriksaan dokumen di
doknmentasikan

76. Unit kompetensi menyusun laporan pengawasan

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

1 Kode Unit Kompetensi LH.PLH.075.01

2 | Judul Unit Kompetensi Menyusun laporan pengawasan

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetaliian, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam menyusun laporan

pengawasan
4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
1.1 Data yang ditelaah dapat berupa
hasil analisa pemantauan
1.2 Informasi yang ditelaah dapat
berupa peraturan, Tiwayat
penaatan, laporan hasil
pengawasan sebelumnya,
dokumen izin, dokumen
lingkungan dan informasi
perusahaan

1:3 TUnit kempetensi ini dilakukan oleh
masing-masing jénjang jabatan
PLH disesuaikan dengan tingkatan
kompleksitas pada salah satu
sekfor yang menjadi tujnan
kegiatan pengawasan.

2. Peralatan dan perlengkapan antara lain

2.1 ATK

2.2 Alat pengolah data

2.3 Hasil laboratorium

2.4 Peraturan/referensi terkait

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahunan: Substansi dan teori
terkait dengan penyusunan laporan
hasil  kegiatan  pengawasan  dan
peraturan lingkungan hidup

2. Keterampilan: teknik penyusunan
laporan, kemampuan analisis yuridis
dan keterampilan memberikan
rekomendasi sanksi
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3. Kondisi pengujian:

3.1 Pengujian pada unit kompetensi
ini disesuaikan dengan jenjang
jabatan

3.2 Penilaian/asesmen kompetensi
pada umit ini dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompetensi
(TUK), tempat kerja, dan/atau
tempat kerja simulasi

3.3 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simiulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yatig relevan,

3.4 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk mememihi
ketercapaian  kompetensi  yang
ditetapkan

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek  kritis:  ketepatan  dalam
melakukan  analisis  yurdis dan
rekomendasi

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1.1 Peraturan; berita acara, data dan
informasi terkait dengan kegiatan
pengawasan dikumpulkan

1.2 Hasil analisa laboratorium disiapkan

2. Menyusun laporan hasil
kegiatan pengawasan

2.1 Metode dan format penyusunan
laporan: ditetapkan

2.2 Penyusunan laporan hasil pengawasan
dilakukan

2.3 Analisis yuridis dilakukan

2.4 Rekomendasi diusulkan

2.5 Laporan hasil pengawasan
disampaikan kepada pimpinan

2.6 Laporan  hasil pengawasan  di
dokumentasikan.

7.

Unit kompetensi mendokumentasikan data dan riwayat penaatan

perusahaan

NO

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

1

Kode Unit Kompetensi

LH.PLH.076.01

2

Judul Unit Kompetensi

Mendokumentasikan data dan riwayat
penaatan perusahaan

o

Uraian Unit Kompétensi

Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam mendokumentasikan
data dan riwayat penaatan perusahaan
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4 | Ruang Lingkup L. Konteks variabel:
Digunakan dalam melaksanakan
kegiatan mendokumentasikan data dan
riwayat penaatan perusahaan

2. Peralatan dan perlengkapan antara lain
2.1 ATK

2 Buku Arsip

3 Komputer/laptop/ alat pengolah

data

Rak Arsip

2.
2.

o
s

a1

Panduan Penilaian L. Pengetahuan: Teknik pengelolaan data
dan informasi

2. Keterampilan: keterampilan
menggunakan aplikasi komputer data
base dan mendokumentasikan arsip

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi
pada wunit ini dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompetensi
(TUK); tempat kerja, dan/atau
tempat ketja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa nietode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawaticara, serta
metode lain yvang relevan.

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian  kompetensi  yang
ditetapkan

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek  Kritis: ketepatan  dalam
menerapkan teknik pengelolaan dan
pemeliharaan data dan  riwayat
penaatan  perusahaan baik  hard
maupun soft copy untuk menjamin
kerahasiaan arsip.

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Ketja
1. Mengarsipkan dokumen | 1.1 Dokumen penilaian, data penunjang
penilaian dan kertas kegja dikumpulkan.

1.2 Data kertas fax termal difotocopy.

1.3 File penilaian (hard copy) dijilid
bersamaan dengan seluruh data
penunjang dalam 1 (satu) buku.

2. Mendata arsip 2.1 File arsip diberikan nomor urut.

2.2 File arsip dicatat dalam buku
arsip/program data base dengan kode
tertentu.

3. Menyimpan dokumen | 3.1 File arsip berbentuk hard .copy
penilaian. disimpan.
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3.2 File arsip Dberbentuk soft copy
disimpan dalam folder tertentu dan di
backup dalam periode tertentu.

3.3 Buku arsip Dagi yang meminjam
dicatat.

3.4 Buku arsip yang telah dikembalikan
dicatat dan dicek kelengkapan serta
kondisinya.

3.5 Kerahasiaan arsip dijaga.

78. Umit kompetensi melakukan penyusunan Kkonsep surat sanksi

administrasi

NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.077.01

2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan penyusunan konsep surat
sanksi administrasi

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan penyusunan
konsep surat sanksi administrasi

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel
' 1.1 Jenis Sanksi meliputi sanksi
administrasi, teguran tertulis,
paksaan: pemerintah, pembekuan
izin lingkungan dan/atau
pencabutan izin lingkungan
1.2 Jenis surat sanksi yang disusun
disesuaikan dengan jenjang
Jjabatan fungsional PLH.
2. Peralatan dan perlengkapan antara lain
2.1 ATK
2.2 Komputer/laptop/ alat pengolah
data

2.3 Peréturan dan/atau referensi lain

5 Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: pengetahuan tentang
Undang-Undang 32 tahun 2009 dan
peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Nomor 2 tahun 2013 tentang Sanksi
Administrasi dan peraturan turanan
Undarnig-Undang Nomor 32 tahun 2009,
format surat sanksi.

2, Keterampilan: menyusun analisis
yuridis dan penyusunan surat sanksi

3. Kondisi pengujian:

3.1 Pengujian pada unit kompetensi
ini disesuaikan dengan jenjang
jabatan

3.2 Penilaian/asesmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompetensi
(TUK), tempat kerja, dan/atau
tempat kerja simnlasi
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3.3 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi buktif
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan.

3.4 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, Kketerampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian  kompetensi yang
ditetapkan

4., Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek  kritis;  kecermatan  dalam
membuat  Analisis Yuridis dan
menyusun Surat Sanksi sesuai dengan

format yang ditentukan
6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1.1 Berita Acara Pengawasan, Checklist
dan Informasi dikumpulkan

1.2 Peralatan disiapkan

2. Membuat surat sanksi 2.1 Analisis yuridis dari setiap fakta
dan/atau temuan-ditetapkan

2.2 Jenis sanksi diputuskan

2.3 Format sanksi ditetapkan

2.4 Konsep surat pemberian sanksi
disusun berdasarkan format yang

ditetapkan
2,5 Surat sanksi di dokumentasikan
sesnai ketentuan.
79. Unit kompefensi menjadi saksi
NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.078.01
2 | Judul Unit Kompetensi Menjadi saksi
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini  mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam menjadi saksi

4 | Ruang Lingkup L. Kanteks variabel
' 1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
peketjaan menjadi saksi di proses
penyidikan dan menjadi saksi di
proses pengadilan
1.2 Jenjang jabatan PLH pertama
menjadi saksi di proses penyidikan
dan pengadilan
1.3 Jenjang jabatan PLH muda dan
madya menjadi saksi ahli
2. Peralatan dan perlengkapan
2.1 ATK
2.2 Alat doknmentasi
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2.3 Alat pengolah data

2.4 Alat komunikasi

2.5 Alat perckam

2.6 Peraturan/SOP Pengawasan/
referensi terkait

Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: terkait kasus yang
dihadapi

2. Keterampilan: kemampuan komunikasi

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi
pada umit ni dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompetensi
(TUK), tempat kerja, dan/atau
tempat kerja simulasi

3.2 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio; dan wawanecara, serta
metode lain yatig relevan,

3.3 Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian  kompetensi  yang
ditetapkan

4. Sikap kerja: objektif’
5. Aspek  kritis:  keobjektifan = dalam

memberikan keterangan kepada
penyidik,
Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan keterangan 1.1 Surat panggilan sebagai saksi di
terkait kasus identifikasi
1.2 Hasil identifikasi surat
dikoordinasikan  déngan  penyidik
PNS/POLRI

L.3 Keterangan yang diminta oleh penyidik
sesuai dengan hasil koordinasi di

kumpulkan
2. Melakukan kesaksian 2.1 Pengucapan sumpah dilakukan sésuai
terkait kasus dengan ketentuan;

2.2 Kesaksian yang diperlukan oleh
penyidik diberikan;

2.3 Hasil kegiatan di dokumentasikan
sesuai ketentuan.
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80. Unit kompetensi melakukan pemantatan pelaksanaan kesepakatan
penyelesaian sengketa lingkungan di luar pengadilan atau putusan
pengadilan yang berkekuatan hukum tetap

NO KOMPONEN KOMPETENSI | PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi LH.PLH.079.01
2 | Judul Unit Kompetensi Melakukan pemantanan pelaksanaan
kesepakatan penyelesaian sengketa

lingkungan di Iuar pengadilan atan putusan
pengadilan yang berkekuatan hukum tetap

W

Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemantauan
pelaksanaan:  kesepakatan  penyelesaian
senigketa lingkungan di luar pengadilan atau
putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap.

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel:

1.1 Digunakan dalam  pelaksanaan
pekerjaan pemantauan pelaksanaan
kesepakatan penyelesaian sengketa
lingkungan di luar pengadilan atau
putusan pengadilan yang
berkekuatan hukum dan menjadi
ahli dalam  proses. penyidikan
dengan  tngkatan  kompleksitas
untuk masing-masing  jenjang
jabatan PLH; '

1.2 Kompleksitas pelaksanaan  unit
kompetensi ini disesuaikan detigan
jenjang jabatan PLH.

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1 ATK

2.2 Alat dokumentasi

2.3 Alat pengolah data

2.4 Alat komunikasi

2.5 Alat perekam

2.6 Peraturan/SOP Pengawasan/
referensi terkait

2.7 Dokumen kesepakatan (dokumen
putusan hakim /pengadilan)

S | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: Peraturan perundangan

terkait dengan kasus yang dihadapi,

teknik wawancara

Keterampilan: mendeteksi masalah

Kondisi pengujian:

3.1 Kompleksitas pengnjian pada unit
kompetensi ini disesuaikan dengan
Jenjang jabatan

3.2 Penilaian/asesmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompetensi
(TUK), tempat kerja, dan/atau
tempat kerja simulasi
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3.3 Metode asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa metode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tem pat kerja/ demonstrasi/
simulasi, verifikasi buktif
portofolio, dan wawancara, Sérta
metode lain yang relevan.
Penilaian/asesmen kompetensi
dilakukan. pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian  kompetensi yang
ditetapkan
4. Sikap kerja: teliti dan cermat
S. Aspek  kritis:  kecermatan  dalam
pengumpulan data dan perumusan
fakta-fakta serta temuan di lapangan

3.4

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

Melakukan persiapan | 1.1 Peraturan dan dokumen yang terkait
pemantavan dikumpulkan

1.2 Peralatan dan perlengkapan digiapkan.
Melaksanakan 2.1 Dokumen hasil kesepakatan
pemantanan kesepakatan | 2.2 Pelaksanaan kesepakatan hasil putusan
penyelesaian sengketa pengadilan dipastikan sesuai dengan isi

lingkungan di luar
pengadilan atau putusan

dokumen.
2.8 Berita acara pemantaunan dibuat.

pengadilan yang | 2.4 Berita acara pemantauan di
berkekuatan hukum tetap dokumentasikan.
Melakukan pasca | 3.1 Laporan hasil pengawasan disusun.

pemantanan di lapangan

3.2 Hasil pengawasan  di lapangan
didiskusikan secara intemal dengan
tim.

3.3 Laporan hasil péngawasan -dilaporkan
kepada pihak terkait

2017, No.1637

81, Unit kompetensi menyusun
Prosedures (SOP)

pedonmian dan/atau Standard Operating

NO KOMPONEN KOMPETENSI
1 | Kode Unit Kompetensi

PENJELASAN
LH.PLH.080.01

2 | Judul Unit Kempetensi Menyusun pedoman dan/atau Standard

Operdting Prosedures (SOP)

w

Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahnan, keterampilan dan sikap yang

diperlukan dalam menyusun pedoman

dan/atau Standard Operating Prosedures
(SOP) terkait kegiatan dan penaatan usaha
dan/atau kegiatan dalam pengelolaan
lingkungan hidup
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4 | Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel
Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan penyusunan pedoman
dan/atau Standard Operating

Prosedures (SOP) yang terkait dengan
pengelolaan lingkungan hidup

2. Peralatan dan perlengkapan antara lain
2.1 ATK
2.2 Alat pengolah data
2.3 Peraturan dan referensi terkait

S | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: peraturan perundang-
undangan  terkait perizinan dan
pengelolaan lingkungan hidup, legal
drafting dan teknik penyusunan
pedoman dan /atau Standard Operating
Prosedures (SOP)

2. Keterampilan
2.1 kemampuan melakukan analisis

peraturan perundang-undangan

2.2 kemampuan menyusun pedoman
dan/atau  Standard  Operating
Prosedures (SOF)

3. Kondisi pengujian:

3.1 Penilaian/asesmen kompetensi
pada unit ini dapat dilakukan
pada Tempat Uji Kompetensi
(TUK), tempat kerja, dan/atau
tempat kerja simulasi

3.2 Metode -asesmen yang dapat
diterapkan dapat berupa mectode
tes lisan tes tertulis, observasi di
tempat kerja/ demonstrasif
simulasi, verifikasi bukti/
portofolio, dan wawancara, serta
metode lain yang relevan,

3.3 Penilaian/asesmen kom petensi
dilaknkan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja untuk memenuhi
ketercapaian  kompetensi yang
ditetapkan ‘

4. Sikap kerja: teliti dan cermat

5. Aspek kritis: ketepatan dalam
menyusun pedoman dan/atan Standard
Operating Prosedures (SOP) sesnuai

ketentuan
6 | Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Mengumpulkan data dan | 1.1 Data dan informasi ferkait dengan
informasi pedoman dan/atau SOP dikumpulkan

1.2 Peralatan dan perlengkapan disiapkan
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2.

Membuat draft Pedoman
dan/atau SOP

2.1 Data, informasi, peraturan dan referensi
terkait vang sudah ada ditelaal

2.2 Outline draft pedoman danjfatau SOP
disusun

2.3 Draft pedoman dan/atau SOP disusun
sesuai outline dan ketentuan

2.4 Draft pedoman dan/atau SOP di
dokumentasikan sesuai ketentuan
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